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KATA PENGANTAR

Anak usia dini sebagai manusia yang unik dan sangat
membutuhkan pendidikan yang baik guna memberikan
konsep dasar dalam meningkatkan perkembangannya
diantaranya sikap dan Kketerampilan-keterampilan anak
usia dini masing-masing. Upaya pembelajaran yang berhasil
disetiap fase perkembangan akan menjadi dasar yang baik
untuk pendidikan pada jenjang selanjutnya. Kerumitan dari
PAUD itu sendiri perlu memperhatika dari sisi pertumbuhan
dan alur transisi dari pendidikan keluarga ke pendidikan
yang lebih luas. Pembelajaran bagi anak usia dini tidak bisa
hanya berorientasi pada keonteks akademik saja, namun
lebih pada ruang yang lebih luas dan kompleks dengan
pembangunan dasar pertumbuhan dan perkembangan fisik,
bahasa, intelektual, sosial-emosional dan seluruh potensi
kecerdasan masing-masing setiap anak usia dini.

Pembelajaran di masa pendidikan anak usia dini
harus terselenggara untuk mengakomodir semua aspek
pertumbuhan anak usia dini tanpa kehilangan suasana yang
menyenangkan dan menumbuhkan minat dan motivasi
belajar. Pembelajaran di periode pertumbuhan awal itu
dimaksudkan sebagai proses menstimulasi anak siap belajar
baik dengan cara merekayasa lingkungan atau yang lainnya.
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Menyiapkan suatu kondisi dalam rangka terjadinya belajar
yang menyenangkan terhadap anak usia dini. Selama proses
pembelajaran sebagai guru yang profesional membentuk
terjadinya interaksi antara anak usia dini dan teman sebaya
serta guru sebagai fasilitator. Kesuksesan seorang anak tidak
lepas dari kondisilingkungan yang strategis guna pencapaian
tujuan-tujuan pembelajaran yang mencerdaskan dalam
tugas perkembangan bagi anak usia dini.

Pembelajaran anak wusia dini tidak terpaku dalam
keseragaman yang terjadi pada setiap individu masing-
masing anak. Karena sesuangguhnya banyak metode
pembelajaran yang ditawarkan sebagai Langkah strategis
untuk menjadikan proses pembelajaran anak usia dini
lebih menyenangkan. Karena diera sekarang ini banyak
sekali media pembelajaran yang efektif sebagai cara ampu
mengendalikan anak usia dini menjadi terarah dalam peoses
pembelajaran. Metode pembelajaran mendeskripsikan
ruang terluas dari praktek pembelajaran yang meliputi apa
orientasi filosofis, yuridis dan sosiologis dalam menyusun
metode pembelajaran guna pemberikan tekanan pada salah
satu bagian pembelajaran yang khas sesuai dengan tingkat
perkembangan anak usia dini. Kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur secara sistematis dalam meningkatkan
pengalaman belajar anak usia dini dalam mencapai tujuan
yang sebenarnya.

Metode pembelajaran anak usia dini disini diartikan
sebagaiprosedursistematisyangdigunakandalammengelola
pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran.
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Metode pembelaharan menjadi suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar
dari bahwa metode pembelajaran anak usia dini mempunyai
misi atau tujuan pendidikan tertentu sebagai pedoman
untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di kelas. Metode
pembelajaran memiliki langkah-langkah pembelajaran
(syntax) dengan adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem
sosial dan sistem pendudkung. Metode pembelajatan anak
usia dini memiliki dampak yang strategis dan memberikan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dalam proses
pembelajaran.

Buku referensi “Metode Pembelajarsn Anak Usia Dini”
ini dijabarkan sudah cukup luas dan memadai didalam isi
buku. Ruang-ruang pertumbuhan dan perkembangan anak
bisa dirasakan telah dijelajahi dengan penjabaran tentang
metode pembelajaran yang berkembang sekarang ini bagi
anak usia dini. Buku-buku pokok dari masing-masing metode
telah dtunjukkan secara gamblang sehingga memudahkan
pembaca untuk dapat menggali lebih dalam yang salah satu
dari semua yang dipelajarinya. Dengan demikian, buku ini
dapat dijadikan rujukan bagi guru, mahasiswa, dan para
pemerhatianak-anakdalam memahamiperkembangan anak-
anak usia dini dan metode pembelajarannya. Harapannya
semoga buku ini memperkaya khazanah keilmuan bahasa
anak usia dini agar pendidikan anak usia dini dapat
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ditingkatkan kualitasnya sehingga mampu mewujudkan
anak-anak Indonesia semakin berkualitas dan berdaya saing
yang dapat memajukan bangsa Indonesia menjadi bangsa
berkualitas.

Penulis
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Permainan Menghubungkan Tulisan
Melalui Gambar \\

1. Konsep Dasar Bermain Anak Usia Dini

Bermain merupakan kebutuhan alamiah anak usia
dini. Selain sebagai aktivitas bersenang-senang, bermain
juga dimaksudkan untuk belajar anak. Karena memang
belajarnya anak melalui aktivitas bermain. Jadi bermain bagi
anak usia dini mempunyai kedudukan yang sangat penting.
Banyak manfaat yang bisa diperoleh dari kegiatan bermain.
Oleh karenanya, bermain tidak bisa dilepaskan dari anak
usia dini (M. Fadlillah, 2019).

Para ahli sudah sejak lama meneliti kegiatan bermain
pada anak, dan hampir semua menyatakan bahwa anak-
anak bermain sebagai bagian dari kehidupan mereka
yang menyenangkan, penuh imajinasi dan sebagai
sarana aktualisasi diri. Maka hendaknya permainan yang
dilakukan oleh anak sifatnya mudah dimengerti oleh anak,
tidak membuat anak menjadi setres, memberikan rasa
kebahagiaan pada anak, membuat anak bersosialisasi
dengan teman sebaya dan lingkungannya (Yoniartini, 2020).

Filsuf Yunani, Plato, merupakan orang pertama yang
menyadari dan melihat pentingnya nilai praktis dari bermain.
Anak-anak akan lebih mudah mempelajari aritmetika
melalui situasi bermain. Bermain dapat digunakan sebagai
media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan
tertentu pada anak. Istilah bermain diartikan sebagai
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suatu kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan atau
tanpa menggunakan alat yang menghasilkan pengertian,
memberikan informasi, memberikan kesenangan, dan dapat
mengembangkan imajinasi anak (Suryana, 2016). Anak
bermain adalah normatif di seluruh dunia. Bermain bagi
anak bagaikan bekerja bagi manusia dewasa. Ada anak-
anak yang bermain dengan patut, namun ada juga yang
bermain “cukup berbahaya” mereka lakukan sebagai kanak-
kanak. Peran pendidikanlah untuk mengawal bagaimana
permainan dapat menumbuh kembangkan mereka secara
patut dan utuh sebagai anak manusia (Darmadi, 2018).

2. Prinsip-prinsip Belajar Berbasis Edutainment

Prinsip dasar edutainment ialah bermula dari adanya
asumsi bahwa pembelajaran yang selama ini berlangsung
di sekolah maupun masyarakat sudah tidak mencerminkan
lagi sebagai bentuk pendidikan. Akan tetapi, lebih
terkesan menakutkan, mencemaskan, dan membuat anak
tidak senang, serta merasa bosan dan menjenuhkan.
Padahal seharusnya pembelajaran berlangsung dengan
menyenangkan dan membuat peserta didik belajar dengan
nyaman dan penuh antusiasme yang tinggi. Maka dari itu,
konsep edutainment berupaya untuk menciptakan suatu
pembelajaran yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi
peserta didik (Fadlillah, 2016).

Ada pendapat yang menyebutkan bahwa ada tiga alasan
yang melandasi munculnya konsep edutainment, yaitu:

a. Perasaan positif (senang/gembira) akan mempercepat
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pembelajaran, sedangkan perasaan negatif, seperti
sedih, takut, terancam, dan merasa tidak mampu,
akan mem-perlambat belajar atau bahkan bisa
menghentikan sama sekali. Oleh karenanya, konsep
edutainment berusaha memadukan antara pendidikan
danhiburan.Halini,dimaksudkan supaya pembelajaran
berlangsung menye-nangkan atau menggembirakan.

b. Jika seseorang mampu menggunakan potensi nalar dan
emosinya secara jitu, maka akan membuat loncatan
prestasi belajar yang tidak terduga sebelumnya.

c. Apabila setiap pembelajar dapat dimotivasi dengan
tepat dan diajar dengan cara yang benar, cara yang
menghargai gaya belajar dan modalitas mereka, maka
mereka semua akan dapat mencapai hasil belajar yang
optimal.

Berangkat dari ketiga asumsi itulah yang kemudian
me-munculkan konsep belajar edutainment. Tujuannya
supaya pembelajar bisa mengikuti dan mengalami proses
pembelaja-ran dalam suasana yang gembira, menyenangkan,
menghibur, dan mencerdaskan. Dalam konteks ini, dapat
dipahami bahwa prinsip belajar berbasis edutainment
adalah pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang
menyenangkan, aman, nyaman dan membangkitkan
semangat peserta didik (Fadlillah, 2016).

3. Permainan menghubungkan tulisan melalui gambar
Untuk mempermudah pemahaman siswa dalam bermain
kata-kata, perlu adanya media. Media yang dianggap
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paling cocok untuk siswa dalam menyusun kalimat/ kata
menggunakan kartu huruf/ kartu kata. Selain itu, juga
diperlukan gambar-gambar benda yang dapat membantu
daya pikir anak dalam membaca dengan melihat pada
gambar. Hal ini mengacu pada teori skema dan latar belakang
pengetahuan (Skema Theory and Background Knowledge)
dalam pembelajaran membaca yang dikemukakan H. Douglas
Brown dalam kutipan berikut ini: “Research has shown
that reading is only incidentally visual. More information is
contributed by the reader than by the print on the page. That
is, readers understand what they read because they are able
to take the stimulus beyond its graphic representation and
assign it membership to an appropriate group of concept
already stored in their memories...” (Brown, 2000:299 dalam
K, Widharyanto, Dewi, Diman, & Maxima, 2018:76) Kutipan
di atas dapat diartikan bahwa hanya sebagian kecil saja
kegiatan membaca itu bersifat visual, selebihnya adalah
karena sumbangan pembaca yang mampu menghubungkan
antara bentuk grafis dengan konsep yang sudah ada dalam
memorinya. Siswa akan berusaha menerima konsep tentang
tulisan yang dibaca dengan melihat gambar di samping
tulisan dengan cara menghubungkan dengan pengetahuan
dan pengalaman. Selain itu, dengan permainan kartu huruf
siswa dapat menemukan katakata baru yang lain.

Media pandang berbentuk gambar terdiri atas gambar
tematik dan mnemonik (gambar benda atau peristiwa
bertema). Penggunaan media gambar tematik dan mnemonik
dapat membantu murid mendapatkan inspirasi sehingga
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dapat mencapai indikator-indikator yang telah dirumuskan
daam silabus. Media dengar berbentuk rekaman bisa berupa
rekaman cerita. Media rekaman ini dapat digunakan dalam
pembelajaran model dikte atau menulis cerita sederhana.
Andayani, Martono, dan Atikah (2009:44) dalam Krissandi,
Taum, M, Press, & Press, (2021:103) mengungkapkan bahwa
model atau contoh menulis cerita dari rekaman dapat
mengatasi masalah apabila guru tidak dapat memberikan
contoh dalam menyajikan cerita secara sempurna.

4. Pengertian dan Konsep Kemampuan Merinci Kosa

Kata

Perkembangan kosakata adalah proses yang terjadi terus-
menerus, seiring dengan perkembangan anak. Dalam proses
ini, anak mulai mengenal kosakata sederhana yang selalu
mereka temui di rumah. Seorang anak hanya membutuhkan
kata-kata dasar untuk memulai berkomunikasi. Oleh karena
itu jumlah kosakata untuk dipelajari dalam sebuah bahasa
yang baru perlu disesuaikan dengan kebutuhan anak
sehingga kosakata yang diajarkan dapat digunakan dalam
berkomunikasi dengan tepat (Ratri et al., 2018:19).

Ketika mengajar keterampilan membaca, banyak dari guru
yangkelirudalamimplementasinya. Banyak darimerekayang
tidak paham bagaimana seharusnya keterampilan membaca
diajarkan. Tidak jarang mereka langsung memulai dengan
membacakan sebuah cerita kepada siswa dan kemudian
mengajak siswa bersama-sama untuk membaca teks
tersebut. Alhasil, mungkin siswa akan dapatmengembangkan
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pronunciation mereka dan penguasaan mereka akan bunyi
dalam Bahasa. Namun, mereka tidak memahami apa isi
bacaan tersebut dikarenakan pengetahuan dasar untuk bisa
memahami isi teks saja mereka belum miliki. Oleh karena
itu, pandangan bottom-up bisa menjadi sebuah solusi dalam
pengajaran keterampilan membaca (Kusuma, 2020:126).
Unsur terkecil dalam sebuah teks adalah kata. Oleh karena
itu, siswa yang diajarkan harus memiliki kosakata yang cukup
yang dapat mendukung mereka dalam menyerap informasi
yang mereka baca nantinya. Pada implementasi pandangan
bottom-up, kalian bisa memulai dengan aktivitas pengenalan
terhadap kosakata, frasa, atau idiom yang digunakan di dalam
teks. Dengan membahas hal-hal ini, maka siswa kalian akan
sangat terbantu ketika membaca teks nantinya dikarenakan
mereka sudah mengetahui makna dari kosakata, frasa, dan
idiom yang terkandung dalam teks (Kusuma, 2020:126).
Pemilihan kata dan pengulangan merupakan bagian
penting dalam mengajarkan kosakata bahasa Inggris kepada
anak atau pembelajar usia dini. Anak yang berusia 5 tahun
akan mudah memahami kata benda yang nyata yang mereka
temui sehari-hari. Selanjutnya, guru perlu mengadakan
pengulangan sehingga anak dapat mengingat kosakata yang
sudah dipelajari dengan mudah. Pengulangan tersebut dapat
dilakukan dengan cara atau teknik mengajar yang berbeda-
beda (Ratri et al, 2018:19). Ada beberapa kriteria yang
perlu dipertimbangkan dalam pengajaran kosakata. Kriteria
pertama apakah kosakata yang diajarkan untuk penggunaan
produktif (productive use) atau penggunaan kosakata untuk
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mendapatkan konsep baru (receptive use).Kriteria kedua
adalah tingkat kesulitan. Kriteria ketiga adalah pemilihan
reading passage Qudul bacaan). Dalam pegajaran Reading
passage ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: a)
pemilihan teks bacaan: pemilihan teks bacaan harus
memberi daya tarik yang tinggi bagi pendidik, isi teks bacaan
sebaiknya tidak bertentangan dengan nilai- nilai budaya
pendidik,variasi dan tahapan latihan juga penting (Sudigdo
& IPWIJA, 2019).

Pengajaran kosakata pada pokoknya ialah mengajarkan
penguasaan kosakata dengan maknanya. Namun penguasaan
kata tidak hanya sebatas mampu menggunakan kata-kata
pada kalimat akan tetapi juga menambahkan kata-kata
baru dan memahami artinya serta menambahkan kata-kata
baru tersebut ke dalam ingatan peserta didik, sebagaimana
pendapat Lu'lu’il, (2017:27): “Pembelajaran kosakata
dipadukan dengan kegiatan seperti percakapan, membaca,
ataupun menulis. Hasil pembelajaran kosakata yang optimal
dapat diperoleh melalui kata-kata yang berkaitan dengan
tema tertentu. Setiap tema memiliki kata-kata khusus yang
identik dengan tema tersebut”.

Ngalim Purwanto (2006: 44) dalam Maryanto, (2008:63)
menjelaskan pemahaman adalah suatn kemampuan
individu untuk memahami arti, konsep, dan makna dari
sebuah materi hingga mampu untuk menjelaskannya.
Kosakata adalah semua kata dalam bahasa yang memiliki
arti. Kosakata berperan penting untuk menyusun kalimat
sehingga bermakna lebih luas. Soedjito dalam Djago Tarigan
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(1990: 505) dalam Maryanto, (2008:63) menjelaskan bahwa
kosakata dapat diartikan sebagai: 1) Semua kata yang
terdapat dalam satu bahasa. 2) Kekayaan kata yang dimiliki
oleh seorang pembicara atau penulis. 2) Kata yang dipakai
dalam suatu bidang ilmu pengetahuan. 3) Daftar kala yang
disusun seperti kamus disertai penjelasan secara singkat
dan praktis.

Kosakata dibedakan menjadi kosakata pasif dan kosakata

aktif, penjelesannya adalah sebagai berikut:

1) Kosakata Aktif; Kosakata aktif adalah kosakata yang
sering digunakan seseorang dalam kehidupan sehari-
hari, dapat benipa tulisan maupun percakapan.
Sehingga karena telah terbiasa digunakan menjadi
sangat umum digunakan oleh seseorang. Contoh
kosakata aktif adalah bunga, matahari, angin, hati,
makan, marah, muka, dan lainnya.

2) Kosakata Pasif; Jika kosakata aktif adalah kosakata yang
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari maka
kosakata pasif adalah kosakata yang jarang digunakan
ketika seseorang berkomunikasi atau berbahasa dalam
(Maryanto, 2008:63).

5. Jenis-jenis Kosakata dan Metode Pembelajaran
Kosakata
Tanpa kata mungkin tidak ada bahasa; sebab kata
itulah yang merupakan perwujudan bahasa. Setiap kata
mengandung konsep makna dan mempunyai peran di dalam
pelaksanaan bahasa. Konsep dan peran yang dimiliki sesuai
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dengan jenis atau macam dari kata-kata tersebut serta
penggunaannya di dalam kalimat (Chaer, 1988:107).

Chaer (1988:127) menggolongkan kata-kata dalam
beberapa jenis sesuai konsep makna yang dimiliki atau peran
yang harus dilakukan. Jenis-jenis kosakata tersebut meliputi:
(1) kata benda; (2) kata ganti; (3) kata kerja; (4) kata sifat;
(5) kata sapaan; (6) kata penunjuk; (7) kata bilangan; (8)
kata penyangkal; (9) kata depan; (10) kata penghubung;
(11) kata keterangan; (12) kata tanya; (13) kata seru; (14)
kata sandang; (15) kata partikel.

Dalam mempelajari kosakata, anak harus mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai makna atau arti kata melalui
berbagai media. Penggunaan gambar, foto, lukisan, serta
realia sangat diperlukan guna memudahkan anak mengingat
kosakata yang baru dipelajari. Perlu diingat bahwa anak
usia dini belum memahami kosakata yang bersifat abstrak,
sehingga kelompok kata yang dikenalkan haruslah yang
dapat mereka lihat, pegang, dan rasakan. Pembelajaran
kosakata tidak hanya meliputi pengenalan kata-kata saja,
melainkan menggunakan kata-kata tersebut dalam konteks
yang berbeda-beda. Dengan kata lain, kata-kata yang
sudah dipelajari perlu terus diulang-ulang sehingga anak
dapat mengingat kata-kata tersebut dalam memori jangka
panjangnya. Dengan begitu, bentuk pengulangan kosakata
haruslah dilakukan dengan cara atau teknik mengajar yang
berbeda sehingga tidak membosankan (Ratrietal., 2018:21).
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Adapun beberapa cara untuk mengajarkan kosakata pada

anak dijelaskan di bawah ini.

a.

10

Mengkategorikan Benda

Siapkan sebuah daftar yang berisi berbagai kata
benda yang tersusun secara acak. Kata benda tersebut
harus terdiri dari beberapa kategori yang berbeda,
misalnya mode of transportation land, sea, and air.
Setelah itu, tulislah seluruh kategori di papan tulis.
Anda juga dapat menyiapkan tabel yang dijadikan
lembar Kkerja siswa. Kemudian, mintalah anak-
anak untuk mengklasifikasi benda-benda yang ada
berdasarkan dari kategori yang Anda tuliskan. Untuk
anak-anak di tingkat late young learner, kategori yang
diberikan tidak hanya kata benda saja, tetapi bisa
mencakup kata kerja, kata sifat, dsb. Setelah anak-anak
mengklasifikasi seluruh kata yang mereka ketahui,
mintalah mereka untuk menjelaskan alasan mereka
mengenai klasifikasi tersebut (Ratri et al., 2018:21).
Mencari Kata

Siapkan cards masing-masing berisi 1 kata yang
disertai gambar. Atur flashcards tersebut di atas meja.
Ajak seluruh anak untuk berdiri di dekat meja dan
pastikan bahwa semua anak dapat melihat seluruh
flashcards dengan jelas. Berilah anak-anak waktu
beberapa menit untuk mengamati seluruh Kkartu
dengan seksama. Setelah itu, anak-anak diinstruksikan
untuk menutup mata sebentar secara bersama-sama.
Pada saat yang sama, ambil dan sembunyikanlah
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1 flashcard tersebut. Kemudian mintalah anak-
anak untuk membuka mata dan mencari kata apa
yang hilang. Mereka diharuskan menjelaskan atau
mendeskripsikan kata yang hilang tersebut dengan
kosakata yang sudah mereka pelajari. Apabila siswa
tidak dapat menebak flashcard yang hilang, guru dapat
memberikan clue seperti it is red, it has wheels, students
go to school with it, dan sebagainya. Kemudian anak-
anak menerka jawabannya (Ratri et al.,, 2018:22).
. Melatih Konsentrasi

Melatih konsentrasi dengan permainan dapat
menggunakan antara 16-24 flashcards yang terbagi
dalam 2 set. Satu set flahcard berisi satu gambar
atau satu kosakata. Sedangkan set yang kedua berisi
penjelasan atau deskripsi dari set yang pertama.
Siapkan 16-24 kartu yang masing-masing kartu berisi
1 gambar atau 1 kata saja. Letakkan dan aturlah
seluruh kartu di atas meja dengan posisi terbalik
sehingga tidak seorang pun yang dapat menebak isi
kartu tersebut. Kemudian mintalah salah satu siswa
untuk membuka dua kartu secara acak. Apabila kartu
yang terbuka saling berhubungan, maka kedua kartu
tersebut menjadi milik pemain pertama. Namun
apabila 2 kartu tersebut tidak berhubungan, maka dia
harus menutup kedua kartu tersebut ke posisi semula.
Lakukan kegiatan tersebut secara bergiliran sampai
semua kartu habis (Ratri et al., 2018:23).
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6. Fase-fase Penguasaan Kosakata

Penguasaan kosakata terjadi secara bertahap seiring
dengan proses perkembangan manusia (Dardjowidjojo,
1991:168). Dalam hal ini Gorys Keraf dalam (Rahmabh,
2016:16) membagi fase penguasaan kosakata menjadi tiga
tahap, yaitu sebagai berikut:

a. Masa kanak-kanak

Pada tahap ini seorang anak-anak menguasai
kosakata cenderung untuk mengungkapkan gagasan-
gagasan yang konkret. Pada masa ini, anak-anak ingin
mengetahui kata-kata untuk mengungkapkan hal-hal
yang terindra oleh dirinya.

b. Masa remaja

Pada masa ini anak mulai belajar untuk memperluas
penguasaan kosakatanya. Proses ini berlangsung
secara sadar dan dilakukan secara sengaja melalui
proses belajar.

c. Masa dewasa

Pada masa ini seseorang sudah semakin banyak
terlibat dalam proses komunikasi dan seseorang akan
semakin tertarik untuk mengenal dan mempelajari
kata-kata baru untuk digunakan dalam proses
komunikasi dengan masyarakat sekitar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa proses perkembangan penguasaan kosakata
seseorang didapat melalui sebuah proses yang berjalan
secara kontinu sesuai tahapan dan proses seiring dengan
perkembangan orang tersebut (Rahmah, 2016:17)
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Q‘Q

Permainan Mengelompokkan Benda
Yang Biasa Dipakai Ibu \\

1. Konsep Dasar Bermain Anak Usia Dini

Bermain merupakan Kkebutuhan alamiah anak usia
dini. Selain sebagai aktivitas bersenang-senang, bermain
juga dimaksudkan untuk belajar anak. Karena memang
belajarnya anak melalui aktivitas bermain (M. Fadlillah,
2019:6). dimana pun anak-anak berkumpul dan berinteraksi
di antara mereka sendiri, tindakan ekspresi diri spontan
terjadi. Memang, momentum tren kontemporer dalam
pengasuhan anak adalah menuju pemberian kebebasan
dan dorongan yang lebih besar untuk waktu luang anak-
anak. Melalui bahasa, seni, permainan, musik, dan interaksi
teman sebaya, praktik pengasuhan anak kontemporer
memberikan keistimewaan bagi aktivitas budaya anak-
anak, termasuk 'kesenangan' itu sendiri (Jenkins, 1998:96).
Sepintas tampak bahwa humor dan permainan anak-anak
mungkin merupakan dua wilayah (emansipatoris) otentik
dari budaya mereka. Namun, seperti yang disimpulkan oleh
studi Belanda tentang hubungan antara praktik keluarga
dan permainan, bahkan 'permainan anak-anak tampaknya
semakin menjadi produk orientasi pendidikan dan budaya
orang tua'. Penekanan pada permainan juga membuat
kerangka kontemporer untuk sosialisasi membingungkan,
karena gagasan bermain menyelubungi momentum
sosialisasi dalam persepsi otonomi dan kebebasan yang

Buku Metode Pembelajaran Anak Usia Dini 13



diharapkan (Jenkins, 1998:96).

Permainan anak merupakan sebuah gejala sosial
kehidupan yang sebenarnya sudah menjadi perhatian para
ilmuan sosial. Namun menariknya belum ada kesepakatan
tentang definisi dari “permainan” itu sendiri, padahal dalam
kajian ilmiah setiap konsep harus jelas maknanya, agar dapat
terbangun pengetahuan yang sistematis tentang gejala yang
dipelajari. Oleh karena itu tidak mudah sebenarnya untuk
membicarakan dan menganalisis fenomena permainan anak
ketika perangkat konseptual yang diperlukan juga belum
berkembang (Dharmamulya, 2005:19)

Permainanadalah suatu perbuatan atau kegiatan sukarela,
yang dilakukan dalam batas-batas ruang dan waktu tertentu
yang sudah ditetapkan, menurut aturan yang sudah diterima
secara sukarela tapi mengikat sepenuhnya, dengan tujuan
dalam dirinya sendiri, disertai oleh perasaan tegang dan
gembira, dan kesadaran. Permainan merupakan alat bagi
anak untuk menjelajahi dunianya, dari yang tidak dikenali
sampai pada yang diketahui, dan dari yang tidak dapat
diperbuatnya sampai mampu melakukannya. Bermain bagi
anak memiliki nilai dan ciri yang penting dalam kemajuan
perkembangan kehidupan sehari-hari. Pada permulaan
setiap pengalaman bermain memiliki resiko. Ada resiko bagi
anak untuk belajar misalnya naik sepeda sendiri, belajar
meloncat. Unsur lain adalah pengulangan (Abdul Salam
Hidayat & Rustam Effendi, 2020:104).

Bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi
semua orang. Karena bermain akan menguatkan tuntutan
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perkembangan motorik, kognitif, psikomotorik, bahasa,
sosial, nilai-nilai dan sikap hidup. Dalam permainan anak
akan mendapatkan perkembangan tubuh dan jiwa yang
ia butuhkan. Oleh karena itu bermain merupakan salah
satu kebutuhan jasmani maupun rohani anak, dimana
memaksakan kehendak anak untuk tidak bermain
merupakan salah satu pengabaian terhadap perkembangan
potensi anak.

2. Prinsip Permainan Anak Usia Dini

Banyak penelitian dalam literatur melaporkan perbedaan
dalam permainan anak-anak lintas budaya. Anak-anak dari
negara-negara industri seperti Amerika Serikat dan Inggris
ditemukan menghabiskan waktu dalam bermain pura-pura
sementara anak-anak dari daerah pedesaan dan pinggiran
kota menghabiskan lebih banyak waktu dalam permainan
kreatif seperti melukis dan bermain mainan dibandingkan
dengan rekan-rekan perkotaan mereka (Sing, Sing, D
‘Agnostino, & DeLong, 2009 dalam IRMA, 2018:8). Dalam
sebuah studi tentang waktu akhir pekan anak-anak berusia
10 tahun dari empat negara, anak-anak Amerika dilaporkan
menghabiskan lebih banyak waktu untuk bermain dan
olahraga daripadaanak-anak dari Bulgaria, Taiwan, dan Turki
(Ozdogru, 2010). Studi yang sama juga menunjukkan bahwa
waktu anak-anak dalam kegiatan yang dipilih orang dewasa
lebih tinggi untuk anak perempuan daripada anak laki-
laki dan untuk anak-anak Taiwan daripada anak-anak lain.
Dalam studi lain, anak-anak Nigeria dan Amerika ditemukan
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berbeda dalam penggunaan mainan alami versus mainan
buatan dan cara pecundang diperlakukan dalam permainan
mereka (Nwokah & Ikekeonwu, 1998). Menganalisis bahan
dari Proyek Enam Budaya sejarah, Carolyn Edwards (2000)
menemukan bahwa anak-anak bermain dengan mainan di
lingkungan fisik dan sosial yang tersedia kecuali anak-anak
Amerika yang memiliki lebih banyak permainan, mainan,
dan bahan seni. Dia juga menunjukkan bahwa permainan
dengan aturan lebih umum di masyarakat yang kompleks
dan permainan kompetitif lebih umum di sekolah daripada
pengaturan lingkungan (IRMA, 2018:8).

Perilaku bermain anak sangat tertanam dalam budaya,
yang pada hakikatnya merupakan aktivitas budaya yang
perlu dipelajari dan dimaknai dalam konteks budaya. Goncii,
Tuermer, Jain, dan Johnson (1999) telah mengusulkan lima
prinsip berikut untuk pendekatan budaya untuk mempelajari
permainan anak-anak:

1. Struktur ekonomi masyarakat anak menentukan

ketersediaan bermain sebagai salah satu jenis kegiatan.

2. Memahami permainan anak-anak membutuhkan
identifikasi keyakinan komunitas anak-anak tentang
nilai bermain.

3. Memahami permainan anak membutuhkan analisis
tentang bagaimana nilai-nilai masyarakat tentang
bermain disampaikan kepada anak-anak.

4. Memahami permainan anak-anak membutuhkan
pemeriksaan tentang bagaimana anak-anak mewakili
dunia mereka dalam bermain-
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5. Memahami permainan anak-anak memerlukan
penerapan metodologi interdisipliner yang melibatkan
berbagai teknik pengumpulan data dan analisis.

3. Tahap perkembangan permainan

Bermain selain berfungsi penting bagi erkembangan
pribadi, juga memiliki fungsi sosial dan emosional. Melalui
bermain anak merasakan berbagai macam pengalaman
emosi, misalnya perasaan senang, sedih, bergairah, semangat,
kecewa, bangga, marah dan lain sebagainya. Melalui bermain
pula anak memahami kaitan antara dirinya dan lingkungan
sosialnya, belajar bergaul dan memahami aturan ataupun
tata cara pergaulan, misalnya sikap saling menghormati,
sikap saling menghargai ataupun lapang dada. Selain itu
kegiatan bermain erat kaitannya dengan perkembangan
kognitif anak.

Sejalan dengan perkembangan kognitif anak, Jean piaget
dalam Tedjasaputra, (2001:24-27) mengemukakan tahapan
bermain sebagai berikut:

1. Permainan sensori motorik

Bermain pada periode ini belum dikategorikan
sebagai kegiatan bermain. Kegiatan ini hanya
merupakan kelanjutan kenikmatan yang diperoleh
seperti kegiatan makan atau mengganti sesuatu. Jadi
merupakan pengulangan dari hal- hal sebelumnya dan
disebut reproductive assimilation. Meskipun demikian
kegiatan tersebut merupakan cikal bakal dan kegiatan
bermain di tahap perkembangan selanjutnya. Tahap ini
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dimulai pada usia sekitar 3 atau 4 bulan hingga 1 atau
2 tahun.
Permainan simbolik

Merupakan ciri periode pra operasional yang
ditemukan pada usia dua sampai tujuh tahun ditandai
dengan bermain khayal dan berpura-pura. Pada
masa ini anak lebih banyak bertanya dan menjawab
pertanyaan, mencoba berbagai hal berkaitan dengan
konsep angka, ruang, kuantitas, dan sebagainya.
Seringkali anak hanya sekedar bertanya, tidak terlalu
memperdulikan jawaban yang diberikan walaupun
sudah dijawab anak akan bertanya terus. Anak sudah
menggunakan barbagai simbol ataurepresentasi benda
lain. Misalnya sapu sebagai kuda-kudaan, sobekan
kertas sebagai uang dan lain sebagainya. Bermain
simbolik juga berfungsi untuk mengasimilasikan dan
mengkonsolidasikan pengalaman emosional anak.
setiap hal yang berkesan bagi anak akan dilakukan
kembali dalam kegiatan bermainnya.

. Permainan sosial yang memiliki aturan

Pada usia delapan sampai sebelas tahun anak lebih
banyak dikendalikan oleh peraturan permainan. Hal
ini dikarenakan mereka sudah berada pada permainan
tahap tinggi yang banyak dipengaruhi oleh nalar, logika
yang bersifat obyektif.

Permainan yang memiliki aturan dan olahraga

Dalam permainan ini adalah mereka yang

berusia diatas sebelas tahun. Kegiatan bermain ini
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menyenangkan dan dinikmati anak-anak meskipun
aturannya jauh lebih ketat dan diberlakukan secara
kaku. Anak senang melakukan berulang-ulang dan
terpacu mencapai prestasi yang sebaik-baiknya.

Bila kita lihat tahapan perkembangan bermain yang
ditemukan oleh Piaget, maka akan terlihat bahwa bermain
yang tadinya dilakukan sekedar demi kesenangan maka
lambat laun mengalami pergeseran. Bukan hanya rasa
senang saja yang menjadi tujuan, akan tetapi ada suatu hasil
akhir tertentu seperti ingin menang, memperoleh hasil kerja
yang baik.

4. Pengertian dan Konsep Kemampuan Motorik Kasar

Kata "motor" dalam istilah "kontrol motor"
"pengembangan motor," "pembelajaran motor," dan
"keterampilan motorik” secara harfiah berarti gerakan.
Keterampilan motorik adalah tindakan yang diarahkan pada
tujuan yang membutuhkan gerakan seluruh tubuh, anggota
tubuh, atau otot agar berhasil dilakukan. Konsekuensinya,
subdisiplin kontrol motor memiliki fokus dan rentang
aplikasi yang luas, dari studi gerakan sesederhana gerakan
jari atau mata searah hingga yang kompleks seperti yang
terlibat dalam tindakan mendasar seperti berjalan, berlari,
berlari, meraih, menggenggam, dan berbicara; dalam tugas-
tugas di tempat kerja seperti pengelasan, mengetik, dan
mengemudi (Abernethy, Hanrahan, Kippers, Mackinnon, &
Pandy, 2005).

Pengembangan motorik manusia adalah suatu proses
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yang kita lewati selama kehidupan dan bidang studi
akademik. Sebagai proses manusia, pengembangan motor
mengacu pada perubahan yang terjadi pada kemampuan
kita untuk bergerak dan gerakan kita secara umum saat
kita melanjutkan melalui masa hidup. Sebagai bidang
studi, itu adalah "studi tentang perubahan dalam gerakan
manusia di seluruh umur dan proses yang mempengaruhi
perubahanitu” (Clark & Whitall, 1989, Payne & Isaacs, 2020).
Perkembangan motorik berkaitan dengan perkembangan
fisik anak (Santosa & Anastasya, 2019). sebagai bidang
studi, pengembangan motorik berusaha untuk menentukan
perubahan apa yang kita lihat dalam gerakan manusia dan
kapan, bagaimana, dan mengapa perubahan terjadi (Payne
& Isaacs, 2020).

Ada dua jenis perkembangan motorik, yaitu motorik
kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan yang
dilakukan dengan melibatkan sebagian besar atau seluruh
bagian tubuh anak. Contohnya adalah berlari, melompat,
berguling, dan lain sebagainya. Kegiatan ini diperlukan
untuk mengembangkan kemampuan koordinasi gerakan
motorik kasar pada anak (Santosa & Anastasya, 2019). Pada
tahap ini, orang tua harus mendukung sekaligus menjaga
sang anak karena perkembangan motorik kasar didominasi
dengan kegiatan fisik seperti olahraga, bersepeda, balapan
lari, dan lain-lain.

Kemampuan motorik kasar otot kaki anak, selain berjalan
dan berlari cepat, antara lain mampu melompat dengan dua
kaki, memanjat tali, menendang bola dengan kaki kanan
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dan kiri. Untuk motorik kasar otot lengan, anak mampu
melempar bola ke berbagai arah, memanjat tali dengan
tangan, mendorong kursi, dan lainnya. Kemampuan yang
melibatkan motorik halus untuk koordinasi mata-tangan,
yaitu mampu memantul-mantulkan bola beberapa Kali,
menangkap bola dengan diameter lebih kecil, melambungkan
balon, keterampilan coretan semakin baik (Sudirjo, Alif, &
Saptani, 2018).

5. Fase Belajar Motorik Kasar

Proses perkembangan motorik mengungkapkan dirinya
sendiri terutama melalui perubahan perilaku gerakan dari
waktu ke waktu. Kita semua, bayi, anak-anak, remaja, dan
orang dewasa, terlibat dalam proses belajar seumur hidup
tentang bagaimana bergerak dengan kontrol dan kompetensi
dalam menanggapi tantangan yang kita hadapi setiap hari
di lingkungan kita yang terus berubah (Goodway, Ozmun, &
Gallahue, 2019).

Ariyanti (dalam Rapisa, 2019) menjelaskan bahwa anak
yang mampu menunjukkan kemampuan sensomotorik
dengan baik, maka akan dapat melakukan berbagai aktivitas
sehari-hari di rumah, bermain, berinteraksi dengan teman-
temannya tanpa mendapatkan Kkesulitan. Gandasetiawan
(Rapisa, 2019) menjelaskan pada tahap perkembangan
sensomotorik diusia 2 tahun anak mulai masuk tahap mampu
membaca dan menulis yang ditandai dengan mulai senang
mengambil alat tulis dan senang mencoret-coret kertas
tembok dan lain-lain. Tahap ini juga disebut sebagai tahap
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perkembangan koordinasi antara mata, telinga, tangan dan
kaki. Perkembangan sensomotorik bisa berkembang optimal
jika perkembangan motorik kasar dikembangkan dengan
baik melalui berbagai stimulus yang diberikan. Pada hal ini,
bayi diberi kebebasan untuk mengeksplorasi dunianya, tentu
saja dengan tidak membahayakan dirinya. Stimulus yang
tepat dan benar dapat membantu bayi untuk aktif, dan dapat
menunjang perkembangan sensomotoriknya. Pada fase
inilah perkembangan intelektual dan psikososioemisional
anak ditentukan (Rapisa, 2019).

Kita dapat mengamati perbedaan perkembangan dalam
perilaku pergerakan. Kita dapat melakukan ini melalui
pengamatan terhadap perubahan dalam proses (bentuk) dan
produk (hasil). Cara utama yang dengannya perkembangan
motorik dapat diamati adalah melalui mempelajari
perubahan perilaku pergerakan sepanjang siklus hidup.
Dengan kata lain, "jendela" untuk proses pengembangan
motorik disediakan melalui perilaku pergerakan individu
yang dapat diamati, yang memberi kita petunjuk untuk
proses motor yang mendasarinya (Goodway et al., 2019).

6. Faktor yang mempengaruhi Perkembangan
Kemampuan motorik kasar
Disebut gerakan kasar, bila gerakan yang dilakukan
melibatkan sebagian besar bagian tubuh dan biasanya
memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang
lebih besar. Contoh motorik kasar seperti gerakan membalik
dan telungkup menjadi telentang atau sebaliknya. Contoh
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lain gerakan berjalan, berlari, melompat, merangkak, dan
lain-lain (Susanto, 2015).
Motorik kasar anak akan berkembang dengan baik apabila

diberi kesempatan dan dirangsang oleh lingkungan yang

memadai berikut beberapa kondisi yang dapat merangsang

laju perkembangan motorik anak secara umum, antara lain:

1.

Faktor genetik dalam bentuk tubuh dan inteligensi.
Anak yang mempunyai bentuk tubuh normal (atletis)
dan dalam tingkat inteligensi yang tinggi umumnya
perkembangan motoriknya lebih pesat dibandingkan
dengan mereka yang berinteligensi menengah atau di
bawah rata-rata.

. Janin yang aktif cenderung menjadi anak yang aktif,

kecuali ada hambatan lain setelah proses kelahiran.

. Kondisi janin ketika dalam kandungan yang aman

dalam arti segala terpenuhi baik kesehatan, gizi,
psikologis, dan segala perlakuan yang memungkinkan
bayi berkembang lebih baik.

. Adanya dukungan, kesempatan dan stimulus, sebagai

contoh anak sulung berkembang lebih cepat daripada
anak berikutnya karena dukungan dan stimulasi
orangtua lebih intens.

Kondisi yang menghambat perkembangan motorik anak,
se-perti kelahiran dengan bantuan alat, seperti vacum dan
kelahiran sulit lain yang dibarengi oleh trauma kepala,
kelahiran prematur dan cacat fisik seperti kebutaan atau
tuli (Susanto, 2015).
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Kegiatan Membuat Kolase

1. Pengertian dan Konsep Kegiatan Membuat Kolase

Kolase adalah komposisi artistik yang dibuat dari
berbagai bahan, seperti kertas, kain, kaca, logam, kayu, biji
kacang hijau, jagung, dan lain-lain, yang ditempelkan pada
permukaan gambar. Bahan alam untuk membuat kolase
adalah bahan-bahan yang berasal dari alam, misalnya biji
kacang hijau, jagung, dan lain- lain (Jauhar & Dkk, 2020:121).

Kolase dipahami sebagai sebuah teknik seni menempel
berbagai macam materi selain cat, seperti kertas, kain,
kaca, logam, dan sebagainya, atau dikombinasikan dengan
penggunaan cat atau teknik lainnya (Desmariani & Jendriadi,
2020:92). Kata "kolase berasal dari bahasa Prancis coller
yang berarti mengelem. Kolase sendiri merupakan teknik
pembuatan kreasi yang menggabungkan dan menempelkan
beberapa bagian (dapat berupa gambar ataupun teks) untuk
menghasilkan bentuk yang baru. Beragam bahan dapat
digunakan untuk membuat kolase, misalnya kertas halaman
majalah atau koran, pita, potongan kain, atau foto. Namun,
bahan yang paling sering digunakan adalah potongan kertas
(Paat, 2008:3).

Sedangkan secara istilah “kolase adalah kreasi, aplikasi
yang dibuat dengan menggabungkan teknik melukis
(lukisan tangan) dengan menempel bahan-bahan tertentu”
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(Desmariani & Jendriadi, 2020:92). Kolase adalah sebuah
seni menempekan benda-benda pada permukaan gambar
Benda-benda yang ditempekan bisa berupa kertas kerikil
biji- bijian kayu kain dan sebagainya (Dwi, n.d.). Disebutkan
juga bahwa kolase menuntut kreativitas dan ide yang lebih
sulit dibanding dengan pembuatan karya seni rupa yang
lain, karena di dalam pembuatan kolase dituntut untuk
memiliki, mencari, dan menemukan bahan yang khusus dan
cocok untuk membuat kolase, kemudian bagaimana cara
memadukan antara bahan yang satu dengan bahan yang
lainnya. Menurut

2. Kelebihan dan Kelemahan Kolase

Menurut Ramdhansyah, (2010:30) kelebihan dengan
menggunakan mediakolase dalam pembelajaran diantaranya
sebagai berikut:

a. Dalam media kolase bahan yang digunakan mudah
didapatkan seperti memanfaatkan kertas bekas atau
barang-barang lain yang sudah tidak terpakai.

b. Media kolase juga dapat berperan sebagai bentuk
hiburan bagi anak,sebagai imbangan mata pelajaran
yang sedang dilaksanakan.

c. Pembelajaran dengan menggunakan media kolase
memiliki peran dan fungsi sebagai alat atau media
mencapai sasaran pendidikan secaraumum.

d. Dengan media kolase dalam pembelajaran dapat
mengembangkan kreativitas siswa dan pembelajaran
tidak menjadi membosankan lagi, sehingga siswa lebih

26 | Buku Metode Pembelajaran Anak Usia Dini



berani dalam mengeksplorasi ide-ide kreatif, bahan
dan teknik untuk menghasilkan karya kolase yang
unik.

. Siswa dapat Dberperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan dapat menghasilkan anak didik yang
memiliki keterampilan, kreatif dan inovatif.

. Adanya prinsif kepraktisan, prisip ini mendasarkan
pada tawaran pemanfaatan potensi lingkungan untuk
media kolase.Material apapun dapat anda manfaatkan
dalam pembuatan kolase asalkan ditata menjadi
komposisi yang menarik dan unik.

. Dengan bermain media kolase siswa dapat melatih
konsentrasi. Pada saat berkonsentrasi melepas dan
menempel dibutuhkan pula koordinasi pergerakan
tangan dan mata. Koordinasi ini sangat baik untuk
merangsang pertumbuhan otak dimasa yang sangat
pesat.

. Melatuh memecahkan masalah, kolase merupakan
sebuah masalah yang harus diselesaikan anak. Tetap
bukan masalah sebenarnya, melainkan sebuah
permainan yang harus dikerjakan oleh anak. Masalah
yang mengasyikkan yang membuat anak dapat sadar
sebenarnya sedang dilatih untuk memecahkan sebuah
masalah. Hal ini akan memperkuat kemampuan anak
untuk keluar dari permasalahan.

i. Siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri. Bila anak

mampu menyelesaikannya, dia akan mendapatkan
kepuasan tersendiri. Dalam dirinya tumbuh
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kepercayaan diri jika ia mampu menyelesaikan
tugasnya dengan baik. Kepercayaan diri sangat positif
untuk menambah kreatifitas anak karena mereka tidak
takut atau malu saat mengerjakan sesuatu.

j. Kemudahan dalam proses belajar mengajar. Dengan
media kolase guru dapat mentrasfer belajar sesuai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai karena media
ini berbentuk konkret dan dapat lebih menarik
perhatian siswa dibandingkan dengan menggunakan
ceramabh.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpilkan bahwa
kemudahan dalam menggunakan media kolase dapat dilihat
dariduasisiyaitu siswadan guru. Padasisi siwamenggunakan
media kolase minat siswa untuk mengikuti pelajaran yang
sedang berlangsung sangat tinggi, karena siswa berperan
secara langsung untuk menemukan inti pembelajaran
dengan menggunakan media kolase. Pada sisi guru yaitu
dapat mentrasferpelajaran sesuai tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dengan mudah, karena siswa lebih tertarik pada
media kolase dibandingkan dengan ceramah. Sedangkan
untuk kekurangannya media kolase sangat membutuhkan
kesabaran dan ketelitian dalam pembelajarannya, sering kali
membuat pakaian anak menjadi kotor dan apabila guru tidak
bias memberikan cotoh kolase yang benar maka aktifitas
anak sukar dikuasai.
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3. Bahan Membuat Kolase

Syafi'i dalam Hajar & Evan, (2008:73) menyatakan
bahwa, bahan kolase bisa berupa bahan alam, bahan buatan,
bahan setenga jadi, bahan jadi, bahan sisa atau bekas dan
sebagainya, seperti kertas koran, kertas kalender, kertas
berwrna, kain perca, benang, kapas, plastic, sendok es krim,
serutan kayu, serutan pensil, kulit batang pisang kering,
kerang, elemen elektronik, sedotan limun, tutup botol, dan
sebagainya.

Selanjutnya Tim Bina Karya Guru bahan kolase dapat
dikelompokkan menjadi:

a. Bahan-bahan alam (daun, ranting, bunga Kkering,

kerang,batu-batuan)

b. Bahan-bahan olahan (plastic, serat sintesis, logam,
karet)

c. Bahan bekas (majalah bekas, tutup botol, bungkus
permen atau coklat).

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahan-
bahan yang dapat di jadiakan sebagai bahan membuat
gambardengan teknik kolase antara lain:

a. Bunga kering, kerang, dan batu-batuan.

b. Bahan olahan yang dapat digunakan adalah kertas
berwarna, kain perca, benang, kapas, plastic, sendok es
krim, sedotan minuman, logam dan karet.

c. Bahan bekas yang data digunakan adalahkertas Koran,
kalender bekas, majalah bekas, tutup botol, dan
bungkus makanan.
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4. Langkah-Langkah Membentuk Kolase
Menurut Syakir Muharrar, langkah-langkah keterampilan

membentuk kolase:

a.
b.
C.

Merencanakan gambar yang akan dibuat
Menyediakan alat-alat/bahan

Menjelaskan dan mengenalkan nama alat-alat yang
digunakan untuk keterampilan kolase dan bagaimana
cara penggunaannya

Membimbing anak untuk menempel pola gambar pada
gambar dengan caramemberi perekat dengan lem, lalu
menempelkannya pada gambar

Menjelaskan posisi untuk menempel pola gambar
yang benar sesuai dengan bentuk gambar dan
mendemonstrasikan, sehingga hasil tempelnya tidak
keluar garis

Latihan hendaknya diulang-ulang agar motorik
halus anak terlatih karena keterampilan kolase ini
mencangkup gerakan-gerakan kecil seperti menjepit,
mengelem, dan menempel benda yang kecil sehingga
koordinasi jari-jari tangannya terlatih.

Menurut Priyanto, langkah-langkah yang harus dilakukan

dalam keterampilan kolase dari melepas bahan, mengenali

bentuk bahan, cara menempel yang baik, memilih bahan dan

seterusnya. Bila anak belum memehami dengan baik, ulangi

lagi penjelasannya sampai dia bener-bener memahami.

Biasanya jika sudah paham, anak akan mudah mengerjakan

kolase sendiri. Berbagai pendapat diatas disimpulkan

langkah-langkah keterampilan kolase itu menyediakan alat
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dan bahan, menempelkan bahan pada gambar yang telah
dipersiapkan sebelumnya, latihan hendaknya dilakukan
berulang-ulang agar kemampuan motorik halus terlatih.

5. Pengertian dan Konsep Kemampuan Motorik Halus
Gerakan motorik halus mempunyai fungsi yang sangat
penting, motorik halus adalah gerakan yang hanya
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan
oleh otot-otot kecil saja. Oleh karena itu gerakian didalam
motorik halus tidak membutuhkan tenaga akan tetapi
membutuhkan koordinhasi yang cermat serta teliti.
Depdiknas (2007) dalam Afandi, (2019:44). Menurut Dini
P dan Daeng Sari (1996) dalam Afandi, (2019:44) “motorik
halus adalah aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas
otot-otot kecil atau halus gerakan ini menuntut koordinasi
mata dan tangan serta pengendalian gerak yang baik yang
memungkinkannya melakukan ketepatan dan kecermatan
dalam gerak”. Menurut Susanto, (2015:56) Motorik halus
adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian- bagian
tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-otot kecil, karena
itu tidak begitu memerlukan tenaga. Gerakan halus ini
memerlukan koordinasi yang cermat. Contoh gerakan
halus misalnya: (1) gerakan mengambil sesuatu benda
dengan hanya menggunakan ibu jari atau menggunakan
jari telunjuk; (2) gerakan memasukan benda kecil ke dalam
lubang; (3) membuat prakarya (menempel, menggunting,
meremas, meronce); dan (4) menggerakkan lengan, engkel,
siku, sampai bahu, dan lain-lain. Melalui latihan-latihan
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yang tepat, gerakan kasar dan halus ini dapat ditingkatkan
dalam hal kecepatan, keluwesan, dan kecermatan, sehingga
secara bertahap seorang anak akan bertambah terampil dan
mahir melakukan gerakan-gerakan yang diperlukan guna
penyesuaian dirinya.

Menurut Lindya (2008) dalam Afandi, (2019:58) motorik
halus yaitu aspek yang berhubungan dengan kemampuan
anak untuk melakukan gerakan pada bagian-bagian
tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil
tetapi memerlukan koordinasi yang cermat. Elizabeth B.
Hurlock (1998) dalam Afandi, (2019:58) mengemukakan
bahwa perkembangan motorik anak adalah suatu proses
kematangan yang berhubungan dengan aspek dcferensial
bentuk atau fungsi termasuk perubahan sosial emosional.
Proses motorik adalah gerakan yang langsung melibatkan
ototuntukbergerakdan proses persyaratan yang menjadikan
seseorang mampu menggerakkan anggota tubuhnya
(tangan, kaki, dan anggota tubuhnya). Berdasarkan kutipan-
kutipan diatas, maka pengertian motorik halus adalah
pengorganisasian penggunaan otot-otot kecil seperti jari-
jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan
koordinasi mata dan tangan. Hal yang sama dikemukakan
oleh Yudha dan Rudyanto (2005), dalam Afandi, (2019:58)
menyatakan bahwa motorik halus adalah kemampuan anak
beraktivitas dengan menggunakan otot halus (kecil) seperti
menulis, meremas, menggambar, menyusun balok dan
memesukkan kelereng.

Menurut (Alimul, 2008:19) Kemampuan Motorik Halus
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pada tiap tahap perkembangan anak adalah sebagai berikut.

a. Masa Neonatus (0-28 hari)

Kemampuan Motorik Halus pada masa ini dimulai dengan
adanya kemampuan untuk mengikuti garis tengah bila kita
memberikan respons terhadap gerakan jari atau tangan.

b. Masa Bayi (28 hari-1 tahun)

1) Usia 1—1 Bulan
Kemampuan Motorik Halus pada usia ini adalah
dapat melakukan hal-hal seperti memegang suatu
objek, mengikuti objek dari sisi ke sisi, mencoba
memegang dan memasukkan benda ke dalam mulut,
memegang benda tapi terlepas, memerhatikan
tangan dan kaki, memegang benda dengan kedua
tangan, serta menahan benda di tangan walaupun
hanya sebentar.
2) Usia 4-5 Bulan
Kemampuan Motorik Halus pada usia ini adalah
sudah mulai mengamati benda, menggunakan
ibu jari dan jari telunjuk untuk memegang,
mengeksplorasi benda yang sedang dipegang,
mengambil objek dengan tangan tertangkup,
mampu menahan kedua benda di kedua tangan
secara simultan, menggunakan balm dan tangan
sebagai satu kesatuan, serta memindahkan objek
dari satu tangan ke tangan yang lain.
3) Usia 8-12 Bulan
Kemampuan Motorik Halus pada usia ini adalah
mencari atau meraih benda kecil; bila diberi kubus
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mampu memindahkan, mengambil, memegang
dengan telunjuk dan ibu jari, membenturkannya,
serta meletakkan benda atau kubus ke tempatnya.

c. Masa Anak (1-2 Tahun)

Kemampuan Motorik Halus pada usia ini dapat
ditunjukkan dengan adanya kemampuan dalam mencoba
menyusun atau membuat menara pada kubus.

d. Masa Prasekolah

Kemampuan Motorik Halus dapat dilihat pada anak, yaitu
mulai memiliki kemampuan menggoyangkan jari-jari kaki,
menggambar dua atau tiga bagian, memilih garis yang lebih
panjang dan mcnggambar orang, inelepas objek dcngan
jari lurus, inampu menjcpit benda, melambaikan tangan,
menggunakan tnngannyn untuk bennain, menempatkan
objek ke dalam wadah, makan sendiri, minum dari cangkir
dcngan bantuan, menggunakan sendok dcngan bantuan,
makan dcngan jari, serta membuat coretan di atas kertas.

6. Prasyarat Kemampuan Motorik Halus
Susanto, (2015) menjelaskan meskipun kelihatannya
sudah naluriah bahwa kelak anak dengan sendirinya akan
menguasai keterampilan motorik halus, namun tidak ada
salahnya apabila kita membelajarkan anak untuk menguasai
keterampilan motorik halus secara terencana dengan melihat
prasyarat lain yang mendukungnya. Adapun prasyarat yang
dimaksud meliputi:
a. Readness yaitu kesiapan anak untuk belajar, baik
secara fisik maupun psikis. Secara fisik berarti anak
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sehat, tidak sakit- sakitan, mampu berdiri, berlari dan
berjalan menuju tempat belajar. Adapun secara psikis
anak tidak menangis jika ditinggal ibunya, tidak takut,
tidak malu untuk belajar dan lain-lain.

. Kesempatan untuk belajar, tidak semua anak
memperoleh pembelajaran yang baik, ada anak karena
kemiskinan hidup di jalanan, di bawah jembatan atau
orangtua yang over protektif terhadap anaknya, takut
jatuh, takut sakit, takut hilang, sehingga kesempatan
anak untuk belajar melalui kegiatan fisik dilarang.
Sebaliknya anak-anak yang karena kemiskinan, anak
jalanan karenakondisi orangtua yang serba kekurangan
sehingga anak disuruh membantu mencari nafkah
setiap hari, tidak ada waktu untuk mengikuti proses
pembelajaran yang baik.

. Pemberian contoh yang baik, seperti bagaimana
mengajak anak untuk menengok saudara atau tetangga
yang sakit, mengajari makan yang baik.

. Pemberian nasihat, terutama ketika anak melakukan
kesalahan.

. Memotivasi anak untuk belajar, dengan cara orangtua
menye-diakan permainan yang sesuai dengan
perkembangan usia anak.

. Setiap keterampilan berbeda-beda, sehingga perlu
mempelajari secara khusus bagaimana keterampilan
tersebut harus dikuasai, seperti keterampilan
memegang pensil berbeda dengan memegang sendok.
. Keterampilan hendaknya diajarkan secara bertahap
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satu demi satu, sesuai kematangan fisik dan psikis anak.
Jika telah menguasai keterampilan yang telah diajarkan
baru memilih ke-terampilan lain. Keterampilan tangan
akan lebih cepat dikuasai dari pada keterampilan yang
menggunakan kaki.

7. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Motorik

Halus

Menurut Handayani, Manuaba & Tirtayani, (2018), faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak
adalah faktor hereditas (warisan sejak lahir atau bawaan),
faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan
kematangan fungsi-fungsi organis dan fungsi psikis, serta
aktivitas anak sebagai subjek bebas yang berkemauan,
kemampuan, punya emosi serta mempunyai usaha untuk
membangun diri sendiri.

Faktor-faktor (syarat-syarat) yang mempengaruhi
perkembangan motorik anak, yang meliputi 6 persayaratan:
perkembangan usia, tercapainya kematangan organ-
organ fisik, kontrol kepala, kontrol tangan, kontrol kaki
dan lokomosi (Sari, 2016). Adapun penjelasan tentang
persayaratan yang mempengaruhi perkembangan motorik
adalah sebagai berikut:

1. Perkembangan Usia

Usia mempengaruhi individu untuk melakukan suatu
aktivitas. Karena dengan pertambahan wusia, berarti
menunjukkan tercapai kematangan organ-organ fisik.
Kemudian ditopang pula oleh berfungsinya sistem syaraf
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pusat yang mengkoordinasikan organ-organ tubuh, sehingga
seseorang dapat melakukan aktivitas motorik kasar dan
motorik halus.

2. Tercapainya Kematangan Organ-organ Fisiologis

Kematangan organ fisik ditandai dengan tercapainya
jaringan otot yang makin komplek, kuat dan bekerja secara
teratur. Pada masa pertumbuhan bayi maupun anak,
kematangan fisiologis ini dipengaruhi oleh faktor usia, nutrisi
dan kesehatan individu. Makin tinggi usia seseorang, makin
matang organ-organ fisiologisnya. Namun kematangan ini,
tak lepas dari faktor nutrisi yang dikonsumsi setiap harinya.
Nutrisi yang baik yaitu makan-makanan yang mengandung
gizi, vitamin, protein akan menjamin kesehatan seseorang.
Bayi maupun anak yang memiliki kondisi sehat cenderung
memiliki kematangan fisiologisnya, dibandingkan dengan
bayi atau anak yang sering terkena penyakit.

3. Kontrol Kepala

Pada usia 1-5 bulan, bayi masih sering tertidur dengan
posisi kepala terbaring di atas tempat tidur. la belum mampu
untuk mengkurap, karena kontrol untuk mengangkat kepala
belumdapatdilakukandenganbaik.Haliniterjadikarenaotot-
otot bagian leher belum berkembang dengan baik, sehingga
belum mampu untuk menopang kepalanya. Sejalan dengan
perkembangan usianya, bayi akan mampu untuk tengkurap
dan menopang kepalanya. Awal mulanya, bayi belajar untuk
memindahkan posisi dari posisi terlentang menjadi posisi
tengkurap. Keberhasilan untuk mencapai posisi tengkurap
ini, akan diikuti dengan kemampuan untuk mengangkat
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dan menopang kepalanya. Kemampuan mengontrol kepala
(head control skill) merupakan dasar untuk perkembangan
gerakan-gerakan kepala yang bermanfaat bagi seorang anak
yang akan melakukan aktivitas olahraga, misalnya gerakan
memutar atau menggeleng kepala.

4. Kontrol Tangan

Sejak lahir bayi akan menggenggam benda-benda yang
datang dan menyentuh telapak tangannya. Awal mulanya
bayitidak mampu untuk memegang dan menggenggam suatu
benda dengan baik, tetapi dengan pengaruh perkembangan
usia dan kematangan otot-otot, maka bayi akan mampu
dengan sendirinya untuk melakukan tugas menggeggam/
mengepal suatu benda secara kuat. Reflek ini merupakan
dasar timbulnya gerakan-gerakan motorik halus, seperti:
menggengam, menulis, menggambar atau menggunting.
Kemampuan melakukan koordinasi otot-otot tangan
yang bermanfaat untuk keterampilan tangan dinamakan
kemampuan control tangan (hand control ability).

5. Kontrol Kaki

Kemampuan mengontrol kaki (legs control) diatur
oleh sistem syaraf pusat. Namun pada diri seorang bayi,
kaki bergerak karena ada suatu benda yang mungkin
menyentuhnya atau digerakkan oleh ibunya. Hal ini bukan
berarti si bayi cenderung pasif dan hanya bergerak, kalau
ada rangsangan dari luar dirinya. Bayi dapat menggerakkan
kaki semdiri sebagai respons atau reflek rasa senang atas
kehadiran orang yang memiliki kedekatan emosional.
Jadi kakinya memang belum cukup kuat untuk berjalan.
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Sebagaimana halnya, kaki merupakan organ penting untuk
melakukan kegiatan motorik kasar (berjalan, melompat,
berlari), namun untuk dapat melakukannya perlu persiapan
dan kematangan fisik. Tentu hal ini sesuai dengan
perkembangan usianya. Makin tinggi usianya, misalnya
usia 1,5-2,0 tahun, maka bayi (anak) akan dapat melakukan
kegiatan-kegiatan seperti: merangkak, berjalan, berlari dan
sebagainya. Dengan kemampuan ini, control kaki berfungsi
secara sempurna.

6. Lokomosi

Lokomosi (locomotion) ialah kemampuan untuk bergerak atau
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Kemampuan ini
berkembang sejalan dengan bertambahnya usia dan tercapainya
kematangan organ-organ fisik, serta berfungsinya sistem syaraf
pusat. Dengan demikian kemampuan bergerak/berpindah sangat
dipengaruhi oleh faktor internal yang bersifat fisiologis. Secara
implisit, kemampuan lokomosi sudah ada bersamaan dengan
timbulnya gerakan-gerakan reflex, seperti: reflex penempatan
(placing reflek), berjalan, berenang. Namun kemampuan
reflekks itu cenderung tidak terkontrol oleh sistem syaraf,
sehingga dapat dikatakan bahwa reflek merupakan sebagai
tanda perkembangan awal dari lokomosi (pre-locomotion).
Hal ini kemudian berkembang secara bertahap, sampai benar-
benar tercapai kemampuan lokomosi. Diantara tahapan itu,
misalnya: sejak bayi mampu mencapai posisi tengkurap, maka
muncullah perilaku-perilaku sebagai tanda-tanda perkembangan
kemampuan lokomosi yang makin baik dan sempurna. Dari
posisi tengkurap, berarti bayi akan atau sudah mampu untuk
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mengangkat kepala (kontrol kepala), meningkat menjadi
kemampuan untuk mengangkat badan, merangkak, belajar
berjalan, berjalan, berlari dan melompat.
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Permainan Menunjuk Bentuk
Geometri Melalui Alat Dapur {

1. Pengertian dan Konsep Bermain dan Permainan

Bermain bagi anak usia dini merupakan sesuatu yang
sangat penting dalam perkembangan kepribadiannya.
Bermain bagi anak bukan hanya sekedar mengisi waktu,
melainkan media bagi anak untuk belajar. Setiap bentuk
aktivitas bermain pada anak memiliki nilai positif bagi
perkembangan kepribadiannya. Ini adalah pola perilaku
yang dipelajari anak-anak dalam proses pertumbuhan
dan perkembangannya. Tahun-tahun pra-sekolah ternyata
sangat penting dan menentukan dalam membangun
kepribadian total seorang anak (Gupta, 2009:70). Namun,
permainan bebas seringkali menjadi kunci untuk membuka
gudang bakat kreatif yang dimiliki setiap manusia. Bermain
bagi anak bermanfaat untuk mengeksplorasi dunianya,
dan mengembangkan kompetensinya dalam upaya
menghadapi dunianya dan mengembangkan kreativitas
anak. Fungsi bermain bagi anak usia dini dapat dijadikan
sebagai intervensi yang apabila dilaksanakan dengan baik,
baik yang dilengkapi dengan alat maupun tanpa alat akan
sangat membantu perkembangan sosial, emosional, kognitif,
afektif, psikomotorik secara umum, dan mengembangkan
kreativitas anak (Andayani, 2021:230).

Bermain merupakan salah satu sarana pendidikan
yang memiliki manfaat besar bagi perkembangan anak.
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Dimana para pendidik memakai permainan sebagai
sarana mengembangkan berbagai keterampilan anak,
baik keterampilan jasmani maupun rohani, (Dwijawiyata,
2013). Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Bermain harus
dilakukan dengan rasa senang, sehingga semua kegiatan
bermain yang menyenangkan akan menghasilkan proses
belajar pada anak (Mutiah, 2014). Sehingga dapat dipahami
bahwa permainan tradisional adalah suatu permainan
warisan dari nenek moyang yang wajib dan perlu
dilestarikan karena mengandung nilai-nilai kearifan. Melalui
permainan tradisional, kita dapat mengasah berbagai aspek
perkembangan anak (Salma & Bantali, 2020).

Bermain atau play didefinisikan sebagai kegiatan yang
menyenangkan namun memberikan manfaat yang besar
bagi perkembangan anak (Hurlock, (1993); Papalia, Old, &
Fieldman, (2000) dalam Iswinarti, (2017). Bermain bagi
anak adalah seperti bekerja bagi orang dewasa. Dengan
bermain, anak akan belajar tentang dunia di sekelilingnya,
menggali lingkungannya, dan mengekspresikan emosinya
(DeBord & Amann, 2003). bermain menyediakan suasana
yang menyenangkan dan rileks sehingga anak dapat belajar
memecahkan berbagai problem (Hughes, 2010 dalam
Iswinarti, 2017). Pengalaman memecahkan masalah dalam
bermain dapat ditransformasikan ke problem-problem
yang lebih kompleks dalam dunia nyata. Pada anak-anak,
bermain merupakan kontributor kunci terhadap berbagai
aspek perkembangan, meliputi keterampilan sosial dan
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kemampuan untuk terlibat dalam suatu aktivitas (Skainer,
Rodger & Bundy, (2006) dalam Iswinarti, (2017).

Mode  representasi  simbolis dari  permainan
memungkinkan menggunakan satu objek untuk mewakili
objek lain. Dengan demikian munculnya simbolisasi
mengantarkan kemungkinan bermain dengan cara yang
berbeda secara kualitatif. permainan simbolik dan objek
simbolik berkembang dari transformasi tunggal yang
sederhana menjadi lebih dari satu dan lebih kompleks.
Awalnya, replika realistis (dalam bermain) dapat membantu
membuat kemajuan menuju permainan yang lebih
kompleks dan imajinatif. “Objek-objek realistis tampaknya
memfasilitasi permainan khayalan, memberikanlebihbanyak
ruang untuk daya cipta dan imajinasi”. Ini memungkinkan
pemain untuk mengubah objek agar sesuai dengan acara.
Untuk pemain yang terampil / berpura-pura, kotak kardus
dapat diubah menjadi rumah, stasiun luar angkasa, gedung
perkantoran, dll. Banyak latihan yang menggunakan model
penemuan di kemudian hari mengikuti prinsip-prinsip ini
(Kasprisin, 2016).

2. Konsep Dasar Bermain Anak Usia Dini

Bermain dapat digunakan sebagai media untuk
meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada
anak. Istilah bermain diartikan sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan dengan menggunakan atau tanpa menggunakan
alat yang menghasilkan pengertian, memberikan informasi,
memberikan kesenangan, dan dapat mengembangkan
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imajinasi anak (Suryana, 2016). Anak bermain adalah
normatif di seluruh dunia. Bermain bagi anak bagaikan
bekerja bagi manusia dewasa. Ada anak-anak yang bermain
dengan patut, namun ada juga yang bermain “cukup
berbahaya” mereka lakukan sebagai kanak-kanak. Peran
pendidikanlah untuk mengawal bagaimana permainan
dapat menumbuh kembangkan mereka secara patut dan
utuh sebagai anak manusia (Darmadi, 2018).

Bermain merupakan kebutuhan alamiah anak usia
dini. Selain sebagai aktivitas bersenang-senang, bermain
juga dimaksudkan untuk belajar anak. Karena memang
belajarnya anak melalui aktivitas bermain. Jadi bermain bagi
anak usia dini mempunyai kedudukan yang sangat penting.
Banyak manfaat yang bisa diperoleh dari kegiatan bermain.
Oleh karenanya, bermain tidak bisa dilepaskan dari anak
usia dini (M. Fadlillah, 2019). Para ahli sudah sejak lama
meneliti kegiatan bermain pada anak, dan hampir semua
menyatakan bahwa anak-anak bermain sebagai bagian dari
kehidupan mereka yang menyenangkan, penuh imajinasi dan
sebagai sarana aktualisasi diri. Maka hendaknya permainan
yang dilakukan oleh anak sifatnya mudah dimengerti oleh
anak, tidak membuat anak menjadi setres, memberikan
rasa kebahagiaan pada anak, membuat anak bersosialisasi
dengan teman sebaya dan lingkungannya (Yoniartini, 2020).

3. Pengertian Geometri
Geometri adalah bidang matematika yang sangat luas.
Kata “geometri” berasal dari bahasa Yunani, yang berarti
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"ukuran bumi”, geometri secara harfiah berarti bumi (geo)
pengukuran (metry). .. makna literal terlalu sempit untuk
memasukkan berbagai geometri modern yang dieksplorasi
dalamteksini, gagasantentangukuranbumi...Selamaperiode
Yunani, ilmu ukuran bumi menjadi lebih disempurnakan.
Sekitar 230 B.C., Eratosthenes membuat pengukuran ukuran
bumi yang sangat tepat (Smart, 1998) maksudnya mencakup
ukuran segala sesuatu yang ada di bumi. Bangsa Mesir kuno
(Egyptians) dan Babilonia, geometri dikembangkan untuk
keperluan pertanian, kerajinan dan arsitektur. Kemudian
diperluas untuk perhitungan panjang ruas garis, luas, dan
volum. Kedua bangsa ini juga menggunakan geometri
untuk astronomi dan akhirnya untuk perhitungan kalender.
Bangsa Mesir kuno telah memberikan sumbangan dengan
mengenalkan logika untuk membicarakan gagasan yang
berkaitan dengan geometri. Oleh karena itu di jaman
modern ini geometri mulai dibicarakan sebagai sistem
matematika yang abstrak. Seorang ahli matematika terkenal
bangsa Mesir kuno kurang lebih 300 tahun sebelum masehi
yang bemama Euclid berusaha merumuskan konsep-konsep
dasar geometri secara tepat dan terurut dengan baik yang
dalam bukunya berjudul The elements. Menurutnya, geometri
adalah sistem deduktif yang dikembangkan dari pengertian
pangkal yang tidak didefinisikan dan aksioma-aksioma
yang kebenarannya sudah tidak dipertanyakan lagi, dan
hingga sekarang karyanya masih dipelajari dan digunakan
(Roebyanto, 2014).

Menurut Plato (Haryono, 2015), geometri merupakan
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suatu ilmu yang dengan akal sehat membuktikan proposisi
abstrak mengenai hal - hal abstrak seperti, garis lurus,
segitiga, segi empat, lingkaran, benda empat dimensi dan lain
sebagainya. Plato juga menambahkan pendapatnya bahwa
bentuk - bentuk geometri abstrak tersebut dianggap lebih
nyata daripada benda - benda fisik biasa yang melukiskan
bentuk - bentuk benda secara tidak sempurna.

IbnuKhaldunjugamengemukakan pendapatnyamengenai
geometri, geometri membuat akal manusia bercahaya dan
mendudukan pikiran seseorang menjadi benar, sebab semua
buktinya sangat jelas dan sistematis. Hampir tidak pernah
ada kesalahan dalam pemikiran geometris, karena geometri
benar - benar tertib dan teratur (Haryono, 2015).

Dari beberapa definisi geometri di atas dapat disimpulkan
bahwa geometri adalah salah satu cabang Matematika yang
mempelajari tentang bentuk, ruang, komposisi beserta sifat
- sifatnya, ukuran-ukurannya dan hubungan antara yang
satu dengan yang lain. Berdasarkan penjabaran di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan mengurutkan pola bentuk
geometri adalah potensi yang dimiliki seseorang untuk
menyusun bentuk, ruang, komposisi beserta sifat - sifat,
ukuran - ukurannya dan hubungan antara yang satu dengan
yang lain yang dilakukan secara berulang dengan mengacu
pada aturan tertentu dan minimal menggunakan dua elemen
yang diulang.
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4. Macam - macam Bentuk Geometri
Terdapat dua macam geometri, yakni:
1. Bangun Datar

Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yang
dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung (Hidayati,
2020). Bangun datar dapat didefinisikan sebagai
bangun yang rata yang mempunyai dua demensi yaitu
panjang dan lebar, tetapi tidak mempunyai tinggi
atau tebal (Solichah, 2014). Berdasarkan pengertian
tersebut dapat didefinisikan bahwa bangun datar
merupakan bangun dua dimensi yang hanya memiliki
panjang dan lebar, yang dibatasi oleh garis lurus atau
lengkung dan tidak mempunyai tinggi dan tebal.

Jenis bangun datar bermacam-macam, antara
lain persegi, persegi panjang, segi tiga, jajar genjang,
trapesium, layang-layang, belah ketupat, dan lingkaran.
Berikut adalah rincian nama-nama bangun datar:

a. PersegiPanjang,yaitubangundataryang mempunyai
sisi berhadapan yang sama panjang, dan memiliki
empat buah titik sudut siku-siku.

b. Persegi, yaitu persegi panjang yang semua sisinya
sama panjang.

c. Segitiga, yaitu bangun datar yang terbentuk oleh tiga
buah titik yang tidak segaris., macam macamnya:
segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, segitiga siku-
siku, segitiga sembarang

d. Jajar Genjang, yaitu segi empat yang sisinya
sepasang-sepasang sama panjang dan sejajar.
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Bangun datar ditinjau dari segi sisinya dapat
digolongkan menjadi dua, yakni bangun datar bersisi
lengkung (lingkaran dan elips) dan lurus (segitiga,
segiempat, segilima, segienam).

2. Bangun Ruang

Bangun ruang adalah bangun yang rata dan
mempunyai tiga dimensi yaitu panjang, lebar, dan
tinggi (Julia, Isrok’atun, & Safari, 2018). Banyak benda
di sekitar yang bisa disebut bangun ruang, misalnya
almari yang berbentuk balok, kotak kapur yang
berbentuk kubus, kaleng yang berbentuk tabung dan
sebagainya (Padmi, 2018). Dari beberapa bentuk yang
telah dijabarkan di atas, tidak semua bentuk harus anak
pahami. Ada beberapa bentuk yang penting dipahami
anak sebagai dasar pemahaman bentuk geometri
seperti yang tercantum pada kurikulum pada jenjang
taman kanak-kanak serta media yang ada untuk anak
TK. Bentuk yang perlu dipahami anak dalam penelitian
ini antara lain: Bangun datar (segiempat, segitiga,
segilima, lingkaran).

5. Pelaksanaan Pembelajaran Pemahaman Bentuk
Geometri
Mengenal bentuk geometri, dapat dimulai dengan
kegiatan sederhana sejak anak masih bayi, misalnya
dengan menggantung berbagai bentuk geometri berbagai
warna (Ndari, Dewi, & Kafkaylea, 2019). Bagi anak yang
lebih besar, 2 - 3 tahun yang telah mahir berbicara, ajaklah
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membandingkan betapa perbedaan begitu menyolok antara
bentuk oval, trapesium, segiempat dan lingkaran. Atau dapat
pula dengan permainan mengelompokkan. Pelaksanaan
pembelajaran anak yang baik apabila berdasar pada tahap
perkembangan anak dalam memahami materi bentuk
(Wekke, 2016). Hal ini dimaksudkan agar bentuk geometri
dapatdipahamianak dengan mudah dan dapat menggunakan
variasi kegiatan agar lebih optimal.

Teori psikologi kognitif yang dikemukana Van Hiele
adalah satu-satunya ahli psikologi yang fokus pada bidang
matematika yaitu pengajaran geometri (Hamdi, 2017).
Menurut Van Hiele ada tiga unsur dalam pengajaran
matematika yaitu waktu, materi pengajaran dan metode
pengajaran, jika ketiganya ditata secara terpadu maka akan
terjadi peningkatan kemampuan berfikir anak kepada
tingkatan berfikir lebih tinggi. Terdapat lima tahapan dalam
belajar geometri yaitu:

a. Tahap Pengenalan (visualisasi)

Anak mulai mengenal suatu bentuk geometri secara
keseluruhan. Namun, anak belum mengetahui sifat-
sifat dari bentuk geometri yang dilihat. Sesuai dengan
karakteristik anak usia dini yang masih berpikir
secara global atau keseluruhan. Jadi ketika anak
melihat/ mengamati suatu objek, anak belum melihat
secara detail. Misalnya, ketika anak melihat suatu
bentuk kubus, anak belum mengetahui sifat-sifat atau
keteraturan yang dimiliki bentuk kubus. Anak melihat
keseluruhan bentuk, yakni berbentuk kotak seperti
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kardus. Anak belum memahami adanya sudut - sudut,
jumlah rusuk, dan sisi. Bahkan antara kubus dan balok
anak masih kesulitan membedakannya (Hamdi, 2017).
Tahap Analisis

Anak mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki
benda geometri yang diamati. Anak sudah mampu
menyebutkan aturan yang terdapat pada benda
geometri tersebut. Misalnya saat anak mengamati
bentuk persegi panjang, anak telah mengetahui bahwa
dalam bentuk persegi panjang terdapat dua pasang sisi
yang berhadapan dan kedua pasang sisi tersebut saling
jajar. Pada tahap ini anak belum mampu mengetahui
hubungan yang terkait antara suatu benda geometri
dengan benda geometri lainnya (Hamdji, 2017).
Tahap Pengurutan

Siswa sudah mampu melakukan penarikan
kesimpulan. Namun Kkemampuan ini belum
berkembang secara penuh. Pada tahap ini siswa sudah
mampu mengurutkan. Misalnya, anak sudah mengenal
bahwa persegi adalah jajar genjang; belah ketupat
adalah layang-layang. Oleh sebab itu, guru perlu
menggunakan teknik/ metode tertentu baik dengan
media atau non media dalam mengajarkan konsep
geometri pada tahap ini (Hamdi, 2017).
Tahap Deduksi

Siswa sudah mampu berpikir deduktif, yakni
penarikan kesimpulan dari hal umum menuju hal yang
khusus. Misal, dalam pembuktian segitiga sama dan
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sebangun, seperti sudut - sudut, sisi-sisi, atau sudut-
sisi-sudut dapat dipahami namun belum mengerti
mengapa dapat dijadikan langkah untuk membuktikan
dua segitiga sama dan sebangun (kongruen) (Hamdi,
2017).
e. Tahap Akurasi
Pada tahap ini anak sudah mampu menyadari
pentingnya ketepatan dari prinsip dasar yang
melandasi suatu pembuktian. Tahap akurasi dapat
dikatakan tahap berpikir tinggi, rumit, dan kompleks
(Hamdji, 2017).

Dari kelima tahap pembelajaran geometri yang
disampaikan Van Hiele, anak usia 5 - 6 tahun atau prasekolah
berada pada tahap pengenalan, pemahaman konsep
geometri pada anak usia 5 - 6 tahun baru mencapai tingkat
pengenalan suatu bentuk geometri secara keseluruhan dan
belum bisa mengetahui sifat-sifat bentuk geometri lebih
dalam.

6. Langkah Pembelajaran Pemahaman Bentuk Geometri

Sutriyanti, (2020) menjelaskan upaya membangun
pemahaman bentuk geometri pada anak dapat dimulai
dengan:

1) Mengidentifikasi bentuk - bentuk yaitu dengan
mengenal, menyebutkan ciri, dan membedakan bentuk
geometri baik yang bidang datar ataupun bangun
ruang.

2) Menyelidiki bangunan yaitu memperhatikan suatu
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bangunan ataupun suatu rangkaian dari berbagai
bentuk. Menyebutkan berbagai bentuk yang terdapat
dalam bangunan atau rangkaian tersebut.

3) Memisahkan gambar-gambarbiasa (sepertisegiempat,
lingkaran segitiga). Setelah dapat mengamati suatu
rangkaian atau bangunan, maka langkah selanjutnya
siswa diajarkan untuk memisahkan gambar sesuai
dengan bentuk yang diharapkan.

4) Mengungkapkan letak di bawah, di atas, kanan, Kiri.
Hal ini berkaitan dengan konsep ruang.

7. Pengertian dan Konsep Kemampuan Motorik Halus
Motorik halus yaitu suatu gerakan yang dilakukan oleh
jari-jari dengan susunan sel saraf pusat. Sedangkan menurut
Sumantri (2005) dalam (Afandi, 2019), menyatakan bahwa
“motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan
yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi
dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan
menggunakan alat-alat untuk mengerjakan suatu objek”.
Gerakan motorik halus mempunyai fungsi yang sangat
penting, motorik halusadalah gerakanyanghanyamelibatkan
bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot
kecil saja. Oleh karena itu gerakian didalam motorik halus
tidak membutuhkan tenaga akan tetapi membutuhkan
koordinhasi yang cermat serta teliti. Depdiknas (2007)
dalam (Afandi, 2019). Menurut Dini P dan Daeng Sari
(1996) dalam (Afandi, 2019)“motorik halus adalah aktivitas
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motorik yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau halus
gerakan ini menuntut koordinasi mata dan tangan serta
pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya
melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerak”.

Menurut Susanto, (2015) Motorik halus adalah gerakan
yang hanya melibatkan bagian- bagian tubuh tertentu
saja dan dilakukan otot-otot kecil, karena itu tidak begitu
memerlukan tenaga. Gerakan halus ini memerlukan
koordinasi yang cermat. Contoh gerakan halus misalnya:
(1) gerakan mengambil sesuatu benda dengan hanya
menggunakan ibu jari atau menggunakan jari telunjuk;
(2) gerakan memasukan benda kecil ke dalam lubang; (3)
membuat prakarya (menempel, menggunting, meremas,
meronce); dan (4) menggerakkan lengan, engkel, siku,
sampai bahu, dan lain-lain. Melalui latihan-latihan yang
tepat, gerakan kasar dan halus ini dapat ditingkatkan dalam
hal kecepatan, keluwesan, dan kecermatan, sehingga secara
bertahap seorang anak akan bertambah terampil dan
mahir melakukan gerakan-gerakan yang diperlukan guna
penyesuaian dirinya.

Tes Kecakapan Motorik Bruininks Oserelsky, Edisi
Kedua (BOT-2; Bruininks dan Bruininks, 2005) digunakan
untuk menilai keterampilan motorik halus. Alat ukur yang
disesuaikan usia ini cocok untuk anak usia 4-21 tahun dan
terdiri dari delapan sub tes. Kedua subtes dari Fine. Indeks
komposit Kontrol Manual diberikan. (1) Ketepatan Motorik
Halus mengharuskan anak-anak untuk menggambar, melipat,
dan memotong dalam batas tertentu, dan (2) Integrasi
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Motorik Halus mengharuskan anak-anak mereproduksi
gambar berbagai bentuk geometris yang kompleksitasnya
beragam dari lingkaran sederhana hingga pensil yang
tumpang tindih. Kedua tugas ini melibatkan aktivitas yang
membutuhkan kontrol gerakan jari dan tangan yang tepat.
Karena penekanan ditempatkan pada ketepatan item
respons tidak waktunya. Ukuran gabungan dari kontrol
Fine Manual juga diperoleh dengan menggunakan norma
uji. Seperti yang dilaporkan dalam manual tes, koefisien
reliabilitas (konsistensi internal) untuk dua sub tes pada
anak-anak berusia 5-6 tahun tinggi dalam sampel normatif,
berkisar dari 0,75 sampai 0,84 (Bruininks dan Bruininks,
2005, dalam Libertus & Hauf, 2017).

8. Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan kemampuan motorik dapat dilakukan dari
berbagai sudut pandang. Misalnya Winter (1976) dariJerman
mengklasifikasikan perkembangan kemampuan motorik
berdasarkan usia. Dalam hal ini Winter mengklasifikasikan
tingkat perkembangan penguasaan motorik dari masa
bayi sampai pada seseorang yang telah berusia di atas 60
tahun. Dari hasil penelitianya, Winter dapat mengemukakan
suatu perincian, misalnya pada umur berapakah seseorang
individu dapat diberikan suatu bentuk latihan keterampilan
motorik tertentu, pada umur berapakah individu mengalami
kemajuan yang pesat dalam belajar motorik dan pada
umur berapakah seseorang mengalami fase stabilisasi dan
penurunan keterampilan motorik. Penjelasan-penjelasan
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yang dikemukakan oleh Winter ini adalah terperinci sekali
yang dilihat dari segi usia seseorang (Kiram, 2019).
Meskipun kelihatannya sudah naluriah bahwa kelak anak
dengan sendirinya akan menguasai keterampilan motorik
halus, namun tidak ada salahnya apabila kita membelajarkan
anak untuk menguasai keterampilan motorik halus secara
terencanadengan melihat prasyaratlainyang mendukungnya
(Susanto, 2015). Adapun prasyarat yang dimaksud meliputi:

1. Readness yaitu kesiapan anak untuk belajar, baik
secara fisik maupun psikis. Secara fisik berarti anak
sehat, tidak sakit- sakitan, mampu berdiri, berlari dan
berjalan menuju tempat belajar. Adapun secara psikis
anak tidak menangis jika ditinggal ibunya, tidak takut,
tidak malu untuk belajar dan lain-lain.

2. Kesempatan untuk belajar, tidak semua anak
memperoleh pembelajaran yang baik, ada anak karena
kemiskinan hidup di jalanan, di bawah jembatan atau
orangtua yang over protektif terhadap anaknya, takut
jatuh, takut sakit, takut hilang, sehingga kesempatan
anak untuk belajar melalui kegiatan fisik dilarang.
Sebaliknya anak-anak yang karena kemiskinan, anak
jalanan karena kondisi orangtuayang serba kekurangan
sehingga anak disuruh membantu mencari nafkah
setiap hari, tidak ada waktu untuk mengikuti proses
pembelajaran yang baik.

3. Pemberian contoh yang baik, seperti bagaimana
mengajak anak untuk menengok saudara atau tetangga
yang sakit, mengajari makan yang baik.
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Pemberian nasihat, terutama ketika anak melakukan
kesalahan.

. Memotivasi anak untuk belajar, dengan cara orangtua

menye-diakan permainan yang sesuai dengan
perkembangan usia anak.

Setiap keterampilan berbeda-beda, sehingga perlu
mempelajari secara khusus bagaimana keterampilan
tersebut harus dikuasai, seperti keterampilan
memegang pensil berbeda dengan memegang sendok.
Keterampilan hendaknya diajarkan secara bertahap
satu demi satu, sesuai kematangan fisik dan psikis anak.
Jika telah menguasai keterampilan yang telah diajarkan
baru memilih ke-terampilan lain. Keterampilan tangan
akan lebih cepat dikuasai dari pada keterampilan yang
menggunakan kaki.
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Q‘Q

Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining

1. Pengertian dan Konsep Pembelajaran Student

facilitator and explaining

Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, atau prinsip
pembelajaran. Istilah model pembelajaran mempunyai
makna yang lebih luas dari pada suatu strategi, metode, atau
prosedur (Lefudin, 2017:172). Istilah model pembelajaran
mempunyaiempatcirikhususyangtidak dimilikioleh strategi
atau metode tertentu yaitu: rasional teoritik yang logis yang
disusun oleh penciptanya, tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model
tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil, dan lingkungan
belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
dicapai (Depdiknas, 2004 dalam Lefudin, 2017:172).

Konsep dasar model jika ditelusuri secara leksikal berasal
dari bahasa Latin yaitu medium yang berarti 'antara'.
Menurut Smaldino, Lowther, dan Russel (2014) dalam Dewi
& Budiana, (2018:4) “model merujuk pada instrumen-
instrumen yang dapat membawa sebuah informasi yang
dibawa pengajar dari sebuah sumber belajar kepada
pembelajar”. Menurut Sanaky (2015) dalam Dewi & Budiana,
(2018:4) kata kunci dari model pembelajaran antara lain:
adanya alat atau instrumen pengantar, adanya kegiatan
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menyalurkan informasi atau materi pembelajaran, adanya
keterlibatan instrumen fisik dalam menyalurkan materi
pembelajaran, adanya sumber belajar yang merupakan asal
diperolehnya materi pembelajaran, dan keterkaitan antara
pembelajar, pengajar, materi, dengan tujuan pembelajaran.
Sementara itu, menurut Sudjana dan Rivai (2010) dalam
Dewi & Budiana, (2018:4) konsep dasar model pembelajaran
adalah adanya alat bantu mengajar yang merupakan bagian
dari lingkungan belajar yang dioptimalkan oleh pengajar.
Istilah suatu model pembelajaran meliputi pendekatan
suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh.
Contohnya pada model pembelajaran yang berdasarkan
masalah, kelompok-kelompok kecil peserta didik bekerja
sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh
peserta didik dan guru. Ketika guru sedang menerapkan
model pembelajaran  tersebut, seringkali peserta
didik menggunakan bermacam-macam Kketerampilan,
prosedur pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Model
pembelajaran berdasarkan masalah dilandasi oleh teori
belajar konstruktivisme; pada model ini pembelajaran
dimulai dengan menyajikan permasalahan nyata dan
penyelesaiannya membutuhkan kerja sama diantara peserta
didik. Dalam model pembelajaran ini guru memandu peserta
didik menguraikan rencana pemecahan masalah terhadap
tahap-tahap kegiatan; guru memberi contoh mengenai
penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan
supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru
menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi
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pada upaya penyelidikan oleh peserta didik (Lefudin,
2017:173-174).

Model pembelajaran kognitif merupakan salah satu
metode pembelajaran yang menitikberatkan padabagaimana
siswa berfikir, Winkel (1996: 53) dalam bukunya mengatakan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Tingkah laku
seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahaman
tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya.
Teori kognitif juga menekankan bahwa bagian-bagian
dari suatu situasi saling berhubungan dengan seluruh
konteks situasi tersebut. Untuk dapat memahami dan selalu
mengingat akan konsep-konsep yang diberikan kepada
siswa maka pendidik haruslah memberikan penekanan-
penekanan serta mengulang atau mereview materi-materi
lalu yang telah diberikan agar apa yang diterima oleh siswa
dapat masuk ke dalam Ixmg Therm Memory (Memori Jangka
Panjang). Apabila suatu konsep materi sudah masuk dalam
memori jangka panjang maka untuk mengembangkan dan
memecahkan masalah dari konsep yang akan dipahami akan
lebih mudah. Prinsip-prinsip Kelompok Bermain kognitif
adalah sebagai berikut:

1. Mengukur kesiapan siswa seperti minat, kemampuan
dan struktur kognitifnya melalui tes awal, interview,
review, pertanyaan dan teknis.

2. Memilih materi-materi kunci, lalu menyajikannya
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dimulai dengan contoh-contoh konkret dan
kontroversial.

3. Mengidentifikasi prinsip-prinsip yang harus dikuasai
dari materi baru.

4. Menyajikan suatu pandangan secara menyeluruh
tentang apa yang harus dipelajari.

5. Memakai advanced organizers.

6. Mengajarkan siswa memahami konsep-konsep dan
prinsip-prinsip yang ada dengan memberikan fokus
pada hubungan yang ada (Octavia, 2020:27-28).

Dari beberapa definisi ahli di atas, konsep dasar model
pembelajaranbahasaadalah (1) instrumenfisik, (2) berfungsi
sebagai perantara pesan-pesan atau materi pembelajaran
bahasa, (3) adanya peran pengajar dalam merancang sebuah
strategi berinteraksi dengan pembelajar dalam proses
pembelajaran, (4) adanya sumber belajar, serta (5) adanya
hubungan antara pengajar, pembelajar, materi pembelajaran
bahasa, dengan tujuan pembelajaran. Jadi, konsep dasar
model pembelajaran bahasa adalah suatu instrumen fisik,
baik hardware maupun software yang diambil dari suatu
sumber belajar untuk kemudian dengan suatu strategi
pembelajaran dimanfaatkan pengajar untuk menyampaikan
pesan-pesan, informasi, atau materi kepada pembelajar
agar terjadi interaksi yang multiarah sehingga tujuan
pembelajaran bahasa tercapai. Terbangunnya interaksi
multiarah dalam pembelajaran bahasa pada akhirnya akan
mempertinggi efektivitas pembelajaran dan meningkatkan
motivasi pembelajar (Dewi & Budiana, 2018:4)
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Beberapa model pembelajaran dalam Kelompok Bermain
kognitif yaitu: 1) MEA (Means-Ends Analysis), 2) TTW (Think
Talk Write), 3) CORE (Connecting, Organizing, Refleting,
Extanding), 4) SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review),
5) SQ4R (Survey, Question, Read, Reflact, Recite. Review),
6) MID (Meaningful Instructionnal Design), 7) KUASAI, 8)
CR1 (Certainly of Response Index), 9) TAl (Team Assisted
Individual}'), 10) Tari Bambu, 11) Artikulasi, 12) Role Playing,
13) Student Facilitator Explaining, 14) Demonstration, 15)
Hibrid, 16) Trefftnger, dll (Octavia, 2020:29).

Menurut Muslim (2014) dalam Mulyono, Asmawi, &
Nuriah, (2018:200) Student facilitator and explaining,
pembelajaran merupakan salah satu jenis pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada struktur tertentu yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan
bertujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.
Imas dan Berlin (2015) dalam Mulyono, Asmawi, &
Nuriah, (2018:200) berpendapat bahwa model student
fasilitator and explaining merupakan model pembelajaran
yang melatih siswa untuk dapat mempresentasikan ide
atau idenya kepada teman-temannya. Menurut Setiawan,
Budiretnani, dan Utami (2017) dalam Mulyono, Asmawi,
& Nuriah, (2018:200) model Pembelajaran model Student
facilitator and explaining merupakan model pembelajaran
yang mendorong siswa untuk berani berdebat dalam
menjelaskan materi yang dipelajari kepada siswa lain.
Bayuaji, Hikmawati, dan Rahayu (2017) dalam Mulyono,
Asmawi, & Nuriah, (2018:200) berpendapat bahwa Student
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facilitator and explaining memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk memberikan pendapat atau gagasannya
dalam memahami suatu masalah. Berdasarkan penjelasan
di atas dapat disimpulkan Student facilitator and explaining
model adalah bagaimana siswa mampu mempresentasikan
atau mendemonstrasikan materi di depan siswa lain
berdasarkan kerja kelompok kecil dalam rangka tukar
menukar pendapat dari masing-masing siswa. Pembelajaran
semacam ini akan melatih siswa berbicara menyampaikan
gagasan (Mulyono et al., 2018:200).

Model Pembelajaran model Student facilitator and
explaining merupakan model pembelajaran dimana siswa/
peserta didik belajar mempresentasikan ide/pendapat pada
rekan peserta didik lainnya. Model pembelajaran ini efektif
untuk melatih siswa berbicara untuk menyampaikan ide/
gagasan atau pendapatnya sendiri (Al Khosim, 2019:26).
Dapat disimpulkan bahwa metode Student facilitator and
explaining adalah pembelajaran yang menjadikan siswa
belajar sebagai fasilitator untuk mempresentasikan ide yang
mereka buat dan diajak berpikir secara kreatif sehingga
menghasilkan pertukaran informasi yang lebih mendalam
dan menarik serta menimbulkan rasa percaya diri pada
siswa untuk menghasilkan karya yang diperlihatkan
kepada teman-temannya. Oleh karenanya, metode ini dapat
meningkatkan motivasi belajar, antusias, keaktifan dan rasa
senang dalam belajar siswa.
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2. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Student
facilitator and explaining

Salah satu kelemahan mendasar yang terjadi dalam
kegiatan belajar mengajar terletak pada interaksi antara
guru dan siswa pada saat berlangsungnya proses belajar
mengajar. Dalam rangka ini, guru harus menguasai berbagai
metode pembelajaran dan memilih metode yang tepat
sesuai dengan tujuan kompetensi, tingkat kecerdasan
serta lingkungan dan kondisi setempat. Metode sebagai
komponen pembelajaran adalah cara yang digunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa supaya sebuah
mata pelajaran dapat ditransfer pada saat berlangsungnya
pembelajaran (Hidayat, 2012:74).

Kelebihan metode pembelajaran ini diantaranya yaitu:

1. siswa dapat melatih keberaniannya  untuk

mempresentasikan materi yang akan dibahas.

2. Siswa bisa lebih memahami materi sebelum
pembelajaran  karena  sebelum  pembelajaran
berlangsung siswa dituntut memahami materi terlebih
dahulu supaya dalam penyampaian materi tidak keluar
dari indikator yang diharapkan.

Namun kekurangannya karena dalam pembelajaran siswa
yang lebih mendominasi terkadang siswa yang lain belum
bisa menghargai temanya sendiri saat mempresentasikan
materi. (Muchyidin & Kartika, 2014 dalam Widyawati,
2016:270)

Setelah menerapkan metode Pembelajaran model
Student facilitator and explaing kelebihan metode
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pembelajaran ini diantaranya yaitu siswa dapat melatih
keberaniannya untuk mempresentasikan materi yang
akan dibahas. Siswa bisa lebih memahami materi sebelum
pembelajaran karena sebelum pembelajaran berlangsung
siswa dituntut memahami materi terlebih dahulu supaya
dalam penyampaian materi tidak keluar dari indikator
yang diharapkan. Namun kekurangannya karena dalam
pembelajaran siswa yang lebih mendominasi terkadang
siswa yang lain belum bisa menghargai temanya sendiri saat
mempresentasikan materi.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Student facilitator

and explaining

Riyanto (2009: 283) dalam Hidayat, (2012:75)
menjabarkan langkah - langkah dalam pembelajaran sebagai
berikut: 1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin
dicapai; 2) Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi;
3) Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan
kepada siswa lainnya misalnya melalui bagan/peta konsep;
4) Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa; 5) Guru
menerangkan semua materi yang disajikan saat itu; 6)
Penutup.

4. Pengertian dan Konsep Keterampilan Menceritakan
Kembali
Keterampilan (skill) berarti kemampuan untuk
mengoperasikan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat
yang membutuhkan kemampuan dasar (Suprihatiningsih,
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2016:51). Keterampilan berarti kemampuan menggunakan
pikiran atau nalar, sedangkan perbuatan yang efisien dan
efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu termasuk
kreativitas (Lisa, 2019:123). Keterampilan memiliki
beberapa unsur kemampuan, yaitu: kemampuan olah pikir
(psikis) dankemampuan olah perbuatan (fisik).keterampilan
bahasa diaartikan sebagai kecakapan seseorang untuk
memakai bahasa dalam menulis, membaca, menyimak, atau
berbicara (Susanto, 2016).

Unsur keterampilan umum harus mengandung makna
yang sesuai dengan rincian unsur keterampilan umum. Unsur
keterampilan khusus harus menunjukkan kemampuan kerja
metode atau cara yang digunakan dalam kerja tersebut, dan
tingkat mutu yang dapat dicapai, serta kondisi/proses dalam
mencapai hasil tersebut (Alhamuddin, 2019:113).

Menceritakan kembali atau melanjutkan cerita
mengandung pengertian setelah peserta didik dan guru
memahami pembelajaran melanjutkan cerita yang akan
meningkatkan ke pembelajaran menceritakan kembali.
Dalam kehidupan sehari-hari pembelajaran ini berarti
dimulai dari belajar mandiri untuk merangkai kata meskipun
kata-katanya sederhana (Putri, 2019:17).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:210)
mengatakan bahwa, menceritakan kembali berarti
menuturkan cerita kembali. Menceritakan kembali
merupakan kegiatan mngujarkan kembali cerita yang telah
dibaca. “Menceritakan kembali bertujuan untuk mengasah
pola pikir peserta didik untuk menyampaikan sesuatu atau
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informasi yang sudah didapat. Ada tiga hal yang diharapkan
dari kegiatan dalam menceritakan kembali, yaitu, peserta
didik mampu menyimak dari proses penceritaan, peserta
didik terampil menggunakan bahasa lisan maupun tulisan
dalam menceritakan ulang sebuah cerita, dan peserta didik
terampil mengekspreisikan perilaku dan dialog dalam
simulasi kreatif (Putri, 2019:17).

5. Langkah-langkah Menceritakan Kembali

Bahasa nerupakan lambang untuk berkomunikasi dan
mengungapkan perasaan, pikiran, dan sikap manusia
dengan cara lisan, tulisan, dan lain sebagainya. Cerita juga
merupakan sarana menyampaikan ide atau pesan melalui
serangkaian penataan yang baik dan mudah diterima dan
memberi dampak yang luas kepada sasaran (Putri, 2019:17).

Subyantoro (2007:14) dalam Putri, (2019:17) mengatakan
bahwa, bercerita sebagai suatu kegiatan yang disampaikan
oleh pencerita kepada siswanya, ayah, ibu, dan ibu kepada
anak-anaknya, juru berbicara kepada pendengarnya.
Berbicara juga merupakan suatu kegiatan uang bersifar seni,
karena erat kaitannya dengan bersandar kepada kekuatan.
Taningsih (2006:14) dalam Putri, (2019:17) mengatakan
bahwa, berverita adalah upaya untuk mengembangkan
potensi kemampuan bahasa untuk melalui pendengaran
dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan
melatih keterampilan anak dalam bercakap-cakap untuk
menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Menurut Dhieni
(2008:63) dalam Putri, (2019:17), bercerita ialah suatu
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kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada
orang lain dengan alu atau tanpa alat tentang apa yang
harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau
hanya sebuah dongeng yang didengaarkan dengan cara
menyenangkan oleh karena itu orang yang menyajikan cerita
tersebut menyampaikan dengan menarik.

Pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa, bercerita
merupan suatu kegiatan yang mengembangkan potensi
peserta didik untuk disampaikan kepada orang lain, secara
lisan ataupun tulisan dan dengan alat atau tanpa alat.

Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam
menceritakan kembali sebuah cerita, antara lain:

1. Pilihlah topik cerita yang punya nilai;

2. Tulislah peristiwa dalam urutan dan kaitan yang jelas;

3. Selipkan dialog jika diperlukan;

4. Pilihlah detail cerita secaa teliti.

Menurut Risaldy dalam Gunawan (2013:32) mengatakan
bahwa, untuk dapat bercerita dengan baik pendidik haru
memerhatikan hal-hal berikut:

1. Meguasai isi cerita secara tuntas;

2. Memiliki keterampilan bercerita;

3. Berlatih dalam irama dan modulasi secara terus-

menerus;

4. Menggunakan perlengkapan yang menarik sesuai

dengan tuntutan cerita.

Menurut Moeslichatoen dalam Gunawan (2004:179)
mengatakan bahwa, langkah-langkah bercerita, yaitu:

1. Mengkomunikasi tujuan dan tema dalam kegiatan
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berbicara;

2. Mengatur tempat duduk anak;

3. Pembukaan kegiatan bercerita, di mana guru menggali
pengalaman-pengalaman anak dalam kaitannya
dengan cerita;

4. Pengembangan cerita yang dituturkan guru;

5. Menceritakan isi cerita dengan lafal, intonasi dan
ekspresi wajah yang menggambarkan suasana cerita;

6. Penutup kegiatan bercerit dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi
cerita.

Dapat disimpulkan bahwa dalam menceritakan kembali
pembaca harus benar-benar memperhatikan dengan baik
detai cerita agar dipermudahkan seseorang menangkap
isi dan hal-hal ang terdapat dalam sebuah cerita.
Dalam menceritakan kembali juga peserta didik harus
mengembangkan pokok cerita menjadi sebuah informasi
menjadi sebuah informasi yang menarik. Menceritakan
kembali juga membuat peserta didik menjadi lebih kreatif
karena peserta didik harus mengembangkan ide yang sudah
ada.
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Permainan Edukatif

1. Pengertian dan Konsep Permainan Edukatif

Pembelajaran berbasis permainan, sebagai pendekatan
dan sebagai bidang, berada pada titik tertinggi sepanjang
masa, dengan lebih banyak pendidik yang menggunakan
permainan untuk pembelajaran di kelas mereka. Sayangnya,
permainan masih membawa stigma bagi beberapa pendidik
dan gagasan "permainan di dalam kelas" tidak disukai di
beberapa sekolah. Bahkan bagi para pendidik yang ingin
memanfaatkan pembelajaran berbasis permainan, mereka
dapat menghadapi sejumlah besar hambatan, termasuk
akses yang tidak memadai ke teknologi, kurangnya
pemahaman dan pengalaman umum tentang permainan
untuk pembelajaran, dan kurangnya data dan umpan balik
penilaian dari permainan. Terlepas dari tantangan ini,
permainan menjadi alat utama yang digunakan di banyak
lingkungan belajar saat ini (Richards, Stebbins & Moellering,
2013 dalam Shaenfeld, 2016:20).

Meyakinkan semua pemangku Kkepentingan untuk
mendukung penggunaan permainan sebagai alat
pembelajaran bisa lebih menantang daripada materi
lainnya: guru membutuhkan jaminan bahwa permainan
memberikan pengalaman belajar yang berkualitas dan
akan memberi mereka kembali pemahaman tentang kinerja
siswa; administrator dan orang tua perlu memahami
manfaat pedagogis dari bermain game; dan bahkan siswa
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membutuhkan dukungan dalam memahami bagaimana
game dapat digunakan sebagai alat pembelajaran (SIIA,
2009 Shaenfeld, 2016:20).

Alat Permainan adalah segala jenis alat yang digunakan
dalam rangka memenuhi kebutuhan naluri bermain
(Yasbiati & Gandana, 2018) dan memiliki berbagai
macam sifat seperti bongkar pasang, mengelompokkan,
memadukan, mencari padanannya, merangkai, membentuk,
mengetok, menyempurnakan suatu disain, atau menyusun
sesuai bentuk utuhnya (Sudono, 2000). Sedangkan Alat
Permainan Edukatif (APE) menurut Mayke Sugianto, T. 1995
dalam Yasbiati & Gandana, (2018) adalah alat permainan
yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan
pendidikan. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa
APE merupakan alat permainan yang mempunyai nilai-nilai
edukatif, yaitu dapat mengembangkan segala aspek dan
kecerdasan yang ada pada diri anak (Walujo & Listyowati,
2016).

Pengertian Alat Permainan Edukatif (APE) tersebut
menunjukkan  bahwa pada  pengembangan dan
pemanfaatannya tidak semua alat permainan yang
digunakan anak-anak usia dini dirancang secara khusus
untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak.
Tidak terlalu jauh berbeda dengan pengertian atau definisi
Alat Permainan Edukatif (APE) di atas, Direktorat PADU,
Depdiknas (2003) mendefinisikan alat permainan edukatif
sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai
sarana atau perlatan untuk bermain yang mengandung nilai
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edukatif (pendidikan) dan dapat mengembangkan seluruh
kemampuan anak (Zaman, 2006).

Apabila kita menelaah pengertian tersebut, tampak
rumusannya tidak terlalu jauh berbeda dengan pengertian
sebelumnya. Kedua pengertian tersebut menggarisbawahi
bahwa perbedaan antara alat permainan yang biasa dengan
alat permainan edukatif adalah bahwa pada alat permainan
edukatif terdapat unsur perencanaan pembuatan secara
mendalam dengan mempertimbangkan karakterisitk anak
dan mengaitkannya pada pengembangan berbagai aspek
perkembangan anak. Sedangkan alat permainan biasa
dibuat dengan tujuan yang berbeda, mungkin saja hanya
dalam rangka memenuhi kepentingan bisnis semata tanpa
adanya kajian secara mendalam tentang aspek-aspek
perkembangan anak apa saja yang dapat dikembangkan
melalui alat permainan tersebut (Zaman, 2006). Dari
pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa APE merupakan
alat permainan yang mempunyai nilai-nilai edukatif, yaitu
dapat mengembangkan segala aspek dan kecerdasan yang
ada pada diri anak.

Alat permainan yang dapat mengembangkan segal aspek
dan kecerdasan yang ada pada anak dapat diintegrasikan
dengan kegiatan pembelajaran yang sesuai, di antaranya:

1. Active learning, yaitu pembelajaran yang menuntut
keaktivan anak sehingga semua aspek yang ada pada
dirianak dapatberkembang, baikaspek pengembangan
pembiasaan maupun kemampuan dasar.

2. Attractive learning, yaitu pembelajaran yang menarik
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sehingga semua aspek yang ada pada anak dapat
berkembang, baik aspek pengembangan pembiasaan
maupun kemampuan dasar.

3. Joyfullearning, yaitu pembelajaran yang menyenangkan

sehingga semua aspek anak dapat berkembang,
baik aspek pengembangan pembiasaan maupun
kemampuan dasar.

Multiple Intelligences Approach, yaitu pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan kecerdasan jamak/
majemuk sehingga semua kecerdasan yang dimiliki
anak dapat berkembang (Walujo & Listyowati, 2016).

2. Ciri-Ciri Alat permainan edukatif
Lebih jauh lagi alat permainan dapat dikategorikan

sebagai alat permainan edukatif untuk anak usia dini jika

memenubhi ciri-ciri sebagai berikut:

1.

72

Ditujukan untuk anak usia dini

Secara khusus alat permainan edukatif wajib
ditujukan untuk anak usia dini. Maksudnya, dari segi
ukuran, bentuk, dan warna yang diterapkan pada alat
permainan edukatif harus dekat dan mudah dijangkau
oleh anak.

. Berfungsi mengembangkan aspek-aspek

perkembangan anak usia dini

APE juga dirancang untuk mengembangkan aspek-
aspek perkembangan anak usia dini. Aspek-aspek
yang dapat dikembangkan adalah aspek fisik (motorik
halus dan kasar), emosi, sosial, bahasa, kognitif dan
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moral. APE yang dirancang untuk mengembangkan
aspek kognitif biasanya digunakan untuk melatih daya
nalar anak. APE jenis ini dirancang dengan rancangan
tertentu baik segi bentuk ukuran, dan warnanya. APE
jenis ini dikembangkan secara khusus sehinngga jika
anak salah mengerjakan dia akan segera menyadarinya
dan membetulkannya. Contohnya, loto warna dan
bentuk. Anak usia dini dapat diperkenalkan pada
loto jenis ini untuk melatih motorik halus dan daya
nalarnya.
. Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk dan
untuk bermacam tujuan aspek pengembangan atau
manfaat multiguna

Setiap APE dapat difungsikan secara mulliguna.
Walaupun masing-masing alat permainan memiliki
kekhususan untuk mengembangkan aspek
perkembangan tertentu, tidak jarang satu alat
permainan dapat meningkatkan lebih dari satu
aspek perkembangan. Misalnya, mainan balok-balok
bangunan dalam berbagai macam ukuran serta dengan
warna yang disukai anak. Balok-balok dapat disusun
sesuai kehendak anak, baik berdasarkan ukuran
maupun berdasarkan warna tertentu. Jadi, dapat
dimainkan dengan berbagai cara, dan dapat melatih
berbagai motorik halus, mengenal konsep warna,
ukuran dan bentuk pada anak.

Buku Metode Pembelajaran Anak Usia Dini | 73



4,

74

Aman bagi anak

APE dirancang dengan memperhatikan tingkat
keamanan dan keselamatan anak, misalnya
pengguanaan cat, yang digunakan tidak beracun
(nontoxic) dan tidak mudah mengelupas. Jika
menggunakan alat bersudut maka sudut mainan
tidak runcing atau tumpul agar tidak membahayakan
anak. APE juga didesain secara sederhana dan ringan

. Dirancang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas

APE juga mendorong anak untuk beraktivitas yang
bersifat membangun atau menghasilkan sesuatu.
Berbeda dengan menonton TV atau mendengarkan
radio yang membuat anak pasif yaitu hanya melihat dan
mendengarkan, dengan APE anak dapat berimajinasi
dan berkreasi menghasilkan sesuatu. Misalnya bermain
lego atau membangun balok- balok.

Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilkan

Kementerian pendidikan dan kebudayaan melalui
subdirektorat pendidikan anak usia dini juga telah
mengembangkan APE yang di antaranya adalah balok
bangunan, papan kubus, puzzle, loto padanan sejenis,
dan masih banyak lagi. Dewasa ini perkembangan
PAUD menggembirakan karena lembaga pendidikan
anak usia dini telah mampu mengembangkan APE yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing- masing daerah.
Sehingga alat permainan edukatif dapat memberikan
stimulus untuk menghasilkan sesuatu yang sesuai
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dengan kondisi kehidupan di daerah masing-masing
anak (Yasbiati & Gandana, 2018).

3. Fungsi Alat permainan edukatif

Alat-alat permainan yang dikembangkan memiliki
berbagai fungsi dalam mendukung penyelenggaraan proses
belajar anak sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan
baik dan bermakna serta menyenangkan bagi anak. Fungsi-
fungsi tersebut adalah:

1. Menciptakan situasi bermain (belajar) yang
menyenangkan bagi anak dalam proses pemberian
perangsangan indikator kemampuan anak.
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya
bahwa kegiatan bermain itu ada yang menggunakan
alat, ada pula yang tidak menggunakan alat. Khusus
dalam permainan yang menggunakan alat, dengan
penggunaan alat-alat permainan tersebut anak-anak
tampak sangat menikmati kegiatan belajar karena
banyak hal yang mereka peroleh melalui kegiatan
belajar tersebut.

2. Menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk citra
diri anak yang positif
Dalam suasana yang menyenangkan, anak akan
mencoba melakukan berbagai kegiatan yang mereka
sukai dengan cara menggali dan menemukan sesuai
yang ingin mereka ketahui. Kondisi tersebut sangat
mendukung anak dalam mengembangkan rasa percaya
diri mereka dalam melakukan kegiatan. Alat permainan
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edukatif memiliki fungsi yang sangat strategis sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan anak
dalam melakukan kegiatan- kegiatannya sehingga rasa
percaya diri dan citra diri berkembang secara wajar.

Pada kegiatan anak memainkan suatu alat permainan
dengan tingkat kesulitan tertentu misalnya menyusun
balok-balok menjadi suatu bentuk bangunan tertentu,
pada saat tersebut ada suatu proses yang dilalui anak
sehingga anak mengalami suatu kepuasaan setelah
melampaui suatu tahap kesulitan tertentu yang
terdapat dalam alat permainan tersebut. Proses-proses
seperti itu akan dapat mengembangkan rasa percaya
secara wajar dimana anak merasakan bahwa tiada
suatu kesulitan yang tidak ditemukan penyelesaiannya.

. Memberikan stimulus dalam pembentukan perilaku

dan pengembangan kemampuan dasar Pembentukan
perilaku melalui pembiasaan dan pengembangan
kemampuan dasar merupakan fokus pengembangan
pada anak usia TK. Alat permainan edukatif dirancang
dan dikembangkan untuk memfasilitasi kedua
aspek pengembangan tersebut. Sebagai contoh
pengembangan alat permainan dalam bentuk boneka
tangan akan dapat mengembangan kemampuan
berbahasa anak karena ada dialog dari tokoh-tokoh
yang diperankan boneka tersebut, anak memperoleh
pengetahuan tentang berbagai hal yang disampaikan
melalui tokoh-tokoh boneka tersebut, dan pada saat
yang sama anak-anak memperoleh pelajaran berharga
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mengenai karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh
para tokok yang disimbolkan oleh boneka-boneka
tersebut.

. Memberikan  kesempatan anak bersosialisasi,
berkomunikasi dengan teman sebaya.

Alat permainan edukatif berfungsi memfasilitasi anak-
anak mengembangkan hubungan yang harmonis dan
komunikatif dengan lingkungan di sekitar misalnya
dengan teman-temannya. Ada alat-alat permainan
yang dapat digunakan bersama-sama antara satu
anak dengan anak yang lain misalnya anak-anak
menggunakan botol suara secara bersama-sama
dengan suara yang berbeda sehingga dihasilkan
suatu irama yang merdu hasil karya anak- anak.
Untuk menghasilkan suatu irama yang merdu dengan
perbedaan botol-botol suara tersebut perlu kerjasama,
komunikasi dan harmonisasi antar anak sehingga
dihasilkan suara yang merdu (Zaman, 2006).

4. Pengertian dan Konsep Perkembangan kognitif

Anak merupakan anugerah dan amanah dari Tuhan yang

harus dijaga, dididik, dan dibimbing serta diperhatikan

pertumbuhan dan perkembangannya, sebab ia merupakan

generasi bangsa yang diharapkan menjadi manusia yang

berguna bagi lingkungannya, baik dalam keluarga, sekolah,

masyarakat, ataupun negara (Ag & Amelia, 2021:1). Anak

usia dini yaitu anak yang berada pada rentang usia 0-6

tahun. Masa yang sangat fundamental dalam membangun
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kepribadian dan karakter diri anak, sebab di sini proses
pertumbuhan dan perkembangan berjalan dengan cepat.
Maka pada momen-momen berharga inilah orangtua
atau pendidik memiliki kesempatan yang sangat besar
untuk mengasah potensi yang dimiliki anak, oleh karena
itu disebut dengan golden age (usia keemasan). Selaras
dengan yang dikemukakan oleh Suryadi dan Dahlia bahwa
pada usia dini anak mengalami perkembangan yang sangat
pesat dan merupakan masa yang paling fundamental untuk
dasar perkembangan selanjutnya. Adapun Bredekamp
mengungkapkan bahwa anak usia dini ialah mereka yang
berada pada rentang usia 0-8 tahun. Perbedaan mengenai
usia ini tidaklah harus menjadi kontroversi karena pada
hakikatnya dilapangan masih kita temukan beberapa anak
yang berada di Taman Kanak-kanak pada usia 7 tahun
bahkan baru memulai sekolah dasar pada usia 8 tahun (Ag &
Amelia, 2021:1).

Perkembangan  kognitif —merupakan dasar bagi
kemampuan anak untuk berpikir. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Susanto, 2011) yang menyatakan bahwa kognitif
adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan
suatu kejadian atau peristiwa. Jadi proses Kkognitif
berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang
menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali
ditujukan kepada ide-ide belajar.

Literatur psikologi modern mendefinisikan kemampuan
kognitif dipandang sebagai sekumpulan proses yang
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berkaitan dengan hukum yang menentukan bagaimana
organisme mengetahui dunia di sekitarnya. Mengetahui
dunia mencakup persepsi, pengenalan, retensi citra, asosiasi
yang bermakna, dan pemecahan masalah (Triandis, 1964
dalam (Begum, 2003). Dengan demikian, semua proses
kognitif dapat dikarakterisasi secara lebih bermakna dalam
hal perolehan, penyimpanan, dan pemanfaatan representasi.
Representasi ini diperoleh melalui pengalaman yang
disimpan dalam memori dan diambil sesuai permintaan.
Kompetensi kognitif berarti perolehan yang kaya dan
beraneka ragam, penyimpanan yang sistematis dan tahan
lama dengan kapasitas pengambilan yang selektif dan
memadai (Begum, 2003).

Ada beberapa definisi istilah pengakuan yang diberikan
oleh berbagai psikolog. Bloom (1956) dalam (Begum, 2003)
menyatakan bahwa domain kognitif mencakup tujuan-
tujuan yang berhubungan dengan penarikan kembali atau
pengenalan pengetahuan dan pengembangan kemampuan
dan keterampilan intelektual. Menurut English dan English
(1958) dalam (Begum, 2003) kognisi adalah istilah umum
untuk proses apa pun di mana organisme menjadi sadar
atau memperoleh pengetahuan tentang suatu objek.
Berlyne (1966) dalam (Begum, 2003) mengacu pada
proses kognitif pada proses-proses di mana pengetahuan
diperoleh dan dipelihara. Kognisi kemudian merupakan
proses mendapatkan informasi dan memahami dunia.
Leeper (1967) dalam (Begum, 2003) mendefinisikan kognisi
sebagai "semua proses di mana masukan sensorik diubah,
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direduksi, diuraikan, disimpan, diambil, dan dimanfaatkan".

Perkembangan kognitif mempunyai peranan penting
bagi keberhasilan anak dalam belajar karena sebagian
aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan masalah
berpikir (Asrori, 2020). Perkembangan kognitif menyangkut
perkembangan berpikir dan bagaimana kegiatan berpikir
itu bekerja. Dalam kehidupannya, mungkin saja anak
dihadapkan pada persoalan-persoalan yang menuntut
adanya pemecahan. Menyelesaikan suatu persoalan
merupakan langkah yang lebih kompleks pada diri anak.
Sebelum anak mampu menyelesaikan persoalan anak perlu
memiliki kemampuan untuk mencari cara penyelesaiannya
(Syaodih & Agustin, 2011).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan
bahwa faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi
keberhasilan anak dalam belajar karena sebagian besar
aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan
masalah mengingat dan berpikir. Perkembangan kognitif
dimaksudkan agar anak mampu melakukan eksplorasi
terhadap dunia sekitar melalui panca inderanya sehingga
dengan pengetahuan yang didapatkannya tersebut anak
dapat melangsungkan hidupnya.

5. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif
Perkembangankognitifanakmenunjukkanperkembangan
dari cara berpikir anak. Ada faktor yang mempengaruhi
perkembangan tersebut. Faktor yang mempengaruhi
perkembangan kognitif menurut Piaget dalam (Suardiman,
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2003) bahwa “pengalaman yang berasal dari lingkungan
dan kematangan, keduanya mempengaruhi perkembangan
kognitif anak”. Sedangkan menurut (Patmonodewo, 2003)
perkembangan kognitif dipengaruhi oleh pertumbuhan sel
otak dan perkembangan hubungan antar sel otak. Kondisi
kesehatan dan gizi anak walaupun masih dalam kandungan
ibu akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
anak.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan
kognitif. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan kognitif antara lain: (Susanto, 2011)

a. Faktor Hereditas/Keturunan

Teori hereditas atau nativisme yang dipelopori oleh
seorang ahli filsafat Schopenhauer, mengemukakan
bahwa manusia yang lahir sudah membawa potensi
tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan.
Taraf intelegensi sudah ditentukan sejak lahir.

b. Faktor Lingkungan

John Locke berpendapat bahwa, manusia
dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas putih
yang belum ternoda, dikenal dengan teori tabula
rasa. Taraf intelegensi ditentukan oleh pengalaman
dan pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan
hidupnya.

c. Faktor Kematangan

Tiap organ (fisik maupaun psikis) dikatakan
matang jika telah mencapai kesanggupan menjalankan
fungsinya masing-masing. Hal ini berhubungan dengan
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usia kronologis.
d. Faktor Pembentukan
Pembentukan adalah segala keadaan di luar diri
seseorang yang mempengaruhi perkembangan
intelegensi. Ada dua pembentukan yaitu pembentukan
sengaja (sekolah formal) dan pembentukan tidak
sengaja (pengaruh alam sekitar).

e. Faktor Minat dan Bakat

Minat mengarahkan perbuatan kepada tujuan
dan merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat
dan lebih baik. Bakat seseorang akan mempengaruhi
tingkat kecerdasannya. Seseorang yang memiliki
bakat tertentu akan semakin mudah dan cepat
mempelajarinya.

f. Faktor Kebebasan

Keleluasaan manusia untuk berpikir divergen
(menyebar) yang berarti manusia dapat memilih
metode tertentu dalam memecahkan masalah dan
bebas memilih masalah sesuai kebutuhan (Susanto,
2011).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi
perkembangan Kkognitif anak adalah faktor kematangan
dan pengalaman yang berasal dari interaksi anak dengan
lingkungan. Dari interaksi dengan lingkungan, anak akan
memperoleh pengalaman dengan menggunakan asimilasi,
akomodasi, dan dikendalikan oleh prinsip keseimbangan.
Pada anak usia dini, pengetahuan itu bersifat subyektif dan
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akan berkembang menjadi obyektif apabila sudah mencapai
perkembangan remaja atau dewasa.

6. Karakteristik Perkembangan kognitif
Jika anak berkembang pikirannya dengan cepat dan
baik, maka anak akan menjadi lebih kognitif. Anak akan
berkembang lebih optimal dalam kehidupannya sejalan
dengan tumbuh kembang anak yang bersangkutan. Dalam
segala aktivitasnya, anak ini juga dapat beraktivitas
dengan baik dan optimal juga. Identifikasi karakteristik
perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun sampai usia 5-6
tahun berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para
ahli dan tugas perkembangan pada masa anak prasekolah
sebagai berikut:
1. Memahami konsep makna berlawanan; kosong/penuh
atau ringan/berat.
2. Menunjukkan pemahaman mengenai di dasar/di
puncak; di belakang/di depan; di atas/di bawah.
3. Mampu memadankan bentuk lingkaran atau persegi
dengan objek nyata atau gambar.
4. Sengaja menumpuk kotak atau gelang sesuai ukuran.
5. Mengelompokkan benda yang memiliki persamaan;
warna, bentuk, atau ukuran.
6. Mampu mengetahui dan menyebutkan umurnya.
7. Memasangkan dan menyebutkan benda yang sama,
misalnya: “Apa pasangannya piring?”
8. Mencocokkan segitiga persegi panjang dan wajik.
9. Menyebutkan lingkaran dan kotak jika diperlihatkan.
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10. Memahami konsep lambat/cepat, sedikit/banyak,
tipis/tebal, sempit/luas.

11. Mampu memahami apa yang harus dilakukan jika tali
sepatu lepas, jika haus, dan jika mau keluar saat hujan.

12. Mampu menjelaskan; mengapa seseorang perlu
memiliki kunci, lemari, pakaian, mobil, dan lain-lain.

13. Menyentuh dan menghitung angka sebanyak empat
sampai tujuh benda.

14. Merangkai kegiatan sehari-hari dan menunjukkan
kapan setiap kegiatan dilakukan.

15. Mengenal huruf kecil dan huruf besar.

16. Mengenal dan membaca tulisan yang sering kali
dilihat di sekolah dan di rumah.

17. Mampu menjelaskan fungsi-fungsi profesi yang
ada di masyarakat, seperti: dokter, perawat, petugas
pemadam kebakaran, dan lain- lain.

18. Mengenali dan menghitung angka sampai 20.

19. Mengetahui letak jarum jam untuk kegiatan sehari-
hari.

20. Melengkapi empat analogi yang berlawanan: es itu
dingin, api itu panas, dan lain-lain.

21. Memperkirakan hasil yang realistis untuk setiap
cerita.

22. Menceritakan kembali buku cerita bergambar dengan
tingkat ke-tepatan yang memadai.

23. Menceritakan kembali lima gagasan utama dan suatu
cerita.

24. Paham mengenai konsep arah: di tengah/di pojok,
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kiri/kanan.
25. Mengklasifikasikan angka, tulisan, buah, dan sayur
(Susanto, 2011).
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Pembelajaran Dengan Metode
Bercakap - Cakap

1. Pengertian Pembelajaran Dengan Metode Bercakap-

Cakap

Secara sederhana pembelajaran dapat diartikan
sebagai aktifitas menyampaikan informasi dari pengajar
kepada pelajar (Pohan, 2020:1). Kolb, (2014) memberikan
pengertian belajar adalah “Learning is the process whereby
knowledge is created through the transformation of
experience”. Belajar adalah proses dimana pengetahuan
diciptakan melalui transformasi pengalaman (M. S. Dimyati,
2020:58; (Syifauzakia, Ariyanto, & Yeni Aslina, 2021:160).
Definisi ini menekankan pada beberapa aspek kritis dari
proses pembelajaran dilihat dari perspektif pengalaman.
Pertama adalah penekanan pada proses adaptasi dan
pembelajaran sebagai lawan dari konten atau hasil.
Kedua, pengetahuan adalah proses transformasi, yang
terus diciptakan dan diciptakan kembali, bukan entitas
independen untuk diperoleh atau ditransmisikan. Ketiga,
pembelajaran mengubah pengalaman baik dalam bentuk
obyektif maupun subyektif. Terakhir, untuk memahami
pembelajaran, kita harus memahami hakikat pengetahuan,
begitu pula sebaliknya (Kolb, 2014).

I[stilah pembelajaran berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional Pasal 1 Bab pertama, adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Jadi interaksi siswa dengan
guru atau sumber belajar yang lain dalam lingkungan
belajar disebut pembelajaran (Siswadi & Dewi, 2019:15).
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agardapatterjadiprosespemerolehanilmudanpengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik (Elmansyah et al,,
2018:314). Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
baik (Martawijaya, 2016:5). Berdasarkan pengertian-
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dari perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi untuk membentuk peserta didik
sebagai pribadi yang utuh.

Metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang
peranan yang sangat penting (Kusumawati & Maruti,
2019:37). Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran
sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode
pembelajaran (Prastowo, 2018:272). Metode bercakap-
cakap berupa kegiatan bercakap-cakap atau bertanya jawab
antara anak dan guru atau anak dan anak (Trianto, 2016:94).
Selanjutnya Moeslichatoen (2004: 39) mengemukakan
bahwa bercakap-cakap adalah saling mengkomunikasikan
pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara verbal selain itu
bercakap-cakap mempunyai arti mewujudkan kemampuan
bahasa reseptif dan bahasa ekspresif (Putri & Bayuni,
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2019:26).

Metode bercakap-cakap berupa kegiatan bercakap-cakap
atau bertanya jawab antara anak dengan guru atau antara
anak dengan anak. Bercakap-cakap dapat dilaksanakan
dalam bentuk seperti; bercakap-cakap bebas. bercakap-
cakap menurut tema, dan bercakap-cakap berdasarkan
gambar seri. Dalam bercakap-cakap bebas kegiatan tidak
terikat pada tema, tetapi pada kemampuan yang diajarkan.
Bercakap-cakap menurut tema dilakukan berdasarkan
tema tertentu. Bercakap-cakap berdasarkan gambar seri
menggunakan gambar seri sebagai bahan pembicaraan.
Dalam metode ini sebaiknya guru menggunakan bahasa
dengan mudah dan dipahami oleh anak. Pemahaman anak
dalam bahasa dapat dilakukan dengan kebiasaan sehari-
hari, dengan metode bercakap-cakap dapat melatih untuk
meningkatkan kosa kata bahasa asing anak (Siregar
2018:61-62).

Metodebercakap-cakapsebagaicarauntukmenyampaikan
pelajaran dalam bentuk tanya-jawab antara siswa dengan
guru atau siswa dengan siswa. Moeslichatoen (2004:92)
dalam (Kartikowati & Zubaedi, 2020) mengemukakan
bahwa bercakap-cakap berarti komunikasi lisan antara anak
dan guru atau antara anak dengan anak melalui kegiatan
monolog dan dialog. Berdasarkan pendapat diatas dapat
ditegaskan bahwa metode bercakap-cakap adalah suatu
cara atau kegiatan penyampaian bahan pengembangan yang
dilakukan dalam bentuk tanya jawab dalam upaya untuk
mengkomunikasikan pikiran, perasaan antara anak dan
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guru atau anak dan anak. Dengan metode bercakap-cakap
yang dilakukan diharap dapat meningkatkan kemampuan
bercerita, karena dalam pelaksanaan metode bercakap-
cakap dapat berkomunikasi antara anak dengan guru atau
anak dengan anak.

Metode bercakap-cakap dalam penelitian ini berupa
anak-anak melakukan percakapan antara guru dengan anak,
atau anak dengan anak yang lain, dalam perckapan tersebut
terdapat kegiatan tanya jawab (menjawab pertanyaan dari
guru, teman dan memberikan pertanyaan kepada teman
atau guru). Selain itu anak mengkomunikasikan pikiran
secara verbal, yang dilakukan dalam kegiatan anak bercerita
gambar yang disediakan guru.

2. Tujuan Metode Bercakap-cakap
Kegiatan bercakap-cakap dapat berarti komunikasi lisan
antara anak dan guru atau antara anak dengan anak melalui
kegiatan monolog dan dialog. Juga dapat berati saling
mengomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal atau
mewujudkan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresi.
Tujuan metode bercakap-cakap adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan kecakapan dan keberanian anak
dalam menyampaikan pendapatnya kepada siapa pun.
2. Memberi kesempatan kepada anak untuk berekspresi
secara lisan.
3. Memperbaiki lafal dan ucapan anak.
4. Mengembangkan intelegensi anak.
5. Menambah perbendaharaan/kosakata.
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Melatih daya tangkap anak.
Melatih daya pikir dan fantasi anak.
Menambah pengetahuan dan pengalaman anak didik.

o 2N

Memberikan kesenangan kepada anak didik.
10. Merangsang anak untuk belajar membaca dan menulis
(Rahman et al., 2020:105).

3. Manfaat dan Langkah penggunaan Metode Bercakap-
cakap

Metode yang diterapkan oleh Socrates untuk menemukan
wawasan tentang kehidupan disebut dengan dialektika.
Dialektika dalam kata kerja Yunani artinya bercakap-
cakap. Metode ini dipilih karena percakapan memiliki
peranan hakiki di dalamnya. Socrates melontarkan banyak
pertanyaan kepada orang-orang yang menjadi seperti
dialog tanya jawab. Dampaknya dari tanya jawab ini akan
menimbulkan pola berpikir kritis. Keingintahuan penanya
akan semakin besar jika jawaban yang diperoleh kurang
memuaskan (Septianingrum, 2017:121).

Metode bercakap-cakap atau dialog secara detail dapat
ditemukan berdasarkan analisis dan pemahaman terhadap
dialog Allah S.W.T,, dengan malaikat dalam surat Al-Baqarah:
30-33, maka metode bercakap-cakap yang dapat digunakan
untuk mendidik anak usia dini adalah sebagai berikut:

1. Lakukan stimulus/ rangsangan atas rasa ingin tahu
anak, hal ini dapat dilakukan dengan membuat sebuah
kegiatan yang menarik perhatian anak baik berbcntuk
tindakan maupun verbal. Sebagai contoh : kalau
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mau mengajarkan anak tentang manfaat air untuk
kehidupan manusia, maka diawali dengan membawa
bungkusan air yang beraneka warna dan disimpan
ditempat yang mencolok atau diperlihatkan kepada
anak, hal ini dapat menarik perhatian dan rasa ingin
tahu anak akan air yang beraneka warna. Kalaulah
muncul rasa ingin tahu pada anak, maka pada saat
itu anak sedang dalam keadaan siap untuk menerima
sebuah informasi dan wawasan, dan kesiapan anak
untuk menerima informasi akan mempermudah
pencernaan informasi yang akan disampaikan. Selain
itu tindakan stimulan/rangsangan atas rasa ingin tahu
anak dilakukan dalam rangka mengkondisikan anak
untuk fokus terhadap apa yang akan disampaikan.

. Jawablah pertanyaan sampai anak berhenti bertanya.

Apabila rasa ingin tahu anak sudah muncul, maka
anak yang memiliki sifat rasa ingin tahu yang kuat
dan antusias pada banyak hal, eksploratif dan berjiwa
petualang, dan bergairah untuk belajar dan banyak
belajar dari pengalaman, akan terus mengajukan
pertanyaan-pertanyaan. Setiap pertanyaan yang
disampaikan oleh anak haruslah dijawab dengan penuh
kesungguhan dan kesabaran sampai anak berhenti
bertanya, apabila kita mengabaikan pertanyaan anak,
maka pada saat itu kita mematikan sel-sel rasa ingin
tahu anak yang seharusnya berkembangan dengan
pesat.

Tambah wawasan baru dalam setiap jawaban.
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Menjawab pertanyaan tidaklah cukup menjawab apa
yang ditanyakan anak, karena pada saat itu anak dalam
keadaan siap menerima informasi dan wawasan, maka
tambahlah wawasan baru dalam setiap jawaban yang
kita sampaikan. Misalkan anak bertanya tentang warna
wortel? maka jawabannya selain menjawab tentang
warna, maka cobalah untuk balik bertanya tentang
warna-warna sayuran lainnya, atau mengenalkan
konsep ukuran panjang dan pendek, serta besar dan
kecil dari wortel. Kemampuan dalam menambahkan
wawasan dalam setiap jawaban atas pertanyaan
anak menjadi urgent, karena dapat meningkatkan
kemampuan kognisi anak dengan cepat dan tepat
(Khomaeny, Festiyed, & Wahyuddin, 2019:96-99).

4. Pengertian dan Konsep Keterampilan sosial

Menurut David and Johnson (Agusniatih, Manopa, &
Anggarasari, 2019:72), keterampilan sosial merupakan
pengetahuan tentang perilaku manusia dan proses antar
prihadi, kemampuan memahami perasaan, sikap, motivasi
orang lain tentang apa yang dikatakan dan dilakukannya, dan
kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan efektif
serta kemampuan membangun hubungan yang efektif dan
kooperatif.

Menurut Osland (Agusniatih etal.,, 2019:72), keterampilan
sosial adalah keahlian memelihara hubungan dengan
membangun jaringan berdasarkan kemampuan untuk
menemukan titik temu serta membangun hubungan yang
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baik. Cartledge dan Milburn, mengutip beberapa definisi
keterampilan sosial antara lain: keterampilan sosial
adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang
lain dalam konteks sosial dengan cara-cara khusus yang
dapat diterima oleh lingkungan dan pada saat bersamaan
dapat menguntungkan individu, atau bersifat saling
menguntungkan atau menguntungkan orang lain.

Walker dalam  Roseinberg menyatakan bahwa
keterampilan  sosial melingkupi kemampuan dan
karakteristik yang memberikan suatu fungsi secara cukup
dalam sosial secara umum diartikan sebagai respon-respon
dan keterampilan yang memberikan seorang individu untuk
dan mempetahankan hubungan positif dengan orang lain.
Penerimaan teman-teman sebayanya, penguasaan ruang
kelas yang baik dan memberikan individu untuk mengatasi
secara efektif dan bisa diaptasi dengan lingkungan sosial.
Dalam banyak keterampilan sosial sudah diartikan secara
oprasional untuk melingkupi harapan yang sesuai dengan
umur dan sesuai dengan norma-norma yang ada terhadap
sebuah cakupan yang luas dari perilaku- perilaku termasuk
kontak mata, kualitas dan kuantitas interaksi teman sebaya,
bermain, perilaku dalam percakapan, memulai kontak dan
merespon orang dewasa dan ekspresi yang sesuai dengan
perasaan positif dan negatif (Agusniatih et al., 2019:73).

5. Domain Perkembangan Keterampilan Sosial
Dalam aplikasinya, keterampilan sosial dapat dilihat
dalam beberapa bentuk perilaku, yaitu: pertama,
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perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri (bersifat
intrapersonal), seperti mengontrol emosi, menyelesaikan
permasalahan sosial secara tepat, memproses informasi
dan memahami perasaan orang lain. Kedua, perilaku yang
berhubungan dengan orang lain (bersifat interpersonal),
seperti memulai interaksi dan komunikasi dengan orang
lain, dan ketiga, perilaku yang berhubungan dengan
akademis, seperti mematuhi peraturan dan melakukan apa
yang diminta oleh guru (Hamzah, 2020:25). Ketiga indikator
tersebut apabila telah tertanam dengan baik pada diri
setiap peserta didik, maka akan membuahkan hasil yang
memuaskan yang berupa penyesuaian terhadap lingkungan
sosial dan memecahkan masalah sosial yang dihadapi serta
mampu mengembangkan aspirasi dan menampilkan diri
dengan ciri saling menghargai, mandiri, mengetahui tujuan
hidup disiplin dan mampu membuat keputusan (Susanto,
2014:44).

Dalam hubungannya dengan kompetensi sosial yang
harus diajarkan dan dimiliki oleh peserta didik, maka
sejalan dengan konsep taksonomi Bloom dalam proses
pembelajaran hendaknya mengandung tiga domain hasil
belajar; domain kognitif, afektif, dan psikomotor. Mulyuno
(1985:45) dalam Susanto, (2014:44). menjabarkan domain
psikomotor atau domain keterampilan ke dalam empat jenis
keterampilan, yakni:

1. Keterampilan berpikir, kemampuan menguraikan,

menjelaskan, = menggabungkan, = menggolongkan,
menerangkan, memperkirakan, membandingkan,
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mempersamakan, dan membedakan.

2. Keterampilan akademis, yaitu kemampuan membaca,
menulis, berbicara, mendengarkan, menafsirkan,
menyimpulkan, menggambarkan, memetakan,
menjelaskan, melukiskan, dan menerangkan.

3. Keterampilan sosial, yaitu kemampuan bekerja sama
di dalam kelompok (besar-kecil), menyumbangkan
dan menerima pendapat di dalam tugas dan diskusi,
mengembangkan kepemimpinan.

4. Keterampilan meneliti, yaitu kemampuan berkreasi
dan menemukan hal-hal baru.

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa aspek
keterampilan yang harus diajarkan dalam setiap
pembelajaran terdiri dari empat keterampilan, yaitu:
keterampilan berpikir, keterampilan akademis, keterampilan
sosial, dan keterampilan meneliti. Khusus berkaitan
dengan keterampilan sosial, maka tujuan pengembangan
keterampilan sosial adalah agar peserta didik mampu
berinteraksi dengan teman-temannya sehingga mampu
menyelesaikan tugas bersama, dan hasil yang dicapai akan
dirasakan kebaikannya oleh semua anggota masing-masing.
Hal ini selaras dengan fitrah manusia sebagai makhluk
sosial yang sangat dipengaruhi oleh masyarakatnya, baik
kepribadian individualnya, termasuk daya rasionalnya,
reaksi emosionalnya, aktivitas dan kreativitasnya, dan lain
sebagainya, ini semua sangat dipengaruhi oleh kelompok
tempat di mana ia tinggal (Susanto, 2014:45).
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6. Faktor Perkembangan Keterampilan Sosial

Diketahui keterampilan sosial anak tidak terbentuk
secara tiba-tiba, akan tetapi keterampilan sosial anak
terbentuk dari beberapa faktor. Terdapat beberapa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial anak
diantaranya:

1. Faktor lingkungan keluarga, keluarga merupakan
kelompok sosial pertama dalam kehidupan sosial.
Dalam lingkungan keluarga yang interaksi sosialnya
berdasarkan simpati inilah manusiaa pertama kali-
belajar memperhatikann keinginan-keinginan orang
lain, belajar bekerja samaa, belajar membantu orangg
lain. Bila interaksi sosial didalam keluarga tidak lancar
atau tidak wajar, maka interaksinya dengan masyarakat
juga berlangsung tidak wajar atau aakan mengalami
gangguan. Diantara faktor yang terkait dengan keluarga
danyangbanyak berpengaruh terhadap perkembangan
sosial anak adalah status sosial ekonomi keluarga,
keutuhan serta sikapp dan kebiasaan orang tua;

2. faktor dari luar rumah, yakkni pengalaman bersosialisasi
di luar rumahh merupakan penentu bagi sikap sosial
dan perilaku anak pada umunya. Jika hubungan mereka
dengan teman-sejawat dan orang-dewasa di luar-rumah
menyenang-kan, mereka aakan menikmati hubungan
tersebut dan ingin mengulanginya. Bilaa anak senang
berhubungan dengan orang luar, anak akan teerdorong
untuk berperilaku dengan cara yang dapat diteerima
orang luar tersebut. Namun sebaliknya, jika hubungan
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itu tidak menyenangkan atau menakutkan, anak akan
menghindarinya dan kembali kepada anggota keluarganya
untukk memenuhi kebutuhan sosialnya; dan

. faktor pengaruh pengalaman sosial awal, yakni pengalaman

sosial awal sangat menentukan perilaku kepribadian
selanjutnya.
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Pembelajaran @ STEAM  Berbasis [
Proyek \\

1. Pengertian dan Konsep Pembelajaran STEAM

berbasis proyek

STEAM bisa didefinisikan sebagai suatu pendekatan
pengajaran dan pembelajaran antara dua atau lebih dalam
komponen STEAM atau antara satu komponen STEAM
dengandisiplinilmulain (Rahmawati, Ridwan, & Cipta, 2017).
Asosiasi Pendidikan Seni Nasional (NAEA) menetapkan
pernyataan posisi tentang pendidikan STEAM pada bulan
April 2014, yang mendefinisikan pendekatan STEAM sebagai
"pemasukan prinsip, konsep, dan teknik seni dan desain
ke dalam pengajaran dan pembelajaran STEM" (Asosiasi
Pendidikan Seni Nasional, 2014). Definisi ini menunjukkan
bahwa STEAM mengacu pada integrasi pembelajaran
seni dan desain ke dalam STEM; Namun, alih-alih melihat
STEAM sebagai lebih dari pendekatan instruksional,
definisi ini hanya mengacu pada instruksi STEM dengan /
melalui seni. Pernyataan posisi tersebut juga menekankan
kolaborasi antar pendidik dari berbagai bidang. Selain itu,
ini memberikan sumber daya yang merinci lima definisi lain
dari STEAM, sehingga menunjukkan pengakuan organisasi
atas kompleksitas istilah (Khine & Areepattamannil, 2019).

[stilah STEAM  merupakan  kepanjangan  dari
Science, Technology, Engineering, Art and Mathematics,
pengintegrasian seni dengan disiplin ilmu lain sebenarnya
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telah lama dilakukan, seni dianggap sebagai penyeimbang
ilmu pengetahuan, bahkan plato pernah menuliskan "The
object of education is to teach us love of beauty" (Grube,
1974), objek dari pendidikan adalah untuk mengajarkan
kita mencintai keindahan. Pengintegrasian seni dalam
STEAM diharapkan mampu membuat pembelajaran lebih
bermakna, karena siswa ikut terlibat dalam mewujudkan
kompetensi pembelajaran yang harus dicapainya secara
nyata dalam bentuk karya (Rahmawati et al., 2017).

Menurut Gigliotti (1998), yang perspektifnya dibentuk
oleh Kkarir sebagai seorang profesor seni dan desain,
pendidikan berarti "memberikan suatu lingkungan di mana
siswa merasa benar-benar terdorong untuk terlibat dalam
penciptaan masa depan mereka dengan memahami betapa
pentingnya kehadiran mereka”. Hal ini membutuhkan guru
yang" berharap siswa dapat menyumbangkan sesuatu yang
penting dan unik untuk sebuah proyek”. Cunningham (2014)
mengeksplorasi paksaan ini dalam hal seni bagaimana
partisipatif dapat mendorong keterlibatan masyarakat dan
memperluas kapasitas untuk imajinasi: "Kita perlu warga
negarayang bisamembayangkan sebuah duniayangberbeda.
Sebaliknya STEM (Science, technology, Engineering, and
Matematics) dibutuhkan untuk membuat imajinasi tersebut
menjadi sangat berarti (Rahmawati et al., 2017)."

2. Tahapan penerapan pembelajaran STEAM (Science,
Technology, Engineering, Art and Mathematics)
Salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu
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siswa agar memiliki kreativitas berpikir, pemecahan
masalah, dan interaksi serta membantu dalam penyelidikan
yang mengarah pada penyelesaian masalah masalah nyata
adalah Project-based learning (PjBL) atau pembelajaran
berbasis proyek (Thomas, 1999; Esche, 2002; The George
Lucas Educational Foundation, 2005; Turgut, 2008 dalam
(Wulandari et al., 2020). Project-based learning (PjBL) dapat
menstimulasi motivasi, proses, dan meningkatkan prestasi
belajar siswa dengan menggunakan masalah-masalah yang
berkaitan dengan mata pelajaran tertentu pada situasi nyata.
Pengintegrasian STEAM dengan menggunakan metode
pembelajaran PjBL diharapkan mampu menimbulkan kesan
menyenangkan pada pembelajaran STEM dan akhirnya
dapat membuat siswa memunculkan seluruh potensinya,
khususnya softskill.

Project-based learning merupakan sebuah model
pembelajaran yang sudah banyak dikembangkan di negara-
negara maju seperti Amerika Serikat. Jika diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia, Project-based learning bermakna
sebagai pembelajaran berbasis proyek. Project-based
learning berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip
utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam
kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna
lainya, memberi peluang siswa bekerja secara otonom
mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya
menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan realistik
(Okudan. Gul E. dan Sarah E. Rzasa, 2004 dalam (Rahmawati
et al, 2017). Dalam Project-based learning siswa belajar
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dalam situasi problem yang nyata, yang dapat melahirkan
pengetahuan yang bersifat permanen dan mengorganisir
proyek-proyek dalam pembelajaran (Thomas, 2000).
Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu pendekatan
pendidikanyangefektifyangberfokuspadakreatifitasberfikir,
pemecahan masalah, dan interaksi antara siswa dengan
kawan sebaya mereka untuk menciptakan dan menggunakan
pengetahuan baru. Khususnya ini dilakukan dalam konteks
pembelajaran aktif, dialog ilmiah dengan supervisor yang
aktif sebagai Guru (Berenfeld, 1996; Marchaim 2001; dan
Asan, 2005). Berdasarkan pendapat- pendapat tersebut,
Project-based learning merupakan strategi pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan paham pembelajaran
konstruktivis yang menuntut peserta didik menyusun sendiri
pengetahuannya (Doppelt, 2003). Konstruktivisme adalah
teori belajar yang mendapat dukungan luas yang bersandar
pada ide bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri
di dalam konteks pengalamannya sendiri (Wilson, 1996).
Pendekatan Project-based learning dapat dipandang sebagai
salah satu pendekatan penciptaan lingkungan belajar yang
dapat mendorong siswa mengkonstruk pengetahuan dan
keterampilan secara personal (Rahmawati et al., 2017).
Buck Institute for Education (1999) menyebutkan bahwa
Project-based learning memiliki karakteristik, yaitu: (a)
siswa sebagai pembuat keputusan, dan membuat kerangka
kerja, (b) terdapat masalah yang pemecahannya tidak
ditentukan sebelumnya, (c) siswa sebagai perancang proses
untuk mencapai hasil, (d) siswa bertanggung jawab untuk
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mendapatkan dan mengelola informasi yang dikumpulkan,
(e) melakukan evaluasi secara kontinu, (f) siswa secara
teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan, (g) hasil
akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya, dan (h)
kelas memiliki atmosfer yang memberi toleransi kesalahan
dan perubahan. Project-based learning memiliki potensi yang
besar untuk membuat pengalaman belajar yang menarik
dan bermakna bagi siswa untuk memasuki lapangan kerja.
Menurut Gaer (1998), di dalam Project-based learning yang
diterapkan untuk mengembangkan kompetensi setelah siswa
bekerja di perusahaan, siswa menjadi lebih aktif di dalam
belajar,dan banyak keterampilan yang berhasil dibangun dari
proyek di dalam kelasnya, seperti keterampilan membangun
tim, membuat keputusan kooperatif, pemecahan masalah
kelompok, dan pengelolaan tim. Keterampilan-keterampilan
tersebut besar nilainya ketika sudah memasuki lingkungan
kerja, dan merupakan keterampilan yang sukar diajarkan
melalui pembelajaran tradisional (Rahmawati et al., 2017).
Dalam pembelajaran berbasis proyek, yang dijadikan
sebagai pusat proyeknya adalah inti kurikulum. Melalui
proyek ini siswa akan mengalami dan belajar konsep-
konsep. Pembelajaran berbasis proyek memfokuskan
pada pertanyaan atau masalah yang mendorong menjalani
konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Proyek ini dapat
dibangun di sekitar unit tematik atau gabungan topik-topik
dari dua atau lebih. Proyek juga melibatkan siswa dalam
investigasi konstruktif. Investigasi ini dapat berupa desain,
pengambilan keputusan, penemuan masalah, pemecahan
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masalah, penemuan atau proses pembangunan model.
Dan agar dapat disebut proyek yang memenuhi kriteria
pembelajaran berbasis proyek, aktivitas tersebut harus
meliputitransformasi dan kontruksi pengetahuan pada pihak
siswa. Proyek mendorong siswa mendapatkan pengalaman
belajar sampai pada tingkat yang signifikan. Proyek dalam
pembelajaran berbasis pada proyek lebih mengutamakan
otonomi, pilihan, waktu kerja yang tidak bersifat rumit,
dan tanggung jawab siswa. Proyek adalah realistik. Proyek
memberikan keotentikan pada siswa. Karakteristik ini
meliputi topik, tugas, peranan yang dimainkan siswa,
konteks dimana proyek dilakukan, kolabotaror yang bekerja
sama dengan siswa, produk yang dihasilkan, sasaran bagi
produk yang dihasilkan dan unjuk kerja atau kriteria dimana
produk-produk dinilai (Rahmawati et al., 2017)

Secara umum pembelajaran berbasis proyek menempuh
tiga tahap yaitu perencanaan proyek, pelaksanaan proyek,
dan evaluasi proyek. Kegiatan perencanaan meliputi:
identifikasi masalah riil, menemukan alternatif dan
merumuskan strategi pemecahan masalah, dan melakukan
perencanaan. Tahap pelaksanaan meliputi pembimbingan
siswa dalam penyelesaian tugas, dalam melakukan
pengujian produk (evaluasi), presentasi antar kelompok.
Tahap evaluasi meliputi penilaian proses dan produk yang
meliputi: kemajuan belajar proyek, proses aktual dari
pemecahan masalah, kemajuan kenerja tim dan individual,
buku catatan dan catatan Pembelajaran, kontrak belajar,
penggunaan komputer, refleksi. Sedangkan penilaian produk
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seperti dalam hal: hasil kerja dan presentasi, tugas-tugas
non tulis, laporan proyek (Rahmawati et al., 2017)
Penerapan pendekatan pembelajaran ini
mengintegrasikan masing- masing komponen STEAM di
dalam pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Penerapan
pendekatan STEAM juga mendorong siswa untuk memahami
setiap komponen STEAM di dalam suatu pembelajaran
kimia. Penerapan pembelajaran ini dilakukan dengan
memberikan suatu aktivitas pembelajaran yang terdiri dari
beberapa proyek didalamnya dengan mengintegrasikan
komponen-komponen STEAM, yaitu science menjelaskan
tentang pengetahuan dimana dalam Pembelajaran ini
yaitu mengenai pemahaman konsep materi, technology
menjelaskan mengenai penggunaan teknologi terbaru
yang memudahkan siswa dalam pelaksanaan aktivitas,
engineering menjelaskan tentang teknik-teknik yang
digunakan siswa selama penyelesaian proyek, arts yang
akan memunculkan kreatifitas siswa dalam mendesain
proyek dan mathematics yang merupakan rumus-rumus,
perhitungan, ataupun bangun ruang yang digunakan siswa
selama aktivitas pembelajaran (Rahmawati et al., 2017).
Salah satu contoh penerapan STEAM dalam pembelajaran
kimiaadalah Penerapan pendekatan STEAM yangterintegrasi
dalam pembelajaran berbasis proyek dan dilakukan dengan
memberikan suatu aktivitas pembelajaran yaitu pengujian
daya tahan makhluk hidup yang dipengaruhi oleh pH larutan.
Aktivitas pembelajaran dilakukan dengan menguji daya
tahan ikan mas dalam akuarium dengan pH yang berbeda-

Buku Metode Pembelajaran Anak Usia Dini | 105



beda, dimana dalam aktivitas tersebut terdiri dari beberapa
proyek. Pemberian beberapa proyek pada pembelajaran
akan dapat mengetahui perkembangan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa yang dapat diamati selama
proses pelaksanaan aktivitas pembelajaran (Rahmawati et
al,, 2017)

Sebelum memulai proses pembelajaran, guru harus
menginformasikan terlebih dahulu kepada siswa mengenai
pendekatan pembelajaran STEAM yang terintegrasi
ke dalam pembelajaran berbasis proyek yang akan
dilaksanakan. Dalam pembelajaran ini juga dibuat kelompok
yang berjumlah enam siswa di tiap-tiap kelompoknya.
Pembentukan kelompok dilakukan dengan cara acak agar
kelompok heterogen. Hal tersebut dilakukan agar anggota
kelompok dapat bervariasi dan objektif. Kelompok tersebut
akan bekerjasama selama proses pembelajaran yang
nantinya akan menghasilkan suatu produk berbasis STEAM
(Rahmawati et al., 2017)

Tahapan pendekatan pembelajaran STEAM yang
terintegrasi di dalam pembelajaran berbasis proyek ini,
diterapkan dengan mengacu pada tahapan pembelajaran
pembelajaran berbasis proyek yang dikemukakan oleh
Lucas (2007) dalam (Rahmawati et al, 2017) dimana
terdapat enam langkah pembelajaran. Tiap tahapan dalam
pembelajaran berbasis proyek akan mendorong siswa untuk
terus aktif dan berpikir untuk menyelesaikan proyek yang
diberikan. Tahapan pembelajaran tersebut yaitu:
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1. Memulai dengan pertanyaan esensial
Pertanyaan esensial digunakan untuk memberikan
gambaran tentang pengetahuan awal yang dimiliki
siswa, pertanyaan esensial ini digunakan sebagai
bahan eksplorasi guru tentang pemahaman konsep
yang akan ditanamkan dengan melakukan tanya jawab
di depan kelas.
2. Membuat Rencana Proyek
Siswa melakukan perencanaan proyek dengan
mencari berbagai informasi tentang bagiamana cara
penyelesaian proyek yang diberikan, mendiskusikan
secara berkelompok tentang rancangan tahapan
penyelesaian proyek, mencari informasi mengenai
penyelesaian dan kendala-kendalayang dihadapidalam
pelaksanaan proyek, waktu maksimal yang diperlukan
dalam penyelesaian proyek dan desain proyek yang
akan dikerjakan oleh siswa dengan mengintegrasikan
komponen STEAM. Dalam membuat rencana proyek
yang akan dijalankan, siswa dapat menggunakan
beberapa sumber belajar sebagai fasilitas dalam
perencanaan proyek dan memudahkan siswa mencari
informasi selama pelaksanaan aktivitas pembelajaran.
3. Menyusun Jadwal
Dalam menyusun jadwal penyelesaian proyek,
siswa harus diarahkan untuk membuat timeline
jadwal agar mudah direncanakan. Siswa harus
mampu menyelesaikan proyek dengan waktu yang
telah disepakati. Siswa dapat mendiskusikan jadwal
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ini bersama kelompoknya. Timeline bertujuan untuk
mengatur penjadwalan agar lebih mudah dan terarah
sesuai dengan tahapan proyek yang telah disepakati.
Memonitoring siswa dan kemajuan proyek

Selama siswa bekerjasama untuk menyelesaikan
proyek, guru memonitor kemajuan proyek yang siswa
lakukan. Guru harus melihat kesesuaian waktu saat
penyelesaian proyek. Monitoring aktivitas siswa selama
proses pembelajaran dan melihat perkembangan
proyek siswa dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
siswa dapat menyelsaikan proyek yang telah ditetapkan
sesuai dengan timeline yang telah dibuat. Tahapan
memonitoring siswa dan kemajuan proyek terdapat
dalam pertemuan pertama hingga terakhir selama
pembelajaran berbasis proyek masih berlangsung.

. Menguji dan Menilai Hasil

Tahapan ini dilakukan dengan cara guru menguji
dan mengevaluasi produk yang dihasilkan oleh
siswa. Siswa mengujikan produk-produk yang telah
diselesaikan dan penilaian terhadap produk yang
telah dibuat oleh siswa. Pengujian dapat dilakukan
dengan cara kelompok lain yang meguji atau setiap
kelompok mengujinya sendiri. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan proyek yang
dijalankan oleh siswa.

Mengevaluasi Pengalaman

Tahap evaluasi pengalaman dilakukan oleh siswa

dengan mengungkapkan perasaan dan pengalaman

Buku Metode Pembelajaran Anak Usia Dini



siswa selama menyelesaikan pembelajaran berbasis
proyek. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap
aktivitas pembelajaran dan hasil proyek yang telah
dilaksanakan. Hal-hal yang direfleksikan adalah
tentang kendala-kendala yang dialami dan solusi yang
dapat dilakukan oleh siswa selama menyelesaikan
proyek. Selain itu, guru juga dapat menanyakan keluh
kesah, maupun suka duka serta perasaan siswa saat
melakukan aktivitas pembelajaran (Rahmawati et al.,,
2017).

3. Pengertian dan Konsep Kreatifitas visual-spasial

Kemampuan visual-spasial merupakan kemampuan
memahami bentuk, gambar atau pola, desain, warna-warna,
dan tekstur yang kita lihat dengan mata luar maupun yang
dibayangkan di dalam kepala. Kesadaran spasial termasuk
orientasi tubuh terhadap objek lain di dalam suatu ruang
dan hubungan objek-objek tersebut satu sama lain. Anak-
anak yang kuat dalam kemampuan ini sangat bagus dalam
bermain puzzles, membaca peta, serta menemukan jalan
di sekitar tempat baru. Mereka cenderung berpikir grafis,
memiliki opini tentang warna, dan tekstur yang sangat
menyenangkan. Menyukai tampilan, proses membayangkan,
dan melihat dengan pikirannya (Kayvan, 2009).

Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan untuk
melihat dan mengamati dunia visual dan spasial secara
akurat (cermat). Visual artinya gambar. Spasial yaitu hal-
hal yang berkenaan dengan ruang atau tempat. Kecerdasan
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ini melibatkan kesadaran akan warna. garis. bentuk. ruang.
ukuran dan juga hubungan di antara elemen-elemen
tersebut. Kecerdasan ini juga melibatkan kemampuan untuk
melihat obyek dari berbagai sudut pandang. Karakteristik
siswa yang memiliki Kecerdasan Visual Spasial yaitu:
Senang merancang sketsa, gambar, desain grafik, tabel.
Pandai memvisualisasikan ide. Imajinasinya aktif. Mudah
menemukan jalan dalam ruang. Mempunyai persepsi yang
tepat dalam berbagai sudut.Tokoh-tokoh cerdas visual
spasial: Pablo Picaso. Michael Angelo. Kaden Saleh, Affandi
(Hidayati, 2020).

Dalam bentuk melatih seseorang untuk ‘meningkatkan
kreativitas visual! Kecerdasan Visual-Spasial terbukti
mampu memberikan kemampuan lebih, agar seseorang
dalam pengambilan keputusan, yang sering dilakukan oleh
para Eksekutif — wujud keputusan yang berbeda, unik,
berwujud sebagai terobosan, sekaligus sebagai keputusan
yang mampu menjadi jalan keluar handal! Dalam proses
menggambar/melukis, seseorang memang dihadapkan pada
beberapa alternatif sehingga seorang seniman memang
memiliki ke-lebihan dalam bidang melakukan terobosan
(Sayogya, 2013).

Kemampuan visual-spasial adalah kemampuan untuk
mengenal akan bentuk, gambar, pola, desain, warna, dan
image yang dilihat dengan mata maupun hanya dalam pikiran
misalnya dengan mem-berikan tebak-tebakan hal ini akan
meningkatkan imajinasi. Kesa~daran spasial memudahkan
pemahaman terhadap posisi suatu objek terhadap objek lain
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dalam hubungan terhadap satu sama lain. Anak- anak yang
berkemampuan spasial yang baik akan memiliki kelebi—-han
yang berhubungan dengan kemampuan analitis dan logika
yang kuat, seperti mahir dalam bermain puzzle, membaca
peta (Agency, 2013).

Armstrong (Musfiroh, 2008) mengemukakan bahwa
kecerdasan visual-spasial atau kecerdasan gambar
atau kecerdasan pandang-ruang didefinisikan sebagai
kemampuan mempersepsi dunia visual-spasial secara
akurat serta mentransformasikan persepsi visual-spasial
tersebut dalam berbagai bentuk.

Armstrong (Musfiroh, 2008) menyatakan bahwa anak
yang cerdas dalam visual-spasial terkesan kreatif, memiliki
kemampuan membayangkan sesuatu, melahirkan ide secara
visual dan spasial dalam bentuk gambar atau bentuk yang
terlihatmata.Kecerdasaninibermanfaatuntukmenempatkan
diri dalam berbagai pergaulan sosial, pemetaan ruang,
gambar, teknik, dimensi dan sebagainya yang berkaitan
dengan ruang nyata maupun ruang abstrak. Jenis pekerjaan
yang membutuhkan kecerdasan spasial adalah fotografer,
dekorator ruang, perancang busana, arsitek, pembuat film,
animator, pilot, desainer interior, pelukis, pematung, dan
programer komputer (Dadang, 2007:34).

Berdasarkan temuan penelitian psikologi Maier (1996)
mengenalkan lima unsur/elemen dari kemampuan
keruangan antara lain 1) Spatial Perception (Persepsi
Keruangan), 2) Spatial Visualization (Visualisasi Keruangan),
3) Mental Rotation (Rotasi Pikiran), 4) Spatial Orientation
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(Orientasi Keruangan). Komponen inti kecerdasan visual-
spasial adalah kepekaan pada garis, warna, bentuk, ruang,
keseimbangan, bayangan, harmoni, pola dan hubungan antar
unsur tersebut.

Menurut Haas (2003:34) mengemukakan bahwa
karakteristik kecerdasan visual spasial meliputi (1)
pengimajinasian, (2)pengkonsepan, (3)penyelesaian
masalah,dan (4)pencarianpola. Kemampuanmembayangkan
suatu bentuk nyata dan kemudian memecahkan berbagai
masalah yang berhubungan dengan kemampuan ini adalah
hal yang menonjol pada jenis kemampuan spasial ini.

Menurut Masykur (2008) menyatakan bahwa kemampuan
spasial ini dicirikan antara lain dengan 1) Memberikan
gambaran visual yang jelas ketika menjelaskan sesuatu;
2) Mudah membaca peta atau diagram; 3) Menggambar
sosok orang atau benda mirip dengan aslinya; 4) Sangat
menikmati kegiatan visual, seperti teka-teki atau sejenisnya;
5) Mencoret-coret di atas kertas atau buku tugas sekolah;
dan 6) Lebih memahami informasi lewat gambar daripada
kata—-kata atau uraian.

Kemampuanspasialdapatdiketahuidengan menggunakan
sebuah tes atau soal. Tipe soal yang diberikan akan
menyajikan suatu kombinasi dari dua bentuk pendekatan
terdahulu dengan pengukuran kemampuan ini. Kemampuan
membayangkan suatu objek yang dikonstruksi dari suatu
gambar dalam suatu pola yang telah sering digunakan dalam
tes visualisasi struktural.
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4. Indikator Kecerdasan Visual Spasial

Setiap kecerdasan memiliki indikator yang menjadi tolok
ukur dalam menyelasaikan masalah. Menurut Darwin (2007)
indikator merupakan tanda ataupun ciri yang menunjukkan siswa
telah mampu memenuhi standar kompetensi yang diterapkan/
berlaku. Setiap karakteristik, ciri, ataupun ukuran yang dapat
menunjukkan perubahan yang terjadi pada suatu bidang tertentu.
Indikator sangat diperlukan agar setiap pelaku sebuah kegiatan
dapat mengetahui sejauh mana kegiatan yang dilakukannya
telah berkembang/berubah.

Mengacu pada pengertian indikator diatas, bahwa setiap
diperlukan dalam suatu kegiatan atau dalam mengukur suatu
perkembangan maka dalam mengukur kecerdasan visual spasial
juga membutuhkan indikator. Menurut (Vinny, 2015) indikator
penilaian kecerdasan visual spasial siswa dalam menyelesaikan
permasalahan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kecerdasan Visual Spasial dalam
Menyelesaikan Masalah yang akan digunakan untuk penelitian

No Karakteristik Indikator
1. | Pengimajinasian 1. Siswa mampu menggunakan
bantuan gambar dalam

menyelesaikan permasalahan

2. Siswa mampu menggambarkan
penyelesaian masalah dengan
benar
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Pengkonsepan

1. Siswa mampu menyebutkan
dengan benar konsep-konsep
yang berkaitan dengan
permasalahan

2. Siswa mampu menghubungkan
antara data yang diketahui dengan
konsep yang telah dimiliki

Peneyelesaian
Masalah

1. Siswa melihat masalah dari
sudut pandang yang berbeda-
beda

2. Siswa mencetuskan banyak
ide, banyak penyelesaian masalah
atau banyak pertanyaan dengan
lancar

Pencarian pola

1. Siswa mampu menemukan
pola dalam  menyelesaiakan
permasalahan
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Q‘Q

Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing

1. Pengertian dan Konsep Model Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing

Peran peserta didik dalam strategi ini adalah mencari
dan menemukan sendiri materi pelajaran. Sedangkan
guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing peserta
didik untuk belajar. Pembelajaran inkuiri merupakan
serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara Kkritis dan analisis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan peserta
didik. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada peserta
didik. Pembelajaran ini peserta didik memegang peran yang
sangat dominan dalam proses pembelajaran. Karakteristik
Pembelajaran Inkuiri a. Pengertian Inkuiri 1) Inkuiri ilmiah
mengacu pada beragam cara di mana ilmuwan mempelajari
alam dan mengajukan penjelasan berdasarkan bukti yang
berasal dari penyelidikan mereka. Inkuiri juga mengacu pada
kegiatan peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman akan gagasan ilmiah, serta pemahaman
tentang bagaimana ilmuwan mempelajari alam (National
Science Education Standards NRC). 2) Inkuiri ilmiah adalah
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cara ampuh untuk memahami sains. Peserta didik belajar
bagaimana mengajukan pertanyaan dan menggunakan bukti
untuk menjawabnya (A. S. P. Heksa, 2020:14).

Era pembelajaran abad 21 menuntut guru untuk
mengajarkan kepada siswa mengenai bagaimana belajar
dan bagaimana memproses informasi. Lebih lanjut, hal ini
dapat dirinci menjadi apa yang akan diajarkan, bagaimana
hal tersebut diajarkan, bagaimana kondisi siswa dan
pandangan baru apa yang dapat diberikan. Salah satu
model pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran
inkuiri. Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry, yang
berarti pertanyaan atau penyelidikan. Dalam arti yang
lebih luas inkuiri dipandang sebagai suatu proses umum
yang dilakukan seseorang untuk mencari atau memahami
informasi. Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak
siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah dalam waktu
yang relatif singkat. Dengan model ini diharapkan siswa
dapat meningkatkan pemahamannya mengenai sains,
dapat berpikir kreatif serta dapt mencari serta mengelola
informasi (Mariyaningsih & Hidayati, 2018:59). Dengan kata
lain, inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan
mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan/
atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan
masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah
dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan
logis. (Schmidt, 2003 dalam Rusman, (2017:118). Inkuiri
sebenarnya merupakan prosedur yang biasa dilakukan oleh
ilmuwan dan orang dewasa yang memiliki motivasi tinggi
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dalam upaya memahami fenomena alam, memperjelas
pemahaman, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. (Uebrank, 2000; Budnitz, 2003; Chiapetta & Adams,
2004 dalam Rusman, 2017:118)

Secara umum, inkuiri merupakan proses yang bervariasi
danmeliputikegiatan-kegiatan mengobservasi, merumuskan
pertanyaan yang relevan, mengevaluasi buku dan sumber-
sumber informasi lain secara Kkritis, merencanakan
penyelidikan atau investigasi, me-review apa yang telah
diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan
menggunakan alat untuk memperoleh data, menganalisis
dan menginterpretasi data, serta membuat prediksi dan
mengomunikasikan hasilnya. (Depdikbud, 1997; NRC, 2000
dalam Rusman, 2017:118). Sebagai model pembelajaran,
inkuiri dapat diimplementasikan secara terpadu dengan
strategi lain sehingga dapat membantu pengembangan
pengetahuan dan pemahaman serta kemampuan melakukan
kegiatan inkuiri oleh siswa (Rusman, 2017:118).

Model Pembelajaran Inkuiri adalah suatu pembelajaran
yang dikembangkan agar siswa menemukan dan
menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah, topik,
atau isu tertentu. Penggunaan model ini mununtut siswa
untuk mampu tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan
atau mendapatkan jawaban yang benar, model ini menuntut
siswa untuk melakukan serangkaian investigasi, eksplorasi,
pencarian, eksperimen, penelusuran, dan penelitian. Model
ini menuntut suatu pembelajaran yang harus melibatkan
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minat dan menantang siswa untuk menghubungkan dunia
nyata dengan kurikulum (Rahmat, 2019:63).

2. Macam macam Metode InKuiri

Metode inkuiri memiliki macam-macam jenis. Berikut
merupakan jenis inkuiri menurut Zuriyani (2012:11) dalam
(Krissandi, Widharyanto, Dewi, Diman, & Maxima, 2018:139)
yaitu:

1. Inkuiri bebas, yaitu merupakan proses inkuiri dimana
siswa diberi kebebasan menemukan permasalahan
untuk diselidiki, menemukan dan menyelesaikan
masalah secara mandiri, merancang prosedur atau
langkah-langkah yang diperlukan.

2. Inkuiri terbimbing, yaitu merupakan proses inkuiri
dimana siswa dituntut untuk menemukan konsep
melalui  petunjuk-petunjuk seperlunya, berupa
pertanyaanpertanyaan yang membimbing dari seorang
guru.

3. Inkuiri modifikasi, yaitu merupakan kolaborasi dari
inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas.

Berdasarkan macam-macam metode inkuiri yang telah
dijelaskan oleh Zuriyani diatas inkuiri terbimbing merupakan
inkuiri yang sesuai dengan karakter siswa SD. Dalam inkuiri
terbimbing ini siswa masih mendapatkan bimbingan
dalam pembelajaran berupa pertanyaan- pertanyaan yang
membimbing dari seorang guru. Menurut Eggen & Kauchak,
(2012:177) temuan terbimbing adalah suatu pendekatan
mengajar dimana guru memberi siswa contoh-contoh topik
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spesifikdan memandusiswauntukmemahamitopiktersebut.
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing merupakan metode
inkuiri dimana guru membimbing dan mengarahkan siswa
dalam melakukan kegiatan. Proses pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing,
siswa dituntut untuk menemukan pengetahuannya melalui
arahan dan petunjuk dari guru. Arahan dan petunjuk tersebut
biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan
siswa pada pengetahuannya. Dengan metode ini siswa akan
dihadapkan pada tugas — tugas untuk diselesaikan melalui
diskusi maupun individu dan diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah tersebut dan menarik kesimpulan
secara mandiri dengan bimbingan dan arahan dari guru
(Krissandi, Widharyanto & Dewi, 2018:139).

3. Langkah - Langkah Pelaksanaan Inkuiri Terbimbing
Menurut Trianto, (2016:166-169) terdapat langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran inkuiri:
1. Mengajukan Pertanyaan atau permasalahan
Langkah awal adalah menentukan masalah yang
ingin di dalami atau dipecahkan dengan metode
inkuiri. Persoalan dapat disiapkan atau diajukan oleh
guru. Persoalan sendiri harus jelas seingga dapat
dipikirkan, didalami, oleh guru. Persoalan sendiri harus
jelas sehingga dapat dipikirkan, didalami, oleh siswa.
Persoalan perlu diidentifikasi dengan jelas tujuan dari
seluruh proses pembelajaran atau penyelidikan. Bila
persoalan di tentukan oleh guru perlu diperhatikan
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bawa persoalan itu real, dapat dikerjakan oleh siswa,
dan sesuai dengan kemampuan siswa. Persoalan
yang terlalu tinggi membuat siswa tidak semangat,
sedangkan persoalan yang mudah yang suda mereka
ketaui tidak menarik minat siswa. Sangat baik bila
persoalan itu sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan
siswa.

. Merumuskan hipotesis

Langkah berikutnya adalah siswa diminta untuk
mengajukan jawaban sementara tentang masalah itu.
Inilah yang disebut hipotesis. Hipotesis siswa perlu
dikajiapakahjelasatautidak. Bilabelumjelas,sebaiknya
guru mencoba membantu memperjelas maksudnya
lebih dulu. Guru di harapkan tidak memperbaiki
hipotesis siswa yang salah, tetapi cukup memperjelas
maksudnya saja. hipotesis yang salah, tetapi cukup
memperjelas maksudnya saja. hipotesis yang salah
nantinya akan kelihatan setelah pengambilan data dan
analisis data yang di perolh

. Mengumpulkan data

Langkah selanjutnya adalah siswa mencari dan
mengumpulkan data sebanyak - banyaknya untuk
membuktikan  apakahhipotesis mereka  benar
atau tidak. Dalam bidang biologi, untuk dapat
mengumpulkan data, siswa harus menyiapkan suatu
peralatan untuk pengumpulan data. Maka guru perlu
membantu bagaimana siswa mencari peralatan,
merangkai peralatan, dan mengoperasikan peralatan
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sehingga berfungsi dengan baik. Langkah ini adalah
langkah percobaan atau eksperimen. Biasanya
dilakukan di laboratorium tetapi kadang juga dapat
di luar sekolah. Setelah peralatan berfungsi, siswa
diminta untuk mengumpulkan data dan mencatatnya
dalam buku catatan.

4. Analisis data

Data yang suda dikumpulkan harus dianalisis untuk
dapat membuktikan hipotesis apakah benar atau tidak.
Untuk memudakan menganalisis data, data sebaiknya
diorganisasikan, dikelompokan, diatur sehingga dapat
dibaca dan dianalisis dengan mudah. Biasanya disusun
dalam suatu tabel.

5. Membuat kesimpulan

Dari data yang tela di kelompokan dan dianalisis,
kemudian diambil kesimpulan dengan generalisasi.
Setelah diambil kesimpulan, kemudian dicocokan
dengan hipotesis asal, apaka hipotesa kita diterima
atau tidak.

Diantara model - model inkuiri yang lebih cocok untuk
siswa adala inkuiri terbimbing. Dimana siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran tentang konsep atau suatu gejala
melalui pengamatan, pengukuran, pengumpulan data
untuk ditarik kesimpulan. Pada inkuiri terbimbing, guru
tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi dan siswa
sebagai penerima informasi, tetapi guru membuat rencana
pembelajaran atau langkah - langkah percobaan. Siswa
melakukan percobaan atau penyelidikan untuk menemukan
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konsep - konsep yang telah di tetapkan guru (Krissandi,
Widharyanto & Dewi, 2018:139).

4. Pengertian dan Konsep Kemampuan Keaksaraan

Awal

Seseorang dapat menyampaikan maksud dan keinginan
hati melalui bahasa, baik bahasa verbal maupun bahasa non-
verbal. Kemampuan berbahasa anak usia 4-6 tahun antara
lain: pada perkembangan menerima bahasa, anak mampu
menyimak perkataan orang lain, mengerti dua perintah
yang diberikan secara bersamaan, memahami cerita yang
dibacakan, mengenal perbendaharaan kata mengenai kata
sifat. Pada perkembangan kemampuan mengungkapkan
bahasa, anak mampu mengulang kalimat sederhana,
menjawab  pertanyaan sederhana, mengungkapkan
perasaan dengan kata sifat, mengutarakan pendapat dan
menceritakan kembali cerita yang pernah didengarnya.
Selanjutnya pada perkembangan keaksaraan anak mampu
mengenal simbol-simbol, mengenal benda-benda yang
ada di sekitarnya, membuat coretan yang bermakna serta
mampu meniru huruf (Depdiknas, 2009 dalam Agusniatih,
Manopa, & Anggarasari, (2019:23-24).

Pembelajaran keaksaraan merupakan kegiatan dasar
manusia beraksara. Sebagian dari masyarakat kita masih
hidup dalam ketidakberaksaraan (niraksara), memandang
dunia tanpa aksara, tanpa makna yang lebih berarti. Bagi
manusia tak beraksara hidup hanyalah melaksanakan garis
hidup yang statis dan monoton. Maka, perlu campur tangan
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berbagai pihakagar kelompok masyarakatniraksarainidapat
mendinamisasikan diri dengan melek aksara dan angka agar
berbudaya. Dengan berbudaya maka hidup tidak sekedar
menjalani nasib semata, melainkan harus diperjuangkan
untuk mencapai titik dinamisasi dalam mengoptimalkan
aspek-aspek kehidupan secara menyeluruh (Triyono &
Mufarohah, 2018:243).

Keaksaraan Awal, kemampuan baca tulis awal.
Kemampuan ini termasuk kemampuan menyebutkan simbol-
simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari
nama benda-benda yang ada disekitarnya, menyebutkan 4
kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang
sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf,
membaca nama sendiri, dan menuliskan nama sendiri.
Permainan temukan lalu ceritakan adalah permainan yang
dapat mengembangkan tiga aspek perkembangan bahasa
yaitu menerima bahasa, mengungkapkan bahasa dan
keaksaraan. Permainan ini dimulai dari anak menemukan
gambar kemudian anak diperintah untuk menceritakan
gambar yang ia temukan. Dengan strategi pembelajaran
melalui permainan temukan lalu ceritakan dirasa dapat
dijadikan sebagai salah satu cara untuk menstimulasi
kemampuan bahasa anak. Permainan ini juga dapat
dijadikan sebagai strategi pembelajaran guna menstimulasi
kecerdasan anak dalam berbahasa (Nida'ul Munafiah et al,,
2018:10).
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5. Cara-cara Pembelajaran Keaksaraan Awal

Menurut Jackman, (2012:85), memahami hal-hal yang
sesuai dengan tahapan perkembangan literasi untuk anak-
anak, dapat membantu mengenali apa saja yang penting
dalam perkembangan bahasa lisan dan tertulis. Di bawah
ini ada beberapa keterampilan yang diidentifikasikan oleh
lembaga nasional untuk melek huruf sebagai hal penting
bagi perkembangan literasi anak:

1. Mengetahui nama huruf cetak,

2. Mengetahui bunyi terkait dengan huruf cetak,

3. Memanipulasi suara bahasa lisan,

4. Penamaan cepat urutan huruf, angka, benda, atau
warna,
Menulis nama sendiri atau huruf

o ;

. Mengingat isi dari kata atau kalimat yang diucapkan
dalam waktu yang singkat.

6. Aspek Perkembangan Kemampuan Keaksaraan Awal

Bermain untuk mengembangkan bahasa anak adalah
permainan-permainan yang dapat membantu anakuntuk
mengembangkan bahasanya. Perkembangan bahasa yaitu
mengembangkan tiga aspek yaitu menerima bahasa,
mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Lingkup
perkembangan menerima bahasa yaitu kemampuan
berbahasa secara reseptif, terdiri dari pengembangan
menyimak perkataan orang lain, mengerti dua perintah yang
diberikan bersamaan, memahami cerita yang dibacakan,
mengenal perbendaharaan kata mengenai kata sifat,
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mengerti beberapa perintah, mengulang kalimat yang lebih
kompleks, dan memahami aturan dalam suatu permainan.
Bentukindikator untuklingkup perkembangan ini bisa dalam
bentuk tindakan, hasil karya, tulisan, dan lain sebagainya,
sebagai ciri anak memahami dan mampu menerima bahasa
(Nida'ul Munafiah et al., 2018:9).

Lingkup perkembangan kedua yaitu kemampuan
mengungkapkan bahasa. Kemampuan ini termasuk dalam
kemampuan bahasa ekspresif. Kemampuan ini bisa muncul
dalambentukkemampuanberbicaradanmenulis.Pencapaian
perkembangan kemampuan ini yaitu menjawab pertanyaan
yang lebih kompleks, menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan,
memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-
simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung,
menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap,
memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide
pada orang lain, melanjutkan sebagian cerita atau dongeng
yang telah diperdengarkan. Pencapaian perkembangan ini
dapat muncul dalam berbagai indicator (Nida'ul Munafiah et
al,, 2018:9).

Lingkup pengembangan ketiga yaitu keaksaraan,
kemampuan baca-tulis permulaan. Kemampuan ini termasuk
kemampuan menyebutkan simbol-simbol luiruf yang
dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda
yang ada disekitamya, menyebutkan 4 kelompok gambar
yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama, memahami
hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama
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sendiri, dan menuliskan nama sendiri. Permainan temukan
lalu ceritakan adalah permainanyang dapatmengembangkan
tiga aspek perkembangan bahasa yaitu menerima bahasa,
mengungkapkan bahasa dan keaksaraan. Permainan ini
dimulai dari anak menemukan gambar kemudian anak
diperintah untuk menceritakan gambar yang ia temukan.
Dengan strategi pembelajaran melalui permainan temukan
lalu ceritakan dirasa dapat dijadikan sebagai salah satu cara
untuk menstimulasi kemampuan bahasa anak. Permainan
ini juga dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran guna
menstimulasi kecerdasan anak dalam berbahasa (Nida'ul
Munafiah et al., 2018:10).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini,
tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun pada
lingkup perkembangan keaksaraan yaitu menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf
awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya,
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau
huruf awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi
dan bentuk huruf, membaca nama sendiri, dan menuliskan
nama sendiri. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan
adalah kemampuan anak (pembaca awal) dalam penguasan
kode alfabetik seperti menghafal huruf vokal dan konsonan,
mengenal fonem, dan menggabungkan fonem menjadi suku
kata atau kata (Ispirmaningati, 2017).

Selanjutnnya lingkup perkembangan bahasa (keaksaraan)
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yang termuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan
Anak Usia Dini, disebutkan bahwa perkembangan
bahasa anak khususnya usia 5-6 tahun dilihat dari aspek
perkembangannya adalah sebagai berikut:

1. Aspek perkembangan menerima bahasa; mengerti
beberapa perintah secara bersamaan, mengulang
kalimat yang lebih kompleks dalam judul cerita,
memahami aturan yang berlaku di rumah maupun di
sekolah.

2. Aspek mengungkap bahasa; menjawab pertanyaan
yang lebih kompleks dalam judul cerita, menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama,
berkomunikasi secara lisan;, mampu menjawab
pertanyaan yang diajukan, memiliki perbendaharaan
kata serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan
membaca, menulis, dan berhitung; mampu
menyebutkan nama dan jumlah tokoh dalam cerita
menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap
(pokok kalimat-predikat-keterangan); memiliki lebih
banyak kata untuk mengekspresikan ide pada orang
lain; melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah
diperdengarkan.

3. Aspek perkembangan keaksaraan; menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal; mengenal suara
huruf awal dari nama benda-benda yang ada di
sekitarnya; menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi huruf awal yang sama; memahami

Buku Metode Pembelajaran Anak Usia Dini | 127



hubungan antara bunyi dan bentuk-bentuk; membaca
nama sendiri; menuliskan nama sendiri.

Maka dari itu ketiga aspek tersebut di atas sangat berpengaruh
terhadap perkembangan kemampuan bahasa anak, perkembangan
bahasa anak dapat dinyatakan berkambang secara optimal jika
anak dapat menerima dan mengungkapkan bahasa dengan
baik, serta dapat mengenal, memahami keaksaraan dengan baik
(Puspitasari et al., 2020:127)
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Q‘Q

Pembalajaran dengan Model Example
Non-Example \\

1. Pengertian dan Konsep Pembalajaran dengan model

example non-example

Model pembelajaran adalah suatu rangkaian penyajian
materi ajar (Darmadi, 2017:42) mulai dari perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas (Putranta,
Sulastriningsih, Mudjid, & Apriliasari, 2018:3) yang meliputi
segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran
yang dilakukan pendidik serta segala fasilitas yang terkait
yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
(Darmadi, 2017:42) serta sebelum dan sesudan proses
pembelajaran (Suryadi & Mushlih, 2019:72) untuk mencapai
kompetensi atau tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Model pembelajaran adalah pola interaksi peserta didik
dengan guru di dalam kelas yang menyangkut pendekatan,
strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam suatu
model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus
dilakukan oleh guru, tetapi menyangkut tahapan-tahapan,
prinsip-prinsip reaksi guru dan peserta didik, serta sistem
penunjang yang disyaratkan (Putranta et al., 2018:3).

Pembelajaran yang efektif dan bermakna siswa dilibatkan
secara aktif (Basuki, 2019:76), karena siswa adalah pusat
dari kegiatan pembelajaran serta pembentukan kompetensi
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dan karakter (Mahfud, 2017:124). Model pembelajaran
sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan gaya
mengajar guru. Usaha guru dalam membelajarkan siswa
merupakan bagian yang sangat penting dalam mencapai
keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan
(Syahputra, 2020:32). Oleh karenanya, pembelajaran
perlu dikelola dengan baik agar dapat mencapai hasil
yang optimal. Untuk mencapai hal tersebut, keunggulan
pembelajaran merupakan kunci keberhasilan menuju
pembelajaran yang bermutu. Untuk meningkatkan mutu
pembelajaran diperlukan strategi pengembangan sistem
pembelajaran yang bervariasi dengan berbagai inovasi,
baik dalam pengelolaan kelas, model pembelajaran, dan isi
pembelajaran (Mahfud, 2017:124) untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Syahputra, 2020:32).

Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah
teori konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori
konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan
dimana siswa harus secara individual menemukan dan
mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa
informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila
perlu (Isjoni, 2012:15 dalam (Sudirjo, Alif, & Saptani,
2018:96) Dalam model pembelajaran kooperatif ini,
guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi
sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman
tingkat tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak
hanya memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga
harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa
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mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman
langsung dalam menerapkan ide-ide mereka. Ini merupakan
kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan
ide-ide mereka sendiri (Syahputra, 2020:34).

Example non-example merupakan strategi belajar
mengajar yang menggunakan gambar sebagai penyampaian
materi pelajaran (Maftuhin et al, 2020:119-120). Lain
halnya dengan (Suyanti & Hanifah, 2017 dalam Maftuhin
et al., 2020:120) menyatakan bahwa model pembelajaran
Example non-examples adalah model pembelajaran dengan
menggunakan media gambar untuk dianalisis oleh siswa dan
menghasilkan deskripsi singkat dari suatu materi pelajaran
menekankan kemampuan siswanya untuk menganalisis
sebuah konsep dari contoh materi yang dibahas. Seperti
halnya metode pembelajaran picture non picture, metode
pembelajaran Example non-example juga menggunakan
gambar sebagai media dalam pembelajaran. Metode Example
non-example adalah suatu metode yang mengajarkan siswa
untuk menganalisis dan mendefinisikan sebuah konsep
dari gambar yang disajikan dengan menggunakan dua hal
yang terdiri dari Example dan non-example dan meminta
siswa mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep
yang ada (Mariyaningsih & Hidayati, 2018:136). Example
menggambarkan sesuatu yang menjadi contoh dari materi
yang dibahas, sedangkan non-example memberikan
gambaran sesuatu yang bukan menjadi contoh dari materi
yang dibahas. Dengan memfokuskan perhatian siswa pada
konsep Example dan non-example diharapkan siswa dapat
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memahami materi lebih mendalam sehingga siswa dapat
berpikir kritis (Mariyaningsih & Hidayati, 2018:136).
Example memberikan gambaran akan sesuatu yang
menjadi contoh akan suatu materi yang sedang dibahas,
sedangkan non-Example memberikan gambaran akan
sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang
dibahas (Musri'ah et al, 2018:15). Example non-example
dianggap perlu dilakukan karena suatu definisi konsep
adalah suatu konsep yang diketahui secara primer hanya
dari segi definisinya dari pada dari sifat fisiknya (https://
www.asikbelajar.com/Example-non-Example).

2. Langkah-langkah Pembelajaran Example non-example

Example memberikan gambaran akan sesuatu yang
menjadi contoh akan suatu materi yang sedang dibahas
Sedangkan, Non-Example memberikan gambaran akan
sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang
dibahas (Musri’ah et al., 2018:15). Adapun langkah-langkah
model pembelajaran Example non-example adalah sebagai
berikut: (Habibati, 2017:121-122)

a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan
melalui OHP.

c. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan
pada siswa untuk memerhatikan atau menganalisis
permasalahan yang ada dalam gambar.

d. Melalui diskusi kelompok 3-4 orang siswa, hasil diskusi
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dari analisis masalah dalam gambar tersebut dicatat
pada kertas.

e. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil

diskusinya.

f. Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai

menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.

g. Guru memberikan Kesimpulan.

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembalajaran model

example non-example

Kelebihan dari model pembelajaran example non-example
menurut Istarani (2012) dalam (Habibati, 2017:122) antara

lain:
a.

@ ™o a0

Mendorong siswa membangun konsep melalui
pengalaman langsung terhadap contoh-contoh yang
mereka pelajari,

Membuat siswa lebih kritis dalam menganalisis
gambar,

Membuat siswa menangkap materi ajar lebih cepat,
Meningkatkan daya nalar siswa,

Meningkatkan keijasama antara siswa,

Meningkatkan keterampilan berkomunikasi,
Membuat pelajaran lebih menarik.

Adapun yang menjadi kekurangan dari model ini menurut
[starani (2012) dalam (Habibati, 2017:122) adalah:
a. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus atau

berkualitas,

b. Sulit menemukan gambar yang sesuai dengan daya
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nalar atau kompetensi siswa yang telah dimilikinya,

c. Guru dan siswa kurang terbiasa menggunakan gambar
sebagai sumber belajar,

d. Seringkali menggunakan waktu yang relatif cukup
lama untuk berdiskusi,

e. Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan
atau mengadakan gambar-gambar yang diinginkan.

4. Pengertian dan Konsep Kemampuan Menulis

Permulaan

Menulis adalah keterampilan praktis. Artinya menulis
adalah suatu aktivitas yang membutuhkan latihan terus-
menerusatau praktik. Tanpaitu semua, sangat mustahil orang
bisa menulis (Pudiastuti, 2014:46). Menulis dalam arti yang
sederhana adalah merangkai-rangkai huruf menjadi kata
atau kalimat (Estivhannisa, Triarto, & Mahmud, 2014:83).
Menulis merupakan sebuah kegiatan menuangkan pikiran,
gagasan, dan perasaan seseorang yang diungkapkan dalam
bahasatulis. Menulis merupakan kegiatan untuk menyatakan
pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan yang diharapkan
dapat dipahami oleh pembaca dengan berfungsi sebagai alat
komunikasi secara tidak langsung. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa menulis merupakan kegiatan seseorang
untuk menyampaikan gagasan kepada pembaca dalam
bahasa tulis agar bisa dipahami oleh pembaca. Seorang
penulis harus memperhatikan kemampuan dan kebutuhan
pembacanya (Khalik, 1999:17 dalam (Suciati, 2019:58).

Menulis di taman kanak-kanak menurut High Scope

134 | Buku Metode Pembelajaran Anak Usia Dini



Child Observation Record (1992) dalam (Susanto, 2011:91),
“disebut menulis dini atau menulis awal. Kegiatan menulis
dini mencakup anak mencoba teknik menulis menggunakan
lekuk-lekuk dan garis sebagai huruf, meniru tulisan atau
meniru huruf-huruf yang dapat dikenal, menulis nama
sendiri, menulis beberapa kata atau frasa pendek, menulis
frasa atau kalimat bervariasi”. Keterampilan menulis adalah
kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan
bahasa, mengekspresikan meletakkan simbol grafis, menulis
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk
menghasilkan sebuah tulisan dan keterampilan yang sukar
dan kompleks (Slamet, 2008 dalam (Kurnia, 2019:66).
Menulis merupakan salah satu hal paling penting yang kita
lakukan. Kemampuan menulis yang baik memegang peranan
yang penting (Kurnia, 2019:66)

Kemampuan menulis permulaan difokuskan pada formasi
mengenal huruf. Guru berperan sebagai pendukung dengan
menawarkan berbagai media untuk menulis huruf (misalnya
stensil, kartu kata untuk ditulis) serta membahas bentuk-
bentukhurufyangakanditulis (Gerde, Bingham,&Pendergast,
2015). Menurut (Kaderavek, Cabell, & Justice, 2009)
kemampuan menulis permulaan dianggap mengandung
tiga dimensi berikut: komposisi, tulisan tangan, dan ejaan.
Komposisi yang dimaksud adalah bagaimana anak terlibat
dalam proses penulisan dan menghasilkan gagasan mereka
untuk menulis. Tulisan tangan difokuskan pada formasi
huruf, seperti membahas bentuk huruf dan menulis huruf.
Ejaan difokuskan pada ortografi, yaitu mengenali bahwa
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huruf mewakili suara dan mampu untuk mengidentifikasi
dan menulis apa yang diucapkannya menjadi sebuah kata.
Senada dengan pendapat di atas, kemampuan menulis
permulaan muncul perlahan berkembang menjadi ejaan
yang diciptakan. Anak dapat menerapkan aturan ejaan
mereka sendiri dengan cara menghubungkan apa yang
diucap dengan apa yang ditulis.

Didukung oleh pendapat Hurlock (1991) merangkum
tugas perkembangan anak usia empat sampai dengan enam
tahun untuk mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan
untuk permainan yang umum dan mengembangkan
keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, menulis
dan berhitung. Anak usia empat sampai dengan enam tahun
mempuny ai kemampuan mengancingkan baju, membangun
menara setinggi 11 kotak, menggambar sesuatu yang berarti
bagi anak tersebut dan dapat dikenali oleh orang lain,
mempergunakan gerakan-gerakan jemari selama permainan
jari, menjiplak gambar kotak, dan menulis beberapa
huruf, menulis nama depan, mewarnai dengan garis-garis,
memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua
jari, menggambar orang beserta rambut hidung, menjiplak
persegi panjang dan segitiga, memotong bentuk-bentuk
sederhana (Hurlock, 1991). Dari beberapa pengertian di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan menulis
permulaan bagi anak usia dini adalah kemampuan dalam
menulis simbol huruf yang telah diketahuinya, menulis
sebuah kata, dan mengeja apa yang telah ditulis.
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5. Proses Menulis Permulaan
Proses Menulis: Anak menggunakan tulisan, mendiktekan,
dan/atau menggambar untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaan. Kecakapan >ang dikembangkan antara lain:
1. Membangun pengertian mengenai tulisan dan gambar
sebagai cara berkomunikasi
2. Adanya kemajuan dari menggunakan simbol dan
gambar menjadi menggunakan huruf untuk menulis
nama dan kata-kata lain
3. Ikut berpartisipasi dalam menggambar, menulis, dan
membacakan cerita, pengalaman, serta kenangan
peristiwa masa lalu
4. Menggunakan pengetahuan huruf dan bunyi huruf
untuk menulis/ mengeja kata-kata secara sederhana
5. Menjiplak, menyalin, dan menulis huruf abjad, nama,
atau kata-kata (Mueller, 2006:14).

6. Tahapan Kemampuan Menulis Permulaan

Menulis permulaan meliputi menulis huruf, kata, dan
kalimat sederhana. Tanda baca yang dipergunakan masih
terbatas pada tanda titik (.), tanda koma (,), tanda tanya
(7), dan tanda seru (’). Mulyono Abdurrahman (1999:226)
dalam Krissandi & Taum, (2021:90) mengungkapkan
bahwa pelajaran menulis mencakup menulis dengan
tangan dan menulis ekspresif. Menulis dengan tangan
disebut juga menulis permulaan karena menulis terkait
dengan membaca maka pelajaran membaca dan menulis
di kelas permulaan sekolah dasar sering disebut pelajaran

Buku Metode Pembelajaran Anak Usia Dini | 137



membaca menulis permulaan; sedangkan yang dimaksud
dengan menulis ekspresif disebut juga mengarang atau
komposisi. Krissandi & Taum, (2021:90) melanjutkan
bahwa Kemampuan menulis merupakan salah satu jenis
kemampuan yang bersifat produktif. Artinya, kemampuan
menulis merupakan kemampuan yang menghasilkan
tulisan. Menulis memerlukan kemampuan lain misalnya
menggunakan bahasa yang komunikatif, berpikir logis, dan
menerapkan kaidah yang benar. Oleh karena itu, untuk dapat
menguasainya perlu proses yang panjang.

Buku berpengaruh Brittain & Lowenfeld, (1982), Creative
and Mental Growth, menguraikan tahapan perkembangan
artistik yang telah diabadikan secara virtual dalam banyak
publikasi pendidikan seni, terutama yang ditujukan untuk
guru yang bekerja di fase utama pendidikan, Lowenfeld
merujuk pada tahapan utama perkembangan artistik, tahap
mencoret-coret 'tahap figuratif' dan 'tahap keputusan
artistik'. Tahapan ini dibagi menjadi beberapa tahapan, dan
diuraikan di bawah ini:

1. Tahap Mencoret-coret

Fase pertama dari tahap ini diidentifikasi oleh
Lowenfeld sebagai fase coretan 'tidak terkendali' atau
'tidak teratur'. Upaya pertama pada ekspresi grafis oleh
anak-anak terdiri dari garis dan titik putus-putus yang
tampaknya tidak teratur. Tampaknya ada kurangnya
korelasi dengan gambar visual. Ketertarikan anak
tampaknya terutama terletak pada penanganan
materi dan kegembiraan murni dari gerakan fisik
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dan hanya ada sedikit koordinasi otot kecil dalam
fase ini. Akibatnya, anak tidak dapat menggenggam
instrumen menggambar dengan jari, juga tidak dapat
menggambar dengan gerakan pergelangan tangan yang
halus, lebih cenderung untuk memegang instrumen
dengan seluruh tangan dan menggerakkan lengan dari
bahu. Rentang perhatian seringkali pendek tapi intens
(Brittain & Lowenfeld, 1982:106).

Fase dua dari 'Tahap Mencoret-coret' Lowenfeld dia
sebutsebagai'Coretan Terkendali' - sebuah fase dimana
keteraturan semakin terlihat dalam coretan, dengan
konsentrasi pada pengulangan jenis garis yang sama
- biasanya membujur atau melingkar. Sebuah langkah
maju yang besar yang dibuat dalam fase ini adalah
pencapaian sejumlah kontrol motorik. Koordinasi otot
memungkinkan anak menggambar garis kontinu tanpa
putusnya fase sebelumnya. Yang juga penting adalah
kenyataan bahwa anak sekarang menyadari hubungan
antara aktivitas fisik dan tanda yang dapat dilihat di
atas kertas (Brittain & Lowenfeld, 1982:106).

Fase terakhir dari tahap coretan dikenal sebagai
fase 'Coretan Bernama'. Ini adalah saat coretan mulai
menunjukkan variasi arah dan bentuk yang lebih besar.
Pada fase-fase awal, gerakan fisik menjadi perhatian
utama; Suatu perubahan dalam berpikir ditunjukkan
ketika anak itu menamai sebuah coretan dan mulai
menghubungkan tanda di atas kertas dengan konsep.
Coretan yang sudah selesai dapat mengingatkan anak
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tentang suatu kejadian, orang atau objek dan dengan
demikian nama atau gelar diberikan pada karya
tersebut atau upaya untuk merepresentasikannya
dapat dilakukan, menamai karya tersebut sebelum
mulai menggambar. Selama tahap ini diamati bahwa
terjadi perubahan dari apa yang dikenal sebagai
'pemikiran kinestetik' menjadi pemikiran bergambar
imajinatif (Brittain & Lowenfeld, 1982:106).
2. Tahap Figuratif Lowenfeld

Selama apa yang disebut sebagai fase 'Figuratif
Awal' atau 'pra-skematik' dari tahap ini, anak-
anak mulai menyadari nilai menggambar sebagai
bentuk komunikasi yang unik dan sebagai alat untuk
menjelajahi dunia visual. Ini merupakan bantuan
untuk membentuk konsep tentang diri mereka
sendiri dan lingkungannya. Seringkali disarankan
bahwa penggunaan warna pada tahap ini lebih
bersifat emosional daripada logis tetapi, tentu saja,
anak-anak menggunakan logika mereka sendiri, yang
mungkin tidak dapat diakses oleh pengamat orang
dewasa. Coretan yang tidak dapat dipahami dari tahap
sebelumnya menjadi simbol pribadi, tetapi dapat
dikenali. Baik anak maupun orang dewasa yang jeli
dapat melihat beberapa kemiripan dengan realitas
visual. Simbol pertama yang dapat dikenali biasanya
berupa gambar, yang menunjukkan minat anak pada
manusia (Brittain & Lowenfeld, 1982:126).

Ada banyak perbedaan antara individu terkait
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dengan jumlah detail yang digunakan. Fitur yang
terkait dengan fase 'Figuratif Tengah' atau 'skematis’
dipamerkan oleh anak-anak di berbagai tingkatan usia -
dari usia pra-sekolah hingga sekolah menengah - tetapi
kesadaran akan konsep ruang selama fase ini sering
dikaitkan dengan rentang usia tujuh sampai sembilan
tahun dalam budaya barat. Anak-anak selama fase ini
membentuk konsep stabil tentang diri mereka sendiri
danduniadisekitarmereka, yang diekspresikan melalui
seni sebagai simbol. Ini tetap dalam bentuk yang cukup
konstan, sedangkan pada fase sebelumnya simbol
untuk hal yang sama dapat berubah total dari hari ke
hari. Detail dalam simbol menjadi lebih kompleks dan
menunjukkan individualitas yang hebat. Simbol pada
fase ini sering menunjukkan proporsi yang berbeda
jika dibandingkan dengan karya anak yang lebih besar
(kepala mungkin jauh lebih besar daripada tubuh
atau lengan lebih panjang dari kaki). Anak-anak yang
diidentifikasi berada di Tahap Figuratif Tengah mulai
melihat hubungan antara benda-benda di lingkungan
dan diri mereka sendiri; Hal ini ditunjukkan dengan
penggunaan 'garis dasar' - benda mungkin berdiri di
tepi bawah halaman atau di garis yang ditarik (Brittain
& Lowenfeld, 1982:126).

Dahulu anak-anak melihat diri mereka sendiri
sebagai pusat dunia, sekarang mereka melihat bahwa
mereka berdiri di atas tanah. Mereka juga melihat
bahwa segala sesuatu bisa ada secara mandiri tanpa
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harus berhubungan dengan dirinya sendiri. Hal yang
menarik untuk diperhatikan adalah langit sering
dilukis sebagai strip warna di bagian atas halaman.
Mungkin ada variasi dengan garis dasar, seperti garis
dasar ganda, yang dapat digunakan untuk mewakili
latar depan dan latar belakang, yang menunjukkan
keinginan untuk menggambarkan kedalaman. Objek
yang digambar dengan sudut siku-siku di kedua
sisi garis alas dapat digunakan untuk menunjukkan
benda-benda di dua sisi titik pusat. Ada keengganan
untuk tumpang tindih atau 'menutupi' objek; Saya
mengatakan 'keengganan' daripada ketidakmampuan,
seperti yang telah ditunjukkan bahwa anak-anak
yang biasanya menutup mata dapat menimpa objek
dalam gambar mereka jika mereka menganggapnya
penting untuk dilakukan. Karakteristik lain dari fase
ini termasuk 'gambar sinar-X'. Seorang anak mungkin
ingin mengungkapkan konsep total dari sebuah
struktur yang memiliki sisi luar dan dalam (Brittain &
Lowenfeld, 1982:126).

Pada fase 'Figuratif Akhir', anak-anak menyadari
bahwa mereka adalah anggota masyarakat, khususnya
kelompok sebaya mereka sendiri. Karena alasan ini,
fase Figuratif Akhir kadang-kadang disebut 'usia geng'
atau 'usia realisme fajar'. Ciri yang paling mencolok
dari fase ini adalah kemauan dan kemampuan anak
untuk bekerja dalam kelompok, ditambah dengan
keinginan untuk bertindak secara mandiri dari
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orang dewasa. Penggambaran sosok manusia, yang
pada fase terakhir merupakan simbol standar yang
sebagian besar terdiri dari bentuk geometris, kini
menunjukkan lebih banyak diferensiasi, dengan ciri-
ciri seperti peran pekerjaan yang didefinisikan dengan
jelas. Konsentrasi difokuskan pada detail tubuh: mata,
telinga, hidung, dan sebagainya. Konsep ruang dalam
pembuatan gambar mengalami perubahan lebih
lanjut, dengan hilangnya garis dasar. Gambar disusun
dalam ruang dengan perhatian yang lebih besar pada
realisme visual dan ada penggunaan tumpang tindih.
Dalam karya anak-anak pada fase Figuratif Akhir, kita
mungkin melihat upaya untuk menggambarkan ruang
tiga dimensi, dengan representasi objek yang jauh
dibuat lebih kecil; langit biasanya terisi ke cakrawala
alih-alih menjadi garis warna di bagian atas halaman
(Brittain & Lowenfeld, 1982:130).
. Tahap Keputusan Artistik

Tahap ini dalam deskripsi perkembangan artistik
Lowenfeld biasanya terjadi selama masa remaja
awal dan kadang-kadang disebut sebagai tahap
'pseudorealistik’. Ini terjadi pada saat transisi dari
periode masa kanak-kanak yang relatif tidak terbatas
ke kesadaran kritis masa dewasa; dengan itu muncul
perhatian pada kualitas karya yang dihasilkan, dengan
fokus pada produk akhir yang diutamakan daripada
proses pembuatan seni. Remaja sering kali sadar diri
tentang perubahan yang terjadi dalam tubuh mereka
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dan bukti kepedulian ini sering terlihat dalam gambar
mereka. Di sebagian besar budaya, anak perempuan
sering menekankan karakteristik 'feminin’, sementara
beberapa anak laki-laki menekankan Kkarakteristik
'maskulin’.  Terkadang perasaan malu akibat
tumbuhnya kritik diri dan / atau ketakutan akan
kritik oleh teman sebaya tampaknya menghambat
spontanitas. Dunia fantasi dan mimpi dikatakan
sebagai sumber ketertarikan baik bagi perempuan
maupun laki-laki dan mereka mungkin memiliki
kecenderungan untuk tertarik pada sosok heroik.
Pada tahap ini perkembangan kognitif telah mencapai
titik di mana anak cenderung lebih mudah mengatasi
konsep abstrak (Brittain & Lowenfeld, 1982:227).
Terkadang anak-anak pada tahap ini mungkin
lebih suka membuat karya seni yang menunjukkan
realisme visual dan mungkin peduli dengan
bagaimana subjek akan terlihat di mata. Di lain waktu
mereka mungkin merasa seolah-olah mereka adalah
bagian dari tindakan yang sedang berlangsung dan
menggambarkan subjek secara emosional. Seringkali
seorang anak menggabungkan dua pendekatan. Jarang
untuk menemukan anak yang selalu dirangsang secara
visual atau selalu terstimulasi secara emosional, tetapi
penting untuk mengetahui bahwa anak seperti itu
mungkin ada. Lowenfeld menyebut kedua jenis pelajar
ini sebagai 'visual' dan 'haptic’. Pembelajar visual,
menurut Lowenfeld, adalah orang yang berhubungan
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lebih baik dengan tugas yang didefinisikan dengan
baik dan memperhatikan representasi naturalistik,
sedangkan pembelajar  haptik lebih  banyak
berhubungan dengan tugas yang melibatkan ekspresi
(Brittain & Lowenfeld, 1982:228).

Dari beberapa penjelasan di atas, tingkat pencapaian
yang sesuai dengan kemampuan menulis permulaan pada
anak usia dini berhubungan dengan membuat garis, menulis
huruf, menulis nama dan atau menulis beberapa kata yang
pendek.
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Q‘Q

Pembelajaran dengan Metode Tanya
Jawab \\

1. Pengertian dan Konsep Pembelajaran dengan metode

tanya jawab

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru
terlebih dahulu harus menentukan metode dan pendekatan
yang akan digunakan agar tujuan yang telah ditetapkan
dapat tercapai. Pemilihan metode dan pendekatan harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan sifat materi
yang akan menjadi objek pembelajaran. Pada hakikatnya
tidak pernah ada satu materi pelajaran yang disajikan
hanya dengan menggunakan satu metode pembelajaran.
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan
berbagai metode akan mempermudah dalam mencapai
tujuanyangtelah ditetapkan (Djuanda & Maulana, 2015:124).

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas terdapat beberapa
istilah tentang cara mengajar seperti model, strategi,
pendekatan, metode, atau teknik pembelajaran. Suatu model,
strategi, pendekatan, metode, atau teknik dikembangkan
mengacu atau berlandaskan pada teori belajar tertentu.
Dengan adanya landasan pada teori tersebut, cara mengajar
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan akan lebih
terarah dan tahu pengklasifikasiannya sehingga diharapkan
para pendidik/pengajar/guru dan lain-lain mampu
menggunakan model, strategi, pendekatan, metode, dan
teknik pada situasi yang memungkinkan. [lal ini memberikan

Buku Metode Pembelajaran Anak Usia Dini | 147



suatu solusi untuk mcnciptakan cara mengajar yang lebih
bervariasi (Lefudin, 2017:170).

Metode dan pendekatan pembelajaran dalam pendidikan
diciptakan manusia dengan berorientasi pada aspek hasil
belajar yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran (Djuanda & Maulana,
2015:124). Metode berbeda dengan pendekatan. Metode
(method) lebih menekankan pada teknik pelaksanaannya,
sedangkan pendekatan (approach) lebih menekankan pada
strategi dalam perencanaannya. Satu pendekatan yang
direncanakan untuk satu pembelajaran mungkin dalam
pelaksanaannya digunakan beberapa metode (Yogica et al.,
2020:35).

Pendekatan bersifat aksiomatis yang menyatakan
pendirian, filosofis, dan keyakinan yang berkaitan dengan
serangkaian asumsi. Sementara, metode lebih bersifat
prosedural atau proses yang teratur. Dapat juga dikatakan
bahwa metode merupakan jabaran dari pendekatan
(Nurgiyantoro, 1985; Susilo, 1997 dalam Yogica et al,
2020:35). Suatu pendekatan yang direncanakan untuk suatu
pembelajaran mungkin dapat digunakan beberapa metode.

Metode bukanlah cara menyampaikan pembelajaran
sebab metode sifatnya lebih komfleks dari sekadar
cara penyampaian materi (Ramadhani et al, 2020:76).
Dengan demikian, para ahli yang menyatakan bahwa
metode adalah cara telah mendefinisikan metode dengan
terlalu sempit sehingga maknanya berhimpitan dengan
teknik pembelajaran. Definisi bahwa metode adalah cara
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merupakan pernyataan kurang tepat sebab metode lebih
merupakan prosedur pembelajaran (Rahmat, 2019:22-23).

Metode tanya jawab adalah cara penyampaian suatu
pelajaran melalui interaksi dua arah dari guru kepada siswa
ataudarisiswakepadaguruagardiperolehjawabankepastian
materi. Dalam metode tanya jawab, guru dan siswa sama-
sama aktif. Siswa dituntut untuk aktif agar mereka tidak
tergantung pada keaktifan guru (Anas, 2014:17). Metode
tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two-way
traffic, sebab pada saat yang bersamaan terjadi dialog antara
pendidik dan peserta didik, pendidik bertanya dan peserta
didik yang menjawab atau peserta didik yang bertanya guru
yang menjawab, metode tanya jawab adalah penyampaian
pelajaran oleh guru dengan jalan mengajukan pertanyaan
dan murid menjawab. Metode tanya jawab adalah guru
menyampaikan pertanyaan, murid menjawab atau sebaliknya
murid bertanya guru memberikan jawaban dan penjelasan,
kemudian dibuat kesimpulan-kesimpulan. Anak didik yang
kurang mencurahkan perhatiannya terhadap materi yang
diajarkan melalui metode ceramah, akan lebih berhati-hati
terhadap materi yang dijelaskan dengan menggunakan
metode tanya jawab. Hal tersebut karena sewaktu-waktu
mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
(Akbar, 2020:37).

Bertanya (questioning) merupakan strategi atau metode
utama lainya konstruktivisme untuk mengukur sejauh mana
siswa dapatmengenali konsep pelajaran yangakan dipelajari.
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Bertanya dalam sebuah pembelajaran dipandang perlu
untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan
berpikir dalam pembelajaran yang berbasis inquiry. Kegiatan
bertanya merupakan bagian untuk menggali informasi,
mengkonfirmasikan hal-hal yang sudah diketahui.Kegiatan
bertanya sangat berguna dalam pembelajaran yang produktif
(Anas, 2014:17).

2. Pola Pembelajaran dengan Metode Tanya Jawab
Dalam penggunaan metode tanyajawab terdapatbeberapa
pola. Pola mana pun yang digunakan setiap metode tanya
jawab mengharuskan ada pertanyaaan yang diajukan dan
jawaban yang diberikan sehingga terjadi interaksi belajar
antara warga belajar dalam mencapai tujuan belajar. Salah
satu contoh langkah-langkah metode jawab adalah sebagai
berikut:
a. Pemahaman tujuan dan topik belajar, yaitu:
1. Kurikulum belajar terutama tujuan belajar secara
keseluruhan yang menjadi topik tanya jawab.
2. Modul belajar dan daftar pertanyaan.
3. Cakupan pengetahuan topik tanya jawab dan
pengetahuan pendukungnya.
b. Pemahaman karakteristik warga belajar yaitu:
1. Pengalaman, pendidikan, dan wawasan warga
belajar pada umumnya.
2. Budaya, agama, pekerjaan, dan status sosial warga
belajar.
3. Perilaku dan sikap positif maupun negatif dari
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C.

d.

warga belajar.
Perancangan acara tanya jawab, yaitu:

1. Topik tanya jawab, daftar pertanyaan dan alat tulis.

2. Jadwal atau waktu tanya jawab.

3. Tataruang dan perlengkapan lain yang diperlukan
Penyiapan daftar pertanyaan dan media belajar
yang lain adalah beningan (transparan) dan poster.
Penyiapan tata duduk peserta dan fasilitator, alat tulis
menulis, dan perlengkapan lainnya, seperti meja, kursi,
dan proyektor.

Penyajian topik dan proses tanya jawab.

Fasilitator menjelaskan topik dan pola tanya jawab,
media belajar yang akan digunakan, pola dan proses
tanya jawab, waktu yang tersedia, dan memimpin
proses tanya jawab.

Penyimpulan isi tanya jawab baik yang berasal dari
warga belajar dan fasilitator.

. Penegasan akhir isi tanya jawab oleh fasilitator,

untuk memberikan penegasan isi tanya jawab yang
dianggap penting atau begitu jelas bagi warga belajar
(Herijulianti, Indriyana, & Artini, 2002:82-83).

3. Ciri-Ciri Pembelajaran dengan Metode Tanya Jawab

Ada ciri utama metode pembelajaran yaitu adanya
langkah-langkah  pelaksanaan pembelajaran  secara
proscdural. Adapun indikator ciri-ciri metode pembelajaran
yang efektif diantaranya ialah sebagai berikut:
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Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi pelajaran

Metode pembelajarandapatdikatakan efektifapabila
mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
siswa terhadap materi yang diajarkan oleh seorang
guru di kelas. Apapun metode yang digunakan oleh
seorang guru Jika tidak dapat memberikan pemahaman
bagi peserta didik maka diperlukan kajian ulang
terkait metode yang dipilih dan diterapkan. Karena
pada dasarnya tujuan pembelajaran tidak lain adalah
memberikan pemahaman bagi peserta didik mengenai
materi yang diajarkan. Jadi seorang guru harus benar-
benar teliti dalam menggunakan metode pembelajaran
(Hidayati, 2018 dalam Ramadhani et al.,, 2020:76).

. Membuat siswa tertantang

Metode pembelajaran yang baik itu mampu
memberikan tantangan bagi peserta didik dalam
menemukan danmenyelesaikan permasalahan. Apabila
metode yang digunakan oleh guru menarik, maka
peserta didik tanpa disuruh pun akan melakukan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan kata lain,
metode yang digunakan mampu memberikan ruang
gerak bagi peserta didik untuk mengekspresikan daya
inovasinya untuk menyelesaikan masalah (Hidayati,
2018 dalam Ramadhani et al., 2020:76).

. Membangun rasa ingin tahu siswa

Banyak guru yang mengajar dengan kemauannya
sendiri tanpa memperhatikan karakteristik peserta
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didik. Padahal setiap orang memiliki sifat rasa
penasaran dan rasa keingintahuan atas sesuatu hal,
begitupunjugaseorangpesertadidikyangjuga memiliki
rasa penasaran dan rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu
yang ada dalam diri peserta didik harus ditumbuhkan
dan dikembangkan melalui metode pembelajaran yang
sesuai. Rasa ingin tahu dapat memunculkan motivasi
yang terpendam dalam dirinya baik yang bersilat
intrinsik maupun yang bersifat ekstrinsik. Dengan
munculnya rasa ingin tahu tersebut, maka peserta didik
akan mudah untuk belajar, bahkan akan menjadikan
peserta didik mampu belajar secara mandiri (Hidayati,
2018 dalam Ramadhani et al., 2020:77).
. Meningkatkan keaktifan siswa

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat
memengaruhi suasana belajar yang menyenangkan
dan memungkinkan siswa untuk mengembangkan
krcatifitas peserta didik (Utami and Gafur, 2015 dalam
Ramadhani et al, 2020:76). Seorang guru dituntut
untuk dapat meningkatkan keaktifan siswa baik di
dalam kelas maupun di luar kelas. Karena keaktifan
pesertadidikini merupakan prinsip yang penting dalam
proses pembelajaran. Jika guru menggunakan metode
pembelajaran yang efektif, maka proses pembelajaran
dapat terlihat nyata. Dengan adanya metode
pembelajaran yang efektif akan mampu memberikan
stimulus bagi peserta didik untuk melakukan berbagai
macam aktivitas belajar baik secara mental, fisik
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maupun psikis. Selain meningkatkan aktivitas belajar,
hasil belajar pun juga akan meningkat dan bertahan
lebih lama (Hidayati, 2018 dalam Ramadhani et al,
2020:76).

. Merangsang daya kreativitas siswa

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, seorang guru
harus benar-benar sudah memikirkan materi, media,
strategibahkanjugaharusmempersiapkan penggunaan
metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang
digunakan di dalam kelas harus mampu membawa
peserta didik untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif.
Dengan menggunakan metode pembelajaran yang
efektif mampu melatih peserta didik untuk berpikir
sampai pada tahap tingkat tinggi (High order thingking)
dalam menyelesaikan tugas belajar (Hidayati, 2018
dalam Ramadhani et al., 2020:76).

Mudah dilaksanakan oleh guru

Tidak sedikit guru memilih dan merencanakan
metode pembelajaran yang begitu baik namun
tidak sedikit pula seorang guru tidak dapat
mengimplementasikan metode tersebut di dalam
kelas karena kekurangan kompetensi guru. Metode
pembelajaran dikatakan efektif apabila guru juga
dapat menerapkan dan menggunakan untuk proses
pembelajaran dengan baik. Dalam hal ini, memilih dan
menggunakan metode pembelajaran harus disesuaikan
dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas serta
tidak memberatkan. Tidak hanya berpatokan indikator
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kemudahan saja, melainkan guru harus mampu
mengelola kelas dan meningkatkan kompetensi
seorang pengajar (Hidayati, 2018 dalam Ramadhani et
al,, 2020:77)

4. Pengertian dan Konsep Stimulus keterampilan
berfikir tingkat tinggi

Menurut beberapa ahli, definisi keterampilan berpikir
tingkat tinggi salah satunya dari Resnick (1987) dalam
Krisdiyanto, Irwantoko, Suherman, & Wibowo, (2020:22)
adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan
materi, membuat kesimpulan, membangun representasi,
menganalisis, dan membangun hubungan dengan
melibatkan aktivitas mental yang paling dasar. Keterampilan
ini juga digunakan untuk menggarisbawahi berbagai proses
tingkat tinggi menurut jenjang taksonomi Bloom. Menurut
Bloom (Krisdiyanto et al., 2020:22-23), keterampilan dibagi
menjadi dua bagian. Pertama adalah keterampilan tingkat
rendah yang penting dalam proses pembelajaran, yaitu:
mengingat (remembering), memahami (understanding), dan
menerapkan (applying). Kedua adalah yang diklasifikasikan
ke dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi berupa
keterampilan menganalisis (analysing), mengevaluasi
(evaluating), dan mencipta (creating).

Dalam praktik pembelajaran Kurikulum 2013 yang
penulis lakukan selama ini, penulis menggunakan buku
peserta didik dan buku guru. Penulis meyakini bahwa buku
tersebut sudah sesuai dan baik digunakan di kelas, karena
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diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Ternyata, dalam praktiknya, penulis mengalami beberapa
kesulitan seperti materi dan tugas tidak sesuai dengan latar
belakang siswa. Selain itu, penulis masih berfokus pada
penguasaan pengetahuan kognitif yang lebih mementingkan
hafalan materi. Dengan demikian proses berpikir peserta
didik masih dalam level Cl (mengingat), C2 (memahami),
dan C3 (aplikasi). Guru hampir tidak pernah melaksanakan
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Penulis juga jarang menggunakan media pembelajaran.
Dampaknya, suasana pembelajaran di kelas kaku dan anak-
anak tampak tidak ceria (Krisdiyanto et al., 2020:23).

Untuk melakukan pembelajaran berpikir tingkat tinggi,
dibutuhkan peran aktif mengajar dengan penekanan pada
pemantauan dan mempertahankan Kketerlibatan nyata
dari semua siswa (Tobin, at al., dalam Syafredi, 2018:17).
Keterlibatan siswa ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi setelah diterapkannya
program pembelajaran berdasarkan pengalaman dan
pegamatan (experiential learning program) (Fisher, at al,,
dalam Syafredi, 2018:17).

Seseorangyang memilikiketerampilanberpikirakan dapat
menerapkan informasi baru atau pengetahuannya untuk
memanipulasi informasi dalam upaya menemukan solusi
atau jawaban yang mungkin untuk sebuah permasalahan
yang baru. Jika permasalahan yang dihadapi tidak dapat
diselesaikan dengan cara yang biasa dilakukan dan persoalan
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cukup komplek, maka dibutuhkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi untuk dapat menyelesaikan permasalahan
tersebut. Pada umumnya permasalahan kompleks yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari memiliki berbagai
solusi dengan kriteria yang beragam (Sani, 2019:1). Dengan
demikian, kita jelas hanya akan mendapatkan jawaban dalam
kerangka pengetahuan Kkita, dan tidak akan pernah dapat
menemukan jawaban yang benar-benar “baru”, jawaban
yang kreatif (Amien, 2005:342).

Permasalahan seperti itu harus diinterpretasi dan
dianalisis terlebih dahulu agar dapat dicari berbagai
alternatif solusinya. Keterampilan berpikir tingkat tinggi
perlu dimiliki oleh siswa agar mereka dapat menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang pada
umumnya membutuhkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Misalnya untuk dapat mengambil keputusan, siswa
harus mampu berpikir Kkritis. Sedangkan untuk dapat
berpikir secara Kritis, siswa harus mampu berpikir logis,
reflektif, dan memiliki pengetahuan awal terkait dengan
permasalahan yang dihadapi. Jika pembelajaran di sekolah
tidak membekali siswa untuk dapat terampil berpikir tingkat
tinggi, maka akan dihasilkan lulusan yang tidak siap untuk
mengatasi berbagai masalah di dunia nyata (Sani, 2019:1).

5. Cakupan Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi
Keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order

thinking skills) mencakup kemampuan berpikir kritis, logis,

reflektif, metakognitif, dan kreatif. Keterampilan berpikir
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kritis diperlukan dalam menyelesaikan masalah dan
membuat kcputusan. Higher order thinking skills (HOTS)
akan berkembang jika individu menghadapi masalah yang
tidak dikenal, pertanyaan yang menantang, atau menghadapi
ketidakpastian/dilema. Menurut Lewis dan Smith (1993),
berpikir tingkat tinggi akan terjadi jika seseorang memiliki
informasi yang disimpan dalam ingatan dan memperoleh
informasi baru, kemudian menghubungkan, dan/atau
menyusun dan mengembangkan informasi tersebut untuk
mencapai suatu tujuan atau memperoleh jawaban/ solusi
yang mungkin untuk suatu situasi yang membingungkan
(Sani, 2019:2).
1. Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual
dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan,
melakukan sintesis dan atau mengevaluasi informasi
yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi,
pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk
meyakini dan melakukan suatu tindakan.

Berpikir kritis sebagai cognitive skill, didalamnya
terdapat kegiatan interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, penjelasan, serta pengelolaan diri (Lismaya,
2019:8-9).

1. Interpretasi adalah kemampuan untuk memahami
dan menjelaskan  pengertian dari situasi,
pengalaman, kejadian, data, keputusan, konvensi,
kepercayaan, aturan, prosedur dan kriteria.

2. Analisis adalah mengidentifikasi hubungan dari
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beberapa pernyataan pertanyaan, konsep, deskripsi,
dan berbagai model yang dipergunakan untuk
merefleksikan pemikiran, pandangan, kepercayaan,
keputusan,alasan,informasidanopini.Mengevaluasi
ide dan pendapat orang lain, mendeteksi argumen
dan menganalisis argumen merupakan bagian dari
analisis.

. Evaluasi adalah kemampuan untuk menguji
kebenaran pernyataan yang digunakan untuk
menyampaikan pemikiran, persepsi, pandangan,
keputusan, alasan, serta opini. Evaluasi juga
merupakan kemampuan untuk menguji hubungan
berbagai pernyataan, deskripsi, pertanyaan, dan
bentuk lain yang dipakai dalam merefleksikan
pemikiran.

. Inferensiadalahkemampuanuntukmengidentifikasi
dan memilih elemen yang dibutuhkan untuk
menyusun simpulan yang memiliki alasan, untuk
menduka dan menegakkan diagnosis, untuk
mempertimbangkan informasi apa sajakah yang
dibutuhkan dan untuk memutuskan konsekuensi
yang harus diambil dari data, informasi, pernyataan,
kejadian, prinsip, opini, konsep dan lain sebagainya.
. Kemampuan menjelaskan adalah kemampuan
menyatakan  hasil  pemikiran, penjelaskan
alasan berdasarkan pertimbangan bukti, konsep
metodologi, kriteriologi dan konteks. Termasuk
dalam ketrampilan ini adalah kemampuan
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menyampaikan hasil, menjelaskan prosedur, dan
mempresentasikan argumen.

6. Self-regulation adalah kemampuan seseorang
untuk mengatur sendiri dalam berpikir. Dengan
kemampuan ini seseorang akan selalu memeriksa
ulang hasil berpikirnya untuk kemudian diperbaiki
sehingga menghasilkan keputusan yang lebih baik.

7. Berpikirkritis sebenarnya merupakan proses melibatkan
integrasi pengalaman pribadi, pelatihan, dan skill
(kemampuan/kema- hiran) disertai dengan alasan dalam
mengambil keputusan untuk menjelaskan kebenaran
sebuah informasi. Atau dengan kata lain merupakan
aktivitas  mengidentifikasi  suatu  permasalahan
dengan menggunakan pengalaman sebelumnya dan
mencari hubungan an tara permasalahan tersebut dan
memecahkannya pada situasi yang berbeda.

Berpikir Logis

Berpikir logis merupakan proses berpikir yang
didasari oleh konsistensi terhadap keyakinan-
keyakinan yang didukung oleh argumen yang valid.
Pengertian lain dariberpikirlogis adalah berpikirlurus,
tepat, dan teratur sebagai objek formal logika. Suatu
pemikiran disebut lurus, tepat, dan teratur apabila
pemikiran itu sesuai dengan hukum, aturan, dan kaidah
yang sudah ditetapkan dalam logika..Mematuhi hukum,
aturan. dan kaidah logika berguna untuk menghindari
pelbagai kesalahan dan penyimpangan (bias) dalam
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mencari kebenaran ilmiah. Pada hakikatnya, pikiran

manusia terdiri atas tiga unsur, yaitu:

1. Pengertian (informasi tentang fakta).

2. Keputusan (pernyataan benar-tidak benar).

3. Kesimpulan (pembuktian-silogisme).

Dalam logika ilmiah, tiga unsur pikiran manusia
tersebut harus dinyatakan dalam kata (kalimat tulisan).
Tiga pokok kegiatan akal budi manusia, yaitu:

1. Menangkap sesuatu sebagaimana adanya, yang
berarti menangkap sesuatu tanpa mengakui atau
memungKkiri (pengertian atau pangkal pikir, disebut
juga premis).

2. Memberikan keputusan, yang berarti
menghubungkan pengertian yang satu dengan
pengertian yang lain atau memungkiri hubungan
tersebut.

3. Merundingkan, yang berarti menghubungkan
keputusan satu dengan keputusan yanglain sehingga
sampai pada satu kesimpulan (pernyataan baru
yang diturunkan berdasarkan premis) (Nursalam,
2008:3-4).

. Berpikir Reflektif

Berpikir reflektif adalah merenungkan hal-hal
yang sudah terjadi untuk memperoleh pandangan
dan pemahaman yang lebih bijak terhadap suatu hal.
Berpikir reflektif menolong kita agar bisa belajar dari
pengalaman hidup kita. Berpikir reflektif amat penting
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ketika kita mengalami kegagalan. Dengan berpikir
reflektif, kita bisa lebih jernih melihat jalan-jalan
menuju keberhasilan. Karena itu, orang- orang bijak
selalu lebih banyak belajar dari kegagalan ketimbang
kesuksesan (Sun, 2013:261).

Sebenarnya berpikir reflektif tidak hanya untuk
mengevaluasi kegagalan, melainkan juga untuk
merenungkan semua pengalaman yang telah kita alami.
Apa yang bermanfaat dan membuat hidup kita menjadi
semakin baik? Apa pula yang kurang bermanfaat
dan membuat hidup kita semakin banyak masalah?
Dengan pemikiran reflektif, peluang kita untuk meraih
kesuksesan semakin besar karena kita telah belajar
sesuatu dari pengalaman kita. Bagi pemikir reflektif,
yang penting bukan seberapa banyak yang Kkita
alami atau ketahui, melainkan seberapa banyak kita
belajar dari kedua hal tersebut. Cara berpikir ini juga
membuat kita mampu melihat peluang-peluang yang
tidak terlihat oleh orang lain (Sun, 2013:261).

Berpikir Metakognitif

Metakognitif adalah suatu istilah yang berwujud
kata sifat dari mctakognisi. Beberapa istilah lain yang
merujuk pada mctakognisi adalah metamemory dan
metacomponential skill and processes (Stermberg
dan French, dalam Suzana, 2003 dalam Maulana &
Pramswari, 2018:15). Istilah mctakognisi memiliki
akar kata “meta” dan “kognisi”. Meta berarti “setelah”
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atau “melebihi”, dan kognisi mencakup keterampilan
yang berhubungan dengan proses berpikir (Costa.
1985 dalam Maulana & Pramswari, 2018:15)..

Weinert dan Kluwe (1987) menyatakan bahwa
metakognisi adalah second-order cognition yang
memiliki arti berpikir tentang berpikir, pengetahuan
tentang pengetahuan, atau refleksi tentang tindakan-
tindakan. Woolfolk (1995) menjelaskan bahwa
setidaknya terdapat dua komponen terpisah yang
terkandung dalam mctakognisi, yaitu pengetahuan
deklaratif dan prosedural tentang keterampilan,
strategi, dan sumber yang diperlukan untuk melakukan
suatu tugas. Mengetahui apa yang dilakukan,
bagaimana melakukannya, mengetahui prasyarat
untuk meyakinkan kelengkapan tugas tersebut,
dan mengetahui kapan melakukannya (Maulana &
Pramswari, 2018:16).

Lebih jauh lagi. Brown (Weinert dan Kluwe, 1987)
mengemukakan bahwa proses atau keterampilan
metakognitif memerlukan operasi mental khusus
yang dengannya seseorang dapat memeriksa,
merencanakan, mengatur, memantau, memprediksi,
dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri.
Menurut Flavell (Weinert dan Kluwe. 1987). bentuk
aktivitas memantau diri (self-monitoring) dapat
dianggap sebagai bentuk metakognisi (Maulana &
Pramswari, 2018:16).
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Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan salah satu cara yang
dianjurkan. Dengan berpikir kreatif, seseorang akan
mampu melihat persoalan dari banyak perspektif.
Seorang pemikir kreatif akan menghasilkan lebih
banyak alternatif untuk memecahkan masalah (Dennis,
2009:4).

Perkins (Hassoubah, 2004) menyatakan bahwa
berpikir kreatif melibatkan banyak komponen yaitu :
a. Berpikir kreatif melibatkan sisi estetis dan standar

praktis. Artinya kreativitas bukan saja berhubungan

dengan penemuan yang bagus dan menarik tetapi
juga berhubungan banyak dengan penemuan yang
menunjukkan penerapan atau aplikasi

b. Berpikirkreatifbergantung padabesarnya perhatian
terhadap tujuan dan hasil.

c. Berpikir kreatif lebih banyak bergantung kepada
mobilitas daripada kelancaran.

d. Berpikir kreatif tidak hanya obyektif tetapi juga
subyektif.

e. Berpikir kreatif lebih banyak bergantung kepada
motivasi intrinsik daripada ekstrinsik (Harisuddin,

2019:11).
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Q‘Q

Pembelajaran Menggunakan Media
Audio-Visual \\

1. Pengertian dan Konsep Pembelajaran menggunakan

media audio-visual

Media dalam bahasa Latin dimaknai sebagai antara.
Media merupakan bentuk jamak dari medium, yang secara
harfiah berarti perantara atau pengantar. Sadiman (2012)
dalam Muslim, (2020) mengemukakan bahwa kata media
berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar. Secara khusus, kata tersebut dapat diartikan
sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk membawa
informasi dari satu sumber kepada penerima. Dikaitkan
dengan pembelajaran, media dimaknai sebagai alat
komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran
untuk membawa informasi berupa materi ajar dari pengajar
kepada peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih
tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian media pembelajaran dapat dikatakan bahwa media
merupakan wahana penyuluhan informasi belajar atau
penyaluran pesan berupa materi ajar oleh guru kepada siswa
sehingga siswa menjadi lebih tertarik dengan pembelajaran
yang dilakukan.

Menurut terminologinya, kata media berasal dari bahasa
latin "medium" yang artinya perantara, sedangkan dalam
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bahasa Arab media berasal dari kata "wasaaila" artinya
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan
(Sumiharsono, Hasanah, Ariyanto, & Abadi, 2017). Media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap
(Zulmiyetri, Safaruddin, & Nurhastuti, 2020). Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal (ElImansyah et al., 2018;
Santosa, 2018; Sutriyanti, 2020)

Menurut Latuheru dalalm Daroah (2013), media
mengarah pada sesuatu yang mengantar/meneruskan
informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan
penerima pesan. Dalam dunia pendidikan, sumber (pemberi
pesan) adalah guru, penerima pesan adalah anak didik,
sedangkan informasi (pesan) adalah materi pelajaran yang
harus disampaikan guru kepada anak didik. Secara lebih
khususnya pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fhotografis,
atau elektris untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali visual dan verbal. Selanjutnya pengertian media
pembelajaran itu sendiri diartikan sebagai suatu alat atau
bahan yang mengandunginformasiatau pesan pembelajaran,
hal ini dikemukakan oleh Marisa dkk (2013).

Sesuai dengan namanya, media ini merupakan kombinasi
audio dan visual atau biasa disebut media pandang-dengar.
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Sudah barang tentu apabila anda menggunakan media ini
akan semakin lengkap dan optimal penyajian bahan ajar
kepada para siswa, selain dari itu media ini dalam batas-
batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas
guru. Dalam hal ini. guru tidak selalu berperan sebagai
penyaji materi (teacher) tetapi karena penyajian materi
bisa diganti oleh media audio visual. Maka peran guru
dapat berubah menjadi fasilitator belajar yaitu memberikan
kemudahan bagi para siswa untuk belajar. Contoh dari
media audio-visual di antaranya program video/televisi
pendidikan, video/televisi intruksional, program slide suara
(soundslide), dan program CD interaktif (Hermawan, dkk.
2009:34 dalam Gandana, 2019).

Pada dasarnya audio dapat diartikan sebagai suara,
sedangkan visual adalah gambar (Suwanto, 2020). Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Waridah, 2017) adalah
bersifat dapat didengar; alat peraga yang bersifat dapat
didengar. Menurut Mukatiatun (2014) yang mengatakan
bahwa media audio merupakan media yang dapat
menyampaikan pesan melalui suara - suara atau bunyi
yang diperdengarkan. Menurut Hamdani dalam Erlinda dkk.
(2014) media audio visual merupakan kombinasi audio dan
visual atau bisa disebut dangan media pandang dan dengar.
Dan pengertian lain tentang audio visual menurut Sanaky
dalam Daroah (2013) adalah seperangkat alat yang dapat
memproyeksikan gambar dan suara.

Adapun pengelompokan alat-alat audio-visual menurut
Daroah (2013) sebagai berikut: (1) alat-alat audio contohnya
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kaset, tape-recorder, dan radio; (2) alat-alat visual yang

terdiri dari alat-alat visual dua dimensi (pada bidang yang

tidak transparan misalnya grafik, diagram, bagan poster, dan

foto; dan pada bidang yang transparan misalnya slide, film

strip, lembaran transparan untuk OHP, dan sebagainya), dan

alat-alat visual tiga dimensi contohnya benda asli, model,

diorama, dan lain-lain; (3) alat-alat audio-visual contohnya

film bersuara, dan televisi.

Menurut Sujana dalam Malik Argo (2016), beberapa

manfaat media pembelajaran, antara lain:

a.

168

Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa
menguasai tujuan pengajaran lebih baik.

Metode mengajar akan lebih bervariasi tak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata
oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar,
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tapi
juga aktivtas lain seperti mengamati, melakukan,
mendemonstarsikan dan lain-lain.

Pemilihan metode menggunakan audio visual ini
menurut peneliti lebih menarik dan lebih efektif dan
efisien untuk dijadikan media pembelajaran. Karena
penggunaan media audio visual lebih interaktif.

Buku Metode Pembelajaran Anak Usia Dini



2. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Audio Visual

Media Audiovisual digunakan dalam upaya peningkatan

atau mempertinggi mutu proses Kkegiatan belajar
mengajar (STIT Muhammadiyah, Berau, 2016). Agar dapat
mengoptimalkan peranan media pembelajaran yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka
harus diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya antara
lain:

a. Penggunaan media pembelajaran  hendaknya
dipandang sebagai bagian integral dari suatu sistem
pengajaran.

b. Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai
sumber belajar yang digunakan dalam pemecahan
masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.

c. Guru harus benar-benar menguasai teknik dari media
pembelajaran yang digunakan

d. Guru harus memperhitungkan untung ruginya
penggunaan media pembelajaran

e. Penggunaan media pengajaran harusdiorganisir secara
sistematis bukan sembarangan menggunakannya

f. Jika suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari
satu macam media maka guru dapat memanfaatkan
multimedia yang memperlancar proses belajar
mengajar.

3. Fungsi Media Audiovisual
Media merupakan salah satu ide yang sangat tepat dalam
menyiasati kejenuhan peserta didik karena pembelajaran
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dengan menggunakan media dirasa cukup efektif dan dapat

menggairahkan semangat mereka dalam mengikuti jalannya

proses belajar mengajar. Media audio visual mempunyai

berbagai macam fungsi, seperti yang disebutkan Yusuf Hadi

Miarso sebagai berikut:

1.

Media mampu memberikan rangsangan yang
bervariasi pada otak, sehingga otak dapat berfungsi
secara optimal.

Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh para siswa.

Media dapat melampaui batas ruang kelas.

Media memungkinkan adanya interaksi langsung
antara siswa dan lingkungannya

Media menghasilkan keseragaman pengamatan

Media membangkitkan keinginan dan minat baru
Media membangkitkan motivasi dan merangsang
untuk belajar

Media memberikan pengalaman yang integral dari
sesuatu yang konkret maupun abstrak

Media memberikan kesempatan siswa untuk belajar
mandiri, pada tempat dan waktu serta kecepatan yang
ditentukan sendiri

10. Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri

guru maupun siswa.

4. Pengertian dan Konsep Kemampuan Berbahasa
Permulaan

Bahasa tidak mencapai puncak komunikasi melalui
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pengajaran tetapi melalui pemerolehan. Usaha bawah
sadar anak melalui interaksi sosial yang aktif diakui sebagai
model dan sumber bentuk pemerolehan. Melalui interaksi
itulah anak memperoleh sistem atau kaidah bahasa. Anak
melakukankonstruksiaktifselamainteraksi.Anakmelakukan
hipotesis kekaidahan dan mengujinya melalui interaksi
sosial. Stimulasi bahasa tulis tidak dimaksudkan sebagai
pengajaran membaca dan menulis pada anak. Pengajaran
melalui drill dan dikte yang ketat tidak diperkenankan
diberikan kepada anak. Riset menunjukkan bahwa drill tidak
banyak membantu perkembangan bahasa tulis anak. Apa
yang ditunjukkan anak di bawah drill cenderung bersifat
mekanik atau peniruan tanpa pemahaman (Musfiroh, 2009).

Bahasamerupakanalatyangpentinguntukberkomunikasi
bagi setiap orang. Seorang anak akan mengembangkan
kemampuan bergaul (social skill) dengan orang lain.
Penguasaan keterampilan bergaul dalam lingkungan sosial
dimulai dengan penguasaan kemampuan berbahasa. Anak
belajar bahasa perlu menggunakan berbagai strategi. Dengan
permainan-permainan yang bertujuan mengembangkan
bahasa anak, dan penggunaan media-media yang beragam
yang mendukung pembelajaran bahasa yang sesuai dengan
perkembangan anak, maka anak akan mendapatkan
pengalaman bermakna dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa. Pembelajaran yang menyenangkan akan menjadi
bagian dalam hidup anak (Wahyuningsih, 2009).

Satu hal yang pasti adalah bahwa pemilihan bacaan itu
mesti didasarkan pada materi yang dapat dipahami anak,
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yang dituliskan dengan bahasa yang sederhana sehingga
dapatdibacadandipahamianak,dengan mempertimbangkan
keserdahanaan (atau kompleksitas) kosakata dan struktur,
namun sekaligus juga berfungsi meningkatkan kekayaan
bahasa dan kemampuan berbahasa anak (Nurgiantoro,
2018).

Berbicara adalah sebuah kebutuhan. Karena kebutuhan,
maka lebih banyak orang yang lebih senang berbicara
daripada mendengar. Berbicara adalah kebutuhan mendasar
makhluk bernama manusia, termasuk anak-anak kita. Ada
sebagian orangyang mengaku sulit sekali niembuat anaknya
bicara karena anaknya pendiam dan pemalu. Saya ingin
rnengatakan, lepas dari anak ini pendiam atau periang,
introvert atau extrovert, pasti dan pasti mereka memiliki
kebutuhan berbicara. Jika ada anak-anak yang sulit bicara,
ini pasti karena mereka tak memiliki kenyamanan berbicara
(Bukhari, 2015).

Inti dari mendengarkan anak adalah niembuat anak-
anak kita bicara. Bicara untuk mengungkapkan pikiran
dan perasaannya. Ketika niembuat anak bicara, Anda
mengenali perasaan anak Anda menghargai perasaan anak
dan menibiarkan mereka mencurahkan rasa marah, sedih,
atau ngeri. Anda mengundang anak untuk berbicara berarti
niembuat anak diakui dan membantu mereka mengenali
perasaannya. (Bukhari, 2015)

Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang
dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah
aktivitas mendengarkan (Nurgiyantoro dalam Sugiarsih,
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2010:31). Menurut (Mustakim, 2005) bahwa kemampuan
berbahasa berbahasa ekspresif atau produktif usia TK
menunjukkn anak suka bertanya terhadap hal-hal baru,
menggunakan bahasa sesuai dengan situasi dengan alasan
yang tepat, dan aktif berbicara terhadap hal-hal yang baru.
Anak-anak usia TK suka mengajukan beberapa pertanyaan,
karena pada masa itu anak memiliki rasa ingin tahu yang
besar. Berbicara merupakan kebutuhan manusia, dengan
berbicara manusia dapat berinteraksi dengan lingkungan,
belajar dengan lingkungan dan mengkomunikasikan apa
yang ingin diungkapkan. Dari berbicara manusia dapat
memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat dijadikan
bekal untuk hidup. Berbicara sangatlah penting, oleh karena
itu kemampuan berbahasa harus diajarkan sejak anak SD
kelas rendah. Masa keemasan pada anak SD kelas rendah,
menjadikan anak berada pada tahapan yang kritis, dengan
anak dilatihkan kemampuan berbahasa maka anak akan
dengan mudah mengekspresikan ide, mampu mengutarakan
ide, gagasan, pemikiran kepada lingkungan atau orang lain.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
ditegaskan bahwa pengertian kemampuan berbahasa adalah
kemampuan seseorang untuk menyampaikan maksud
atau mengkomunikasikan apa yang ada dipikirannya dan
perasaannya, berinteraksi dengan lingkungan dan orang
lain dengan mengucapkan kata-kata atau bunyi-bunyi
tertentu dengan tepat, jelas dan baik. Telah disebutkan
diatas bahwa berbicara untuk menyampaikan maksud atau
berinteraksi dengan lingkungan, dalam hal ini kaitannya
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sangat penting untuk perkembangan bahasa anak pada
masa selanjutnya, oleh karena itu peningkatan kemampuan
berbahasa perlu untuk dikembangkan. Beberapa pengertian
yang dikemukakan di atas dan setelah diolah oleh peneliti
maka pengertian-pengertian tersebuat akan digunakan
sebagai acuan dalam pembuatan instrumen peningkatan
kemampuan berbahasa.

5. Tahap Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini

Menurut (Doherty; Jonathan; Hughes, 2014 dalam Kurnia,
2019) anak usia 5-6 tahun tahap kesadaran metalinguistik,
anak usia 5 tahun sudah menyadari bahwa bahasa
merupakan sistem berkomunikasi, mampu membentuk
kalimat kompleks serta pronominal dan verba secara tepat
dan penguasaan dalam kosa kata, serta dapat memanipulasi
bahasa melalui permainan kata-kata, teka-teki, dan metafora.
Hasil penelitian Jauharoti Alfin, dkk (2018) menunjukkan
bahwa metode bercerita dengan media televise bergambar
dapat membantu mengembangkan kemampuan berbicara
anak usia 5-6 tahun. Hal ini dapat dipengaruhi oleh dua
proses yaitu pemahaman murid ketika mendengarkan cerita
dari guru, kemudian anak merekonseptualisasi informasi
yang didapatkan dari guru untuk disampaikan kembali
berbantuan media televise bergambar. Metode ini sangat
baik untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak
usia 5-6 tahun dan dikembangkan melalui media-media lai
terkait dengan teknologi saat ini.

Menurut Suhartono (2005) dalam Kurnia, (2019)
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berbicara merupakan bentuk perilaku manusia yang
memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis,
semantik, dan linguistik. Pertama, faktor fisik yaitu alat ucap
untuk menghasilkan bunyi bahasa, seperti kepala, tangan,
dan roman muka yang dimanfaatkan dalam berbicara.
Kedua, faktor psikologis dapat mempengaruhi terhadap
kelancaran berbicara. Karenaituy, stabilitas emositidak hanya
berpengaruhterhadapkualitas suaratetapijugaberpengaruh
terhadap keruntutan bahan pembicaraan. Ketiga, faktor
neurologis yaitu jaringan saraf yang menghubungkan otak
kecil dengan mulut, telinga dan organ tubuh lain yang ikut
dalam aktivitas berbicara. Keempat, faktor semantik yang
berhubungan dengan makna. Kelima, faktor linguistik yang
berkaitan dengan struktur bahasa. Bunyi yang dihasilkan
harus disusun menurut aturan tertentu agar bermakna.
Kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide,
pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang
lain. Aktivitas anak yang dapat dilakukan yaitu dengan
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-orang
yang ada disekitarnya, sehingga dapat melatih anak untuk
terampil berbicara. Keterampilan berbicara perlu dilatihkan
kepada anak sejak dini, supaya anak dapat mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata sehingga mampu
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide.
pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain. Belajar
berbicara dapat dilakukan anak dengan bantuan dari orang
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dewasa melalui percakapan. Dengan bercakap- cakap,
anak akan menemukan pengalaman dan meningkatkan
pengetahuannya dan mengembangkan bahasanya. Anak
membutuhkan reinforcement (penguat), reward (hadiah,
pujian), stimulasi, dan model atau contoh yang baik dari
orang dewasa agar kemampuannya dalam berbahasa dapat
berkembang secara maksimal (Kurnia, 2019).

6. Perkembangan Kemampuan berbahasa Anak Usia

Dini

Bahasa yang dimiliki oleh anak adalah bahasa yang
telah dimiliki dari hasil pengolahan dan telah berkembang.
Anak telah banyak memperoleh masukan dan pengetahuan
tentang bahasa ini darilingkungan, baik lingkungan keluarga,
masyarakat, juga lingkungan pergaulan teman sebaya, yang
berkembang di dalam keluarga atau bahasa ibu. Selain itu,
perkembangan bahasa anak juga diperkaya dan dilengkapi
oleh lingkungan masyarakat di mana mereka tinggal. Hal
ini, berarti bahwa proses pembentukan kepribadian yang
dihasilkan dari pergaulan dengan masyarakat sekitar akan
memberi ciri khusus dalam perilaku berbahasa. Bersamaan
dengan kehidupannya dalam masyarakat luas, anak
mengikuti proses belajar di sekolah (Susanto, 2011).

Banyak tahap perkembangan bahasa yang harus dilewati
dan tentu saja dengan banyak latihan serta pengalaman.
Dan, yang terpenting, bagaimana lingkungan memberikan
dukungan dan stimulasi sewaktu masa kanak-kanak
mereka, sehingga mereka bias semahir sekarang ini. Tentu
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tidak semua dari kita ingin anaknya menjadi orator atau
pembawa acara. Namun paling tidak semua orang tua pasti
ingin anaknya melewati masa perkembangan sesuai tahapan
yang diharapkan, termasuk perkembangan bahasanya.
Sebelum kita lebih jauh membahas bagaimana menstimulasi
perkembangan bahasa anak, ada baiknya kita lihat dahulu
kemampuan apa yang diharapkan dapat dicapai anak di
setiap tahapan usianya (Susanto, 2011).

Pada umumnya, setiap anak memiliki dua tipe
perkembangan bahasa pada anak, yaitu egocentric speech
dan socialized speech. Egocentric speech, yaitu anak
berbicara kepada dirinya sendiri (monolog). Adapun
socialized speech, yaitu bahasa yang berlangsung ketika
terjadi kontak antara anak dan temannya atau dengan
lingkungannya. Perkembangan ini dibagi ke dalam lima
bentuk: 1) adapted information (penyesuaian informasi),
terjadi saling tukar gagasan atau adanya tujuan bersama
yang dicari; 2) critism (kritik), menyangkut penilaian anak
terhadap ucapan atau tingkah laku orang lain; 3) command
(perintah), request (permintaan), dan threat (ancaman); 4)
questions (pertanyaan); dan 5) answer (jawaban) (Susanto,
2011).

Adapun dilihat dari sisi kemampuan berbicara, ada
tiga faktor yang paling dominan yang memengaruhi anak
dalam berbahasa, yaitu faktor biologis, faktor kognitif, dan
faktor lingkungan. Pertama, faktor biologis. Adanya evolusi
biologis menjadi salah satu landasan perkembangan bahasa
seorang anak. Para ahli meyakini bahwa evolusi biologi
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membentuk manusia menjadi manusia linguistik. Chomsky
(1957: 10) dalam Susanto, (2011). misalnya, meyakini
bahwa manusia terikat secara biologis untuk mempelajari
bahasa pada suatu waktu tertentu dan dengan cara tertentu.
[a menegaskan bahwa setiap anak mempunyai language
acquisition device (LAD), yaitu kemampuan alamiah anak
untuk berbahasa. Tahun-tahun awal masa anak-anak
merupakan periode penting untuk belajar bahasa (critical-
period). Jika pengenalan bahasa tidak terjadi sebelum masa
remaja, maka ketidakmampuan dalam menggunakan tata
bahasa yang baik akan dialami seumur hidup.

Selain itu, adanya periode penting dalam mempelajari
bahasa dapat dibuktikan salah satunya dari aksen orang
dalam berbicara. Menurut teori ini jika orang berimigrasi
setelah berusia 12 tahun kemungkinan akan berbicara
bahasa negara yang baru dengan aksen asing pada sisa
hidupnya, tetapi kalau orang berimigrasi sebagai anak kecil,
aksen akan hilang ketika bahasa baru akan dipelajari. (Asher
& Gracia, 1969 dalam Susanto, 2011).

Kedua, faktor kognitif. Faktor kognitifindividu merupakan
satu hal yang tidak dapat dipisahkan pada perkembangan
bahasa anak. Para ahli kognitif juga menegaskan bahwa
kemampuan anak berbahasa tergantung pada kematangan
kognitifnya. (Pieget, 1954). Menurut Pieget tahap awal
perkembangan intelektual anak terjadi sejak lahir sampai
umur dua tahun, pada masa itu anak mengenal dunianya
melalui sensasi yang didapat dari indranya dan membentuk
persepsi mereka akan segala hal yang berada di luar dirinya.
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Misalnya, sapaan lembut dariibu/ayah ia dengan dan belaian
halus ia rasakan, kedua hal ini membentuk suatu simbol
dalam proses mental anak. Perekaman sensasi nonverbal
(simbolis) akan berkaitan dengan memori asosiatif
yang nantinya akan memunculkan suatu logika. Bahasa
simbolis tersebut merupakan bahasa yang personal, dan
setiap bayi pertama kali berkomunikasi dengan orang lain
menggunakan bahasa simbolis. Sehingga sering terjadi hanya
ibu yang mengerti apa yang diinginkan oleh anaknya dengan
melihat/mencermati bahasa simbol yang dikeluarkan oleh
anak dan dibahasakan oleh ibu itulah yang nanti membuat
suatu asosiasi, misalnya saat bayi lapar, ia menangis dan
memasukkan tangan ke mulut, dan ibu membahasakan,
“lapar ya.., mau makan?” Kondisi perut lapar dan kata
‘makan’ akan membentuk asosiasi pada anak, yang suatu
saat akan keluar ucapan anak, seperti “..mau makan” jika ia
sudah lapar (Susanto, 2011).

Ketiga, faktor lingkungan. Sementara itu, di sisi lain proses
penguasaan bahasa tergantung dari stimulus darilingkungan
luar. Pada umumnya anak diperkenalkan bahasa sejak awal
perkembangan me-reka, salah satunya disebut motherse,
yaitu cara ibu atau orang dewasa mengajarkan anak belajar
bahasa melalui proses imitasi dan perulangan dari orang-
orang di sekitarnya. Bahasa pada bayi berkembang me-lalui
beberapa tahapan umum, yaitu:

1. Mengoceh (usia 3-6 bulan).

2. Kata pertama yang dipahami (usia 6-9 bulan).

3. Instruksi sederhana yang dipahami (usia 9-12 bulan).
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4. Kata pertama yang diucapkan (usia 10-15 bulan).

5. Penambahan dan penerimaan kosakata lebih dari 300

kata (pada usia dua tahun).

6. Perkembangan yang lebih pesat lagi menjelang tiga

tahun ke depan (Susanto, 2011).

Pengenalan bahasa yang lebih dini dibutuhkan untuk
memperoleh keterampilan bahasa yang baik. Tiga faktor di atas
saling mendukung untuk menghasilkan kemampuan berbahasa.
Sesuatu yang terjadi pada seseorang yang berkomunikasi
dikarenakan mereka besar dalam keterasingan sosial bertahun-
tahun. Walaupun mereka bisa bersuara, namun suara tanpa arti,
karena kurangnya konstribusi lingkungan dan perkembangan
intelektual yang tidak maksimal (Susanto, 2011).
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Q‘Q

Permainan dalam Pembelajaran Anak
Usia Dini

1. Konsep Dasar Bermain Anak Usia Dini

Dunia anak adalah dunia bermain, dalam kehidupan anak-
anak, sebagian besar waktunya dihabiskan dengan aktivitas
bermain. Filsuf Yunani, Plato, merupakan orang pertamayang
menyadari dan melihat pentingnya nilai praktis dari bermain.
Anak-anak akan lebih mudah mempelajari aritmetika
melalui situasi bermain. Bermain dapat digunakan sebagai
media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan
tertentu pada anak. Istilah bermain diartikan sebagai
suatu kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan atau
tanpa menggunakan alat yang menghasilkan pengertian,
memberikan informasi, memberikan kesenangan, dan dapat
mengembangkan imajinasi anak (Suryana, 2016).

Anak bermain adalah normatif di seluruh dunia. Bermain
bagi anak bagaikan bekerja bagi manusia dewasa. Ada anak-
anak yang bermain dengan patut, namun ada juga yang
bermain “cukup berbahaya” mereka lakukan sebagai kanak-
kanak. Peran pendidikanlah untuk mengawal bagaimana
permainan dapat menumbuh kembangkan mereka secara
patut dan utuh sebagai anak manusia (Darmadi, 2018).

Bermain merupakan kebutuhan alamiah anak usia
dini. Selain sebagai aktivitas bersenang-senang, bermain
juga dimaksudkan untuk belajar anak. Karena memang
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belajarnya anak melalui aktivitas bermain. Jadi bermain bagi
anak usia dini mempunyai kedudukan yang sangat penting.
Banyak manfaat yang bisa diperoleh dari kegiatan bermain.
Oleh karenanya, bermain tidak bisa dilepaskan dari anak
usia dini (M. Fadlillah, 2019).

Para ahli sudah sejak lama meneliti kegiatan bermain
pada anak, dan hampir semua menyatakan bahwa anak-
anak bermain sebagai bagian dari kehidupan mereka
yang menyenangkan, penuh imajinasi dan sebagai
sarana aktualisasi diri. Maka hendaknya permainan yang
dilakukan oleh anak sifatnya mudah dimengerti oleh anak,
tidak membuat anak menjadi setres, memberikan rasa
kebahagiaan pada anak, membuat anak bersosialisasi
dengan teman sebaya dan lingkungannya (Yoniartini, 2020).

2. Prinsip-prinsip Belajar Berbasis Edutainment

Prinsip dasar edutainment ialah bermula dari adanya
asumsi bahwa pembelajaran yang selama ini berlangsung
di sekolah maupun masyarakat sudah tidak mencerminkan
lagi sebagai bentuk pendidikan. Akan tetapi, lebih
terkesan menakutkan, mencemaskan, dan membuat anak
tidak senang, serta merasa bosan dan menjenuhkan.
Padahal seharusnya pembelajaran berlangsung dengan
menyenangkan dan membuat peserta didik belajar dengan
nyaman dan penuh antusiasme yang tinggi. Maka dari itu,
konsep edutainment berupaya untuk menciptakan suatu
pembelajaran yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi
peserta didik (Fadlillah, 2016).
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Ada pendapat yang menyebutkan bahwa ada tiga alasan
yang melandasi munculnya konsep edutainment, yaitu:

a. Perasaan positif (senang/gembira) akan mempercepat
pembelajaran, sedangkan perasaan negatif, seperti
sedih, takut, terancam, dan merasa tidak mampu,
akan mem-perlambat belajar atau bahkan bisa
menghentikan sama sekali. Oleh karenanya, konsep
edutainment berusaha memadukan antara pendidikan
danhiburan.Halini,dimaksudkan supayapembelajaran
berlangsung menye-nangkan atau menggembirakan.

b. Jika seseorang mampu menggunakan potensi nalar dan
emosinya secara jitu, maka akan membuat loncatan
prestasi belajar yang tidak terduga sebelumnya.

c. Apabila setiap pembelajar dapat dimotivasi dengan
tepat dan diajar dengan cara yang benar, cara yang
menghargai gaya belajar dan modalitas mereka, maka
mereka semua akan dapat mencapai hasil belajar yang
optimal.

Berangkat dari ketiga asumsi itulah yang kemudian
me-munculkan konsep belajar edutainment. Tujuannya
supaya pembelajar bisa mengikuti dan mengalami proses
pembelaja-ran dalam suasana yang gembira, menyenangkan,
menghibur, dan mencerdaskan. Dalam konteks ini, dapat
dipahami bahwa prinsip belajar berbasis edutainment
adalah pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang
menyenangkan, aman, nyaman dan membangkitkan
semangat peserta didik (Fadlillah, 2016).
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3. Kemampuan motorik halus

a.

184

Pengertian dan Konsep Kemampuan motorik halus
Kata "motor" dalam istilah "kontrol motor"
"pengembangan motor," "pembelajaran motor"
dan "keterampilan motorik" secara harfiah berarti
gerakan. Keterampilan motorik adalah tindakan yang
diarahkan pada tujuan yang membutuhkan gerakan
seluruh tubuh, anggota tubuh, atau otot agar berhasil
dilakukan. Konsekuensinya, subdisiplin kontrol motor
memiliki fokus dan rentang aplikasi yang luas, dari
studi gerakan sesederhana gerakan jari atau mata
searah hingga yang kompleks seperti yang terlibat
dalam tindakan mendasar seperti berjalan, berlari,
berlari, meraih, menggenggam, dan berbicara; dalam
tugas-tugas di tempat kerja seperti pengelasan,
mengetik, dan mengemudi (Abernethy, Hanrahan,
Kippers, Mackinnon, & Pandy, 2005).
Pengembanganmotorikmanusiaadalahsuatuproses
yang kita lewati selama kehidupan dan bidang studi
akademik. Sebagai proses manusia, pengembangan
motor mengacu pada perubahan yang terjadi pada
kemampuan kita untuk bergerak dan gerakan kita
secara umum saat kita melanjutkan melalui masa
hidup. Sebagai bidang studi, itu adalah "studi tentang
perubahan dalam gerakan manusia di seluruh umur
dan proses yang mempengaruhi perubahan itu" (Clark
& Whitall, 1989, Payne & Isaacs, 2020). Perkembangan
motorik berkaitan dengan perkembangan fisik anak
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(Santosa & Anastasya, 2019). sebagai bidang studi,
pengembangan motorik berusaha untuk menentukan
perubahan apa yang kita lihat dalam gerakan manusia
dan kapan, bagaimana, dan mengapa perubahan terjadi
(Payne & Isaacs, 2020).

Ada dua jenis perkembangan motorik, yaitu motorik
kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan
yang dilakukan dengan melibatkan sebagian besar atau
seluruh bagian tubuh anak. Contohnya adalah berlari,
melompat, berguling, dan lain sebagainya. Kegiatan
ini diperlukan untuk mengembangkan kemampuan
koordinasi gerakan motorik kasar pada anak (Santosa
& Anastasya, 2019). Pada tahap ini, orang tua harus
mendukung sekaligus menjaga sang anak karena
perkembangan motorik kasar didominasi dengan
kegiatan fisik seperti olahraga, bersepeda, balapan lari,
dan lain-lain.

Kemampuan motorik halus otot kaki anak, selain
berjalan dan berlari cepat, antara lain mampu
melompat dengan dua kaki, memanjat tali, menendang
bola dengan kaki kanan dan kiri. Untuk motorik kasar
otot lengan, anak mampu melempar bola ke berbagai
arah, memanjat tali dengan tangan, mendorong kursi,
dan lainnya. Kemampuan yang melibatkan motorik
halus untuk koordinasi mata-tangan, yaitu mampu
memantul-mantulkan bola beberapa kali, menangkap
bola dengan diameter lebih kecil, melambungkan
balon, keterampilan coretan semakin baik (Sudirjo,
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Alif, & Saptani, 2018).

Fase Belajar Motorik Kasar

Proses perkembangan motorik mengungkapkan
dirinya sendiri terutama melalui perubahan perilaku
gerakan dari waktu ke waktu. Kita semua, bayi, anak-
anak, remaja, dan orang dewasa, terlibat dalam proses
belajar seumur hidup tentang bagaimana bergerak
dengan kontrol dan kompetensi dalam menanggapi
tantangan yang kita hadapi setiap hari di lingkungan
kita yang terus berubah (Goodway, Ozmun, & Gallahue,
2019).

Ariyanti (dalam Rapisa, 2019) menjelaskan
bahwa anak yang mampu menunjukkan kemampuan
sensomotorik dengan baik, maka akan dapat
melakukan berbagai aktivitas sehari-hari di rumabh,
bermain, berinteraksi dengan teman-temannya tanpa
mendapatkan kesulitan. Gandasetiawan (Rapisa, 2019)
menjelaskan pada tahap perkembangan sensomotorik
di usia 2 tahun anak mulai masuk tahap mampu
membaca dan menulis yang ditandai dengan mulai
senang mengambil alat tulis dan senang mencoret-
coretkertas tembok danlain-lain. Tahap inijuga disebut
sebagai tahap perkembangan koordinasi antara mata,
telinga, tangan dan kaki. Perkembangan sensomotorik
bisa berkembang optimal jika perkembangan motorik
kasar dikembangkan dengan baik melalui berbagai
stimulus yang diberikan. Pada hal ini, bayi diberi
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kebebasan untuk mengeksplorasi dunianya, tentu saja
dengan tidak membahayakan dirinya. Stimulus yang
tepat dan benar dapat membantu bayi untuk aktif, dan
dapat menunjang perkembangan sensomotoriknya.
Pada fase inilah perkembangan intelektual dan
psikososioemisional anak ditentukan (Rapisa, 2019).

Kita dapat mengamati perbedaan perkembangan
dalam perilaku pergerakan. Kita dapat melakukan
ini melalui pengamatan terhadap perubahan dalam
proses (bentuk) dan produk (hasil). Cara utama yang
dengannya perkembangan motorik dapat diamati
adalah melalui mempelajari perubahan perilaku
pergerakan sepanjang siklus hidup. Dengan kata
lain, "jendela" untuk proses pengembangan motorik
disediakan melalui perilaku pergerakan individu yang
dapat diamati, yang memberi kita petunjuk untuk
proses motor yang mendasarinya (Goodway et al,,
2019).

. Faktor  Yang Mempengaruhi Perkembangan
Kemampuan motorik halus

Disebut gerakan kasar, bila gerakan yang dilakukan
melibatkan sebagian besar bagian tubuh dan biasanya
memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-
otot yang lebih besar. Contoh motorik kasar seperti
gerakan membalik dan telungkup menjadi telentang
atau sebaliknya. Contoh lain gerakan berjalan, berlari,
melompat, merangkak, dan lain-lain (Susanto, 2015).
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Motorik kasar anak akan berkembang dengan

baik apabila diberi kesempatan dan dirangsang oleh

lingkungan yang memadai berikut beberapa kondisi

yang dapat merangsang laju perkembangan motorik

anak secara umum, antara lain:

1.

Faktor genetik dalam bentuk tubuh dan inteligensi.
Anak yang mempunyai bentuk tubuh normal
(atletis) dan dalam tingkat inteligensi yang tinggi
umumnya perkembangan motoriknya lebih pesat
dibandingkan dengan mereka yang berinteligensi
menengah atau di bawah rata-rata.

. Janin yang aktif cenderung menjadi anak yang aktif,

kecuali ada hambatan lain setelah proses kelahiran.

. Kondisi janin ketika dalam kandungan yang

aman dalam arti segala terpenuhi baik kesehatan,
gizi, psikologis, dan segala perlakuan yang
memungkinkan bayi berkembang lebih baik.
Adanya dukungan, kesempatan dan stimulus,
sebagai contoh anak sulung berkembang lebih cepat
daripada anak berikutnya karena dukungan dan
stimulasi orangtua lebih intens.

. Kondisi yang menghambat perkembangan motorik

anak, se-perti kelahiran dengan bantuan alat, seperti
vacum dan kelahiran sulit lain yang dibarengi oleh
trauma kepala, kelahiran prematur dan cacat fisik
seperti kebutaan atau tuli (Susanto, 2015).
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